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KATA PENGANTAR

%h terasa anda memasuki rumah intelektual saya yang

ketiga; saya membangunnya dengan sepenuh hati, menye-
rap energi dan pemikiran serta waktu, walaupun cukup melelahkan
namun mengasyikkan. Beberapa permikiran intelektual yang saya tulis,
saya ulas dan saya lontarkan di berbagai event tetapi laksana serpihan-
serpihan bangunan, terkadang bergabung dengan tulisan kain dalam sagu
buku atau terpencar dimuat atau diulas di berbagal media cerak, tewapi
sebagai rumah intelektual yang “utuh” ini adalah bangunan yang ketiga.

Kali ini saya mengajak anda memasuki bangunan dan ubikayu (sing-
kong), bagi petani, pengusaha dan industriawan serta masyarakat, pasti
mengenal singkong, tetapi bagl sebagian kalangan belum memahami
persis sefuk beluk singkong. Aku anak singkong oleh Ari Wibowo, de-
ngan aransemen yang apik, enak didengar, mudah dicerna tetapi seka-
ligus meledek kita bahwa anak singkeng lebin rendah derajatnya dari
anak keju.
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Pada waktu saya mahasiswa Fakultas Pertamian Universitas
Hasanuddin terutama wakiu perploncoan, Fakultas Pertanian diejek se-
bagal Fakultas ubikayu. Fada wakru it Fakultas Peternakan diledek
Fakultas Kambing dan Fakultas Kehutanan digelari orang hutan atau

gorilla.

Ubikayu dipandang sebagai suatu simbol kehidupan yang lebih ren-
dah martabatnya di antara komoditi bahan pangan lainnya. Sebagai ma-
kanan pokok singkong pilihan ketiga setelah beras dan jagung.

Tetapi kalau singkong disentuh dengan teknologi dan peradaban,
maka singkong akan berubah dtra dan cta rasa, berubah penampilan
menjadi anak manis, gadis cantik, tidak lagi anak kumuh. Bagi inter-
preneur, singkong menjadi komoditi prospektif. Indonesia kaya raya,
tongkat dan kayu jadi tanaman, kata Koes Plus. ltulah lasknya singkong.
yang ditanam sebagai bibit (stek) adalah tongkat, dilempar saja di tanah
sudah tumbuh, apakah menyentuh tanah dalam posisi miring, baring,
berdiri dan terkadang terbalikpun masih dapat tumbuh, apalagi kalau
ditanam dengan memenuhi kaidah teknolog.

Umbinya, dengan wama kulit coklat terkadang bertekstur, otot yang
dibalut kulit, kokoh dan kuat, sebagai symbol keperkasaan. Bila kulit tadi
dikupas, nampaklah isinya yang putih mulus atau kuning langsat dan
apabila direbus jadilah roti sumbu, putih mulus, montok dan terkadang
merekah, bukan main nikmatnya untuk dicicipl.
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Ubikayu sebagai bahan pangan karbohidrat, bahan baku industr, ma-
kanan, kosmetika, pakan ternak. Ubikayu mudah dibudidayakan, tanah
cukup tersedia, agroklimat mendukung, pasar tersedia, perscalannya ting-
gal satu adalah bisnisnya.

Itulah alasan saya “membangun rumah intelekiual dan singkong”, saya
yakin publik tidak banyak yang antusias untuk memasuki, memandang,
mengetahui dan menikmatinya, tetapi siapa tahu, walaupun bahan baku
rumah yang bernama singkong ini, dengan arsitek dan konstruksi yang
apik dan artistik, tadinya tidak berminat menjadi tertarik, semoga.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ir. Zonda Sani, Ir. Syafred-
din, RE dan Ir. Rita Mezu atas dukungannya, sehingga buku ini dapat
diwujudkan. Ucapan terima kasin penulis sampaikan pula kepada
Ir. RMH. Manurung, Ir. Cornelia, Ir. 5r Murniati, Taswan Haryanto dan
Ir. Agus Wediyanto, M5c yang telah membantu dalam penyelesaian -
lisan ini

Kepada istri tercinta Ony Jafar dan buah had Ika, [ba, Aco, Tama,
El Fatah, Rafa, Mirdal dan Bogi, dengan seluruh keikhlasannya meman-
carkan sinar energi kegairahan dan semangat bagi penulis, sehingga Buku
ini dapat diwujudkan,

Kepada masyarakar, petani, pengusaha, industriawan, birokrat dan
mahasiswa, penulis persembahkan karya ini semoga ada manfaatnya.
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Penulis sepenuhnya menyadari bahwa buku ini masih berproses ke
arah lebih sempuma, oleh karena itu kritik konstruktif dan saran para
pembaca sangat diharapkan.

Tenma kash.

Jatipadang Poncol, 17 Febnean 2003
Penulis,

Tnebvess

Mohammad Jafar Hafsah
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(1)
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
a. Pembangunan Tanaman Pangan

gjak tahun 1997 sampai dengan saat ini bangsa Indone

sia masih mengalami krisis multi dimensional di anta-

ranya krisis ekonomi dan moneter sehingga berpengaruh
terhadap sendi-sendi kehidupan Negara dan masyarakat secara kom-
pleks, Pada saat ini Pemerintah dan masyarakat telah berupaya kelu-
ar dari krisis, telah ada tanda-tanda menuju ke arah perbaikan. Oleh
karenanya peranan sektor pertanian dinarapkan dapat berperan se-
bagai salah satu motor penggerak pembangunan perekonomian Na-
sional dan penyediaan [apangan kerja akibat adanya krisis ekonomi
dan moneter tersebut.

Pembangunan sub sektor tanaman pangan memiliki arti dan
peranan yang strategis bagi pembangunan Nasional dan Regional di-

Pradakulwan 1
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karenakan peranannya bukan hanya terbatas untuk penyediaan
bahan pangan dalam rangka mendukung ketahanan pangan tetapi
juga memberikan andil yang cukup besar terhadap PDB, penyedia-
an lapangan kerja, sumber pendapatan dan perekonomian Nasional

dan Regional serta penyediaan bahan baku bagi industri olahan yang
berbasis tanaman pangan.

Tantangan internal pembangunan anaman pangan yang patut
menjadi perhatian ke depan antara 2in adanya stagnasi pertumbuh-
an produktivitas, kenaikan penduduk, penurunan kapasitas lahan aki-
bat terfadinya alih fungsi lahan dar tanaman pangan ke komodit
pertanian binnya serta ke non pertanian seperti perumahan, kawasan
industri dan lain-tain yang cenderung meningkat.

selain itu pembangunan Bnaman pangan ke depan, dihadap-
kan pada tantangan penurunan intensitas usahatani dan persaingan
yang kurang fair dengan produk impor yang semakin kuat sejalan
dengan era globalisasi dan perdagangan bebas serta perubahan ling-
kungan strategis lainnya yang secara langsung maupun tidak lang-
sung akan sangat berpengaruh terhadap pembangunan tanaman
pangan

Dalam rangka menghadapi era perdagangan bebas dan inves-
tasi di kawasan Asia Pasifik pada era otonomi daerah saat ini di
mana untuk AFTA diberlakukan mula tahun 2003 dan APEC tahun
2020, oleh karenanya komoditas yang dihasilkan hanusliah mempu-

2 Fradakulusn
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nyal daya saing, sesuai permintaan pasarfkonsumen dan mempu-
nyai nilai tambah. Di samping itu pula perlu tetap diperhatikan dan
dijaga kualitas, keamanan produk terhadap manusia dan tuntutan
kelestarian lingkungan.

Suatu usahatani atau produk yang dihasilkan dapat mampu ber-
daya saing dan berkelanjutan baik untuk memenuhi kebutuhan
pasar/konsumen dalam dan luar negeri diperlukan dukungan, saling
keterkaitan dan sinergl dan masing-masing sub sistem agribisnis.
Artinya masing-masing sub sistem agribisnis baik sub sistem hulu,
tengah dan hilir harusiah mampu berdaya saing serta menyikapi
setiap perubahan ingkungan yang terjadi.

5aat ini, pembangunan pertanian tidak kagi berorientasi semata-
mata pada peningkatan produksi tetapi kepada peningkatan produk-
tivitas dan nilai tambah karenanya efisiensi usaha haruslah dipertim-
bangkan. Petani diharapkan tidak hanya bekerja di on-farm saja teta-
i diarahkan dan ditentut bagaimana menumbuh-kembangkan jiwa
dan semangat kewirausahaan serta dapat mengolah produk yang
dihasilkan menjadi produk setengah jadi. Hal ini penting artinya ka-
rena tujuan utama pembangunan pertanian adalah meningkatkan
kesejahteraan petani beserta keluarganya.

Membangun agnibisnis tanaman pangan pada era otonomi dae-
rah memerlukan peningkatan koordinasi dan sinkronisasi antar un-
sur terkait mulai dan tingkat pusat hingga daerah untuk mening-

Frodohulfuss 3
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katkan kinerja masing-masing agar lebih efisien, efektif dan sinergis.
Bersamaan dengan 1u perfu adanya dukungan kebdakan makro serta
regulasi pengaturan yang kondusif agar seluruh subsistern agribisnis
berbasis tanaman pangan dapat berfungsi secara harmonis dan
optimal

Peran Pemerintah adalah memaobilisasikan kekuatan pelaku
agribisnis dan mensinengikannya dengan kekuatan petani dan mas-
yarakat untuk dapat melakukan efisiensi usahatani, meningkatkan
nilai tambah hasil pertanian dan melakukan investasi, Upaya-upava
mediasi dan memfasilitasi serta penciptaan iklim kondusif dalam
memobilisasi seluruh kekuatan pelaksana pembangunan bukan me-
rupakan menopoli Pemerintah Pusat, bahkan titik sentral keberha-
silan ada di tangan Pemerintah Daerah. Oleh karena itu Pemerintah
Daerah diharapkan untuk mefakukan perubahan paradigma pemba-
ngunan, di mana untuk ke depan tidak lagi melakukan pembangun-
an yang berorientasi kepada penyediaan paket-paket program tapi
lebih dititikberatkan kepada upaya pemberdayaan petani untuk da-
pat mengembangkan sistem dan usaha agribisnis di atas kekuatan-
nya sendiri dalam rangka memasuki era persaingan bebas. Di sam-
ping ity Pemerintah Daerah (Provinsi, Kabupaten/kota) diharapkan
dapat menciptakan iklim usaha yang kondusif seperti keamanan dan
meniadakan atau mengeliminir pajak pembangunan yang membe-
ratkan dumia usaha.
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Inisiatif wntuk menggerakkan pembangunan pertanian, juga di-
harapkan timbul dar masyarakat, khususnya pengusaha agribisnis
yang bisa melihat pefuang-peluang untuk meningkatkan nilal tam-
bah, terutama yang dapat diwujudkan dalam bentuk kerja sama atau
konsorsium. Konsorsium yang bekerja sama secara harmanis dengan
petani pelaku agribisnis, akan berjalan dengan efektif dan berke-
lanjutan seperti didasarkan kepada kepercayaan, keadilan dan ke-
sadaran tentang pentingnya pembangunan pertanian ity sendin.
Upaya pemberdayaan masyarakat agar mampu menjadi pelaku utama
yang menentukan arah pembangunan (people centered develop-
mend digerakkan melalul upaya revitalisasi penyuluhan, penguatan
kelembagaan dan pengembangan SDM. Sementara itu, Pemerintah
Pusat diharapkan menciptakan kebijakan makro yang kondusif dan
berpinak kepada petani, seperti kebijakan tarif dan non tanif, eks-
por-impar, modalfkredit, pengamanan harga, tataniaga dan fiskal.

b. Kegunaan Ubikayu

Ubikayu merupakan komoditas tanaman pangan yang penting
setelah komoditas padi dan jagung sebagai penghasil sumber ba-
han pangan karbohidrat dan bahan baku industri makanan, kimia
dan pakan temak. Kandungan utama ubikayu adalah karbohidrat
sebagai komponen terpenting sumber kalori, di mana karbohidrat-
nya mengandung aci/pat sebanyak &4-75 persen dan patinya me-
ngandung amilose 17-20 persen.
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Pada daerah-daerah yang beriklim kering, berkapur dan tandus
sehagian besar masyarakatnya sudah lama mengenal dan mengkon-
sumsi ubfkayu rebus ataw dalam bentuk gatot, tiwul yvang telah
dicampur dengan nasi atau jagung. Tanaman ini bag petani sering-
kali dijadikan lumbung pangan yang disimpan di bawah tanah. Bah-
kan apabila terjadi kegagalan panen pada komoditas padi dan ja-
gung akibat kemarau panjang atau musim paceklik maka peranan
ubikayu sangat membantu di dalam mengatasi kondisi tersebut.

Sejak dahulu masyarakat Indonesia telah mengenalnya dengan
sebutan rofi sumbu, sehingga bila kita sedang makan rebusan
ubikayu atau singkong kita akan menyebutnya roti sumbi. Hal ind
ada benamya untuk meningkatkan citranya karena pada saat be-
lum berkembangnya industn pengolahan ubikayu untuk membuat
rofi atau kue maka rebusan singkong diidentikkan dengan roti di-
karenakan wamanya putih, rasanya manis dan legit dan teksturnya
empuk tetapi ada sumbu di tengahnya.

Sebagai sumber bahan pangan ubikayu kaya akan karbohidrat
dan vitamin C dan zat besi (Fe}. Selain umbi segar, daun ubikayu
muda dapat dimanfaatkan sebagai sayur karena kaya akan vitamin
A dan mengandung Fe (zat besi), Ca (zat kapur) dan vitamin B dan
C Dengan diolah menjadi tepung gaplek dan tapioka sebagal sum-
ber bahan pangan dan industn makanan dalam bentuk mie, bihun,
rodi, kue basah dan kening maupun tiwul instant, gatot instant dan
tiwul nasi siap saji akan semakin ditenima masyarakat luas dan pada

& Pendairuivan
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saat ini sudah mulai dikembangkan untuk meningkatkan cita rasa
dan Citranya.

Sebagal bahan baku industri, umbi ubikayu dapat diolah men-
jadi berbagai produk antara lain tapioka, glukosa, fruktosa, sorbitol,
high fructose syrup (HF5), dektnn, alkohol, etanol, asam Sitrat (cit-
ric acd) dan monosodium glutamate. Bahkan ampas dari tepung
tapioka digadikan sebagal bahan baku untuk obat nyamuk bakar.

Sebagal bahan pakan ubikayu dapat digunakan mulai dan daun
sampai umbi segarnya. Industri pakan yang menggunakan bahan
baku dari ubikayu dipandang lebih murah biayanya dibandingkan
dengan jagung dan kedelai. Sedangkan untuk industri pakan dari
gaplek/chips maupun sisa dari pengolahan tepung tapicka yang
berupa ampas tapicka‘onggok yang diperkaya dengan bahan lain.
Pada saat ini yang berkembang untuk pembuatan industri pakan
ternak dibuat dari pefler ubikayu dikarenakan harganya lebih mu-
rah dan mudah transporiasi dan perawaannya.

Ubikayu sebagai komoditi tanaman bahan pangan mempunyai
peranan dan prospek sebagai sumber bahan pangan, bahan baku
industri untuk industri bahan pangan, kimia dan pakan, mengusa-
hakan ubikayu dapat menjadi sumber pendapatan dan menyerap
tenaga kerja baik di sub sistem huly, tengah (usahatani) dan hilir,
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan devisa negara
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melalui peningkatan ekspor dan menekan impor. Sebagai gamba-
ran aneka kegunaan ubikayu dapat dilihat pada Lampiran 1.

Jenis ubikayu yang berkembang di Indonesia adalah Manthor
Escuienta Cramiz yang termasuk dalam suku Euphorbiaceae Di dunia
perdagangan nama ubikayu cukup banyak, misainya Cassava (Inggris),
Yuka {Spanyoll, Mandioca (Portugal), Casaave (Belanda), Tapioca
{Amenka Serkat). Nama lokal pun cukup bervanasi, di Jawa Tengah
dan Jawa Timur bemama Kaspe dan Telo Puhung sedangkan di jawa
Barat dinamakan sampeu, Dangdeur atau Singkong.

Ubikayu berasal dari Brazilia, dari Brazilia ubikayu diperkirakan
menyebar ke benua Afrika, Madagaskar, India, Hindia Belakang te-
rus ke Tiongkox dan akhimya ke indonesia. Peryebaran ubikayu me-
nurut Ramphius seorang ahli tumbuhan bahwa pada abad 17
ubikayu telah sampai kawasan Ambonia dan Maluku, sedangkan di
Pulau fawa menurut Juanghua diperkivakan tahun 1938, walaupun
masih terbatas hanya sebagai tanaman pekarangan (Lingga dkk,
19E6).

Tahun 1852, kebun Raya Bogor telah memasuklkan ubikayu dari
suriname, dua tahun kemudian anaman ubikayu telah merakyat
di seluruh Karesidenan Jawa, tetapi hanya di Banten, Jepara dan
Semarang saja yang banyak peminatnya. Kawasan lain yang di luar
Pulau Jawa, penanamannya mulal digiatkan sejak tahun 1914-1918,
tepat ketika indonesia dilanda kesulitan mempergleh Beras dan luar
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negerl. Sampai saat ini belum diketahui dengan tepat siapa yang
menjadi pelopor @Enaman ubikayu di Indonesia dan yang pasti dan
sejak masuknya ubikayu ke Indonesia, telah menjadi anaman rak-
yat yang serba mudah penanaman dan pengolahannya.

2. Batasan dan Sistematika Penulisan

3. Batasan

Disadari selama ini tlisan dan publikasi mengenai ubikayu
masih terbatas, kalau ada banyak mengulas aspek usahataninya
khususnya dalam upaya peningkatan produktivitas dan belum ba-
nyak mengulas peranan serta manfaat ubikayu bagi peningkatan ke-
tahanan pangan masyarakat, perekonomian pedesaan, daerah dan
Nasional

Ubikayu merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang
menghasilkan devisa negara melaiui ekspor dalam bentuk gaplek.
chips dan tapioka, tetapi di sisi lain Indonesia termasuk Importir
tapicka. Menyadari hal tersebut penulis mencoba memberikan gam-
baran prospek berbisnis ubikayu sebagai upaya peningkatan pen-
dapatan, nilal @mbah dan ekspor mengingat manfaat dan peranan-
nya, potensi dan permintaan akan produk dari ubikayu baik dalam
dan luar negeri tersedia dan semakin meningkatr sejalan dengan
peningkatan penduduk dan industri yang membutuhkan akan ba-
han pangan, kimia dan pakan.

Fendehyiuan Q
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Di samping itu pula penulis juga memberikan informasi dan
gambaran bagi kalangan Pemerintah, dunia usaha/stake holder, pe-
tani, dosen, mahasiswa dan pemerhati ubikayu di Indonesia bah-
wa, ubikayu sebagai bahan pangan memberikan andil yang besar
bag perekonomian, penyverapan tenaga kera dan ketahanan pangan
masyarakat dan memberikan nilai tambah yang besar sehingga
ubikayu adalah komoditi bisnis yang prospekrif.

b. Sistematika Penulisan

sistematika bukw ini disusun dengan urutan sebagai berikut :

{1} Pendahuluan (Bab [), menguraikan tentang fatar belakang, ba-
tasan dan sistematika penulisan.

{2} Peranan Ubikayu Dalam Perekonomian Nasional (Bab M), me-
nguraikan tentang Produk Domestik Bruto (PD8), kesempatan
kefja dan ketahanan pangan.

{(3) Permintaan Ubikayu (Bab ), bab ini menguraikan konsumsi
manusia, industri, pakan dan bahan energi

{4} Produksi dan Ekspor - impor (Bab |V), menguraikan daerah
sentra produksi ubikayu, luas areal panen, produktivitas, pro-
duksi dan ekspor-impaor.



{5}

{6}

7

8

10)
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Biaya Produksi dan Pendapatan (Bab V), bab i menguraikan
analisis usahatani, kompetitf wsahatani ubliayu dengan anaman
pangan lain, B/C Ratio dan pengaruh harga ubikayu,

Perdagangan Intemasional (Bab Vi), menguraikan negara produ-
sen dan eksportir-importir ubikayu, harga intemasional dan
analisis perdagangan internasional.

Faktor Pendukung (Bab Vil), pada Bab ini diuraikan areal, tek-
nologl, sarana produksi, permodalan, sumberdaya manusia,
kelembagaan, kebijaksanaan makro, pemasaran, harga dan

pengofahan.

Kawasan Pengembangan (Bab vill), menguraikan mengenai pu-
sat perumbuhan dan pengembangan usaha.

Kemitraan Usaha (bab 1X), Bab ini menguraikan mengenai je-
nis kemitraan usaha, kemitraan usaha ubikayu dan langkah-lang-
kah bermitra.

strategl Pengembangan (Bab X, Bab ini menguraikan bebera-
pa kebijaksanaan yang dipandang relevan di antaranya kebi-
jaksanaan makro, investasi dan permaodaian, teknologi, sumber-
daya lahan, kelembagaan, sumberdaya manusia, pengolahan ha-
sil, perdagangan dan pemasaran, kemitraan serta stratégi dan
langkah operasional. O

Perdabipluan 11
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(1)

PERANAN UBIKAYU DALAM
PEREKONOMIAN NASIONAL

1. Produk Domestik Bruto (PDB)

alah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi pereko

nodmian di suatu negara dalam suatu periode tertentu adatah

data Produk Domestk Bruto (PDB) baik atas dasar harga berla-
ku maupun atas dasar harga konstan. PDB atas dasar harga berlaku da-
pat digunakan untuk melihat pergeseran dan strukiur ekonomi sedang-
kan harga konstan digunakan untuk mengetahui periumbuhan ekonomi
dari tahun ke tahun.

Menurut Partadireja (1977) bahwa dengan mengetahui pendapatan
Nasional suatu negara maka kita dapat mengetahui apakah suatu negara
dikatakan negara pertanian, industri atau jasa, seberapa besarnya peran-
an sekror-sekior tersebut terhadap struktur perekonomian nasional. Dari
perhitungan pendapatan Nasional atau Produk Domestik Bruto Kita ke-
tahui bahwa Indonesia adalah suatu negara agraris sedangkan Amerika

Peranan Dbibayy dalem Perebeacmian Yasteasl 13
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Serikat, Eropa Barat, Uni Soviet (sebelum pecah) dan jepang adalah ne-
gara industri. Dengan demikian dapat diketahui ke mana arah pereko-
nomian kita bergerak, berapa laju kecepatan realisasinya dan berapa lama
dibutuhkan wakiu untuk mencapal suatu sasaran. Dengan demikian
besaran peranan PDB pada sektor pertanian akan dapat diketahui dari
masing-masing sub sekomya.

Sub Sektor Tanaman Pangan mempunyai peranan yang penting di
dalam perekonomian Nasional vang ditunjuklan dari nilai produk domes-
tik bruto atau Pendapatan Masional Bruto yang dihasilkan. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik yang menggunakan harga yang berlaku, me-
nunjukkan bahwa peranan tanaman pangan‘anaman bahan makanan
yang diwujudkan dalam nilai PDB dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Perkembangan FDB Komoditas Tanaman Pangan
Arxs Dasar Harga Berlaku
{Milyar Rupiah
1 | Tanaman 521893 T3eE8| 1182225 TILBBSS, 111977
Fangan
1 |Pangs e L1 10,77 11,71 1919 LT
3 | PO Won Mige STROETD| mATARTA|  LAPRI|  1L09TTTOA| imanang
4 | POl HRS 194584 T00.0%8,1 1075515 R4 A
Total POE BIFE0RRS [ PRRTRES) LORRTI1A] LIEROATA| 1ANLETAD
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Selama periode tahun 1997 sampai dengan 2001 nilai PDB tanam-
an pangan menunjukkan peningkatan di mana pada ahun 1997 sebe-
sar Rp 52,2 tribrun menjadi Ap 1243 trilyun atau meningkat 2.3 kali.
Demikian pula pada pangsa jshare) dalam PDB non migas mengalami pe-
ningkatan dar 9,02 persen pada tahun 1997 menjadi 9,66 persen pada
tahun 2001. Nilai PDE yang digambarkan di atas merupakan nilai dari
komoditas vang tidak memperhitungkan dari hasil olahannya dan bila
diperhitungkan maka peranannya dalam perekonomian Masional akan
lebin tinggi lagi. Tabel di aas juga menunjukkan bahwa perekonomian
Indonesia pada tahun 2001 menuju arah yang semakin membaik di-
bandingkan tahun 1997 di mana pada tahun 2001 terjadi peningkatan
sebesar Rp 863,27 trilyun atau 137,53 persen dibandingkan dengan ta-
hun 1997,

Menurut BPS (2002) bahwa Sub Sektor Tanaman Pangan adalah
penyumbang terbesar di antara sub sektor pemanian lainnya yaitu men-
capal 50 persen. Pada tahun 2000 {Angka Sementara) dan tahun 2001
(Angka 5angat Sementara) pertumbuhan sub sektor ini bila dibanding-
kan dengan tahun 1999 mengalami penurunan masing - masing sebe-
sar 1,84 persen dan 2,23 persen, sehingga kontribusinya terhadap FDEB
dan tahun 1999 sebesar 10,57 persen menurun menjadi 873 persen
di tahun 2000 dan 834 persen pada tahun 2001, Untuk jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 2.

Prronan Dirlboyy dofam Ferebonemion Nevlomal 15



Tabel 2.
Distribusi Persentase Sektor Pertanian Terhadap PDB
Atas Dasar Harga Berlaku
1 Peranin 16,09 10,08 081 170 16,39
a. | Tanaman 831 956 10,57 8,73 CET]
Pangan
b. | Tanaman 262 348 17 245 1,58
Perfeburan
€. | Petematan dan 188 145 118 2,19 2,12
Hars i Hasilerya
4. | Kehutanan 156 122 126 1,14 103
e | Perkaran 173 2,17 136 230 113
3 | Buian Peranbn BN 8197 8039 8297 83,61
Total PDB 100,00 | 10000 | 10000 [ w0000 | 100,00

Sumber  ; EFS (2002
Keterangan : 3) Angka Sementa, bl Angka SAngat Sementars

Apabila kita simak lebih Bnjut khususnya peranan komoditi ubikayu
dalam perekonomian Nasional, maka dapat dikemukakan bahwa bisnis
ubikayu termasuk usaha yang cukup menjanjikan. Keuntungan lebih besar
terletak pada nilai tambah hasil olahannya seperti tepung tapioka, sor-
batol, asam sitrat, alkohol, HFS dan sebagainya.

Sebagai gambaran pendapatan kotor dari bisnis komoditi ublkayu
pada tahun 2001 bila yang dihitung dari sub sistem hulu, usahatani dan
hilir diperkirakan dapat mencapai Rp 7,03,- trilyun terdiri dan bisnis dagi
usaha sub sistem hulu Rp 0,20 trilyun (pupuk, bibit, jasa alsintan dan
obat-obatan), on-farm sebesar Rp 5,58.- trilyun (umbi segar) dan pada
sub sistem hilir sebesar Rp 1,25,- trilyun (semua olahan), Dan gambaran
ini terlihat bahwa komoditas ubikayu memberikan andil yang cukup besar
terhadap perekonomian Nastonal maupun Daerah,

16 Peranan Ublbeye dalam Peocbonemian Nosheaal



1. HKesempatan Kerja

Tenaga kerja adalah salah satu modal dasar di dalam menggerak-
kan setiap aktivitas roda penggerak pembangunan. Pada tahun 2000
jumiah penduduk Indonesia sebesar 206,3 juta dengan laju pertumbuh-
an penduduk 1,49 persen per tahun selama periode 1990-2000. Sejak
indonesia dilanda krisis ekonomi dan moneter tahun 1997 sekwor per-
tanian tampil sebagai katup pengaman perekonomian, (Erutama penye-
rapan tenaga kerja.

Menurut Badan Pusat Statistik. bahwa pada tahun 2001 terdapat
jumlah penduduk vang bekera (umur 15 tahun ke atas) sebesar ¢0,8
juta di mana sebesar 39,7 juta atau sekitar 43,77 persen bekerja di
sekror pertanian {pertanian, kehutanan, perkebunan dan perikanan), sektor
perdagangan 17.5 juta atau 19,24 persen, industri pengolahan sebesar
121 jua (1331 persen) dan jasa 12,12 persen atau 11 juta. Selanjut-
nya sisanya bekerja pada bangunan, angkutan, pergudangan, komunika-
si dan lainnya sekitar 11,56 persen atau 10,5 juta tenaga kerja. Hal ini
memperlihatkan bahwa sektor pertanian memberikan konstribusi yang
besar untuk menyerap lapangan kefja bagi penduduk usia kerja.

Bila dilinar tingkat pendidikan tenaga kerja pertanian maka dan 39.7
juta tenaga kerja pertanian yang pendidikannya sampai dengan pada
tingkat Sekolah Dasar (50) berjumiah 32 3 juta ataw 81,2 persen, tingkat
SMTP 5.2 juta atau 13,1 persen, SMTA 2,1 juta atau 54 persen dan si-
sanya tingkat Diploma dan Universitas sebanyak 0,1 juta tenaga ketja

Peranan Dbikeya dalem Perebencmion Mesiomal 17
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atau 0.3 persen. Dilikat dar tngkat pendidikan sampai dengan Sekolah
Dasar dari 32,3 juta tenaga kera terdiri dari yang tidak pemah sekolah
47 juta atau :I'-I,ﬁ persen, belum tamat 50 95 jula atau 294 persen
dan tamat 5D 18,1 juta atau 56 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar atau 81,2 persen baru pada tingkat pendidikan Sekolah
Dasar (termasuk yang tidak sekolah dan tidak tamat S0) diserap di sek-
tor pertanian. Oleh karenanya pernberdayaannya harusiah terus di tingkat-
kan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan baik dan segi tek-
nis produksi maupun manajemennya. Pemberdayaan SDM sekror perta-
nian sangat penting artinya sebagai upaya menghadapi era globalisasi un-
ik menghasilkan produk yang berdaya saing.

Serapan tenaga kerja pada sektor pertanian khususnya pada sub
sistem usahatani ubikayu terbesar dalam kegiatan-kegiatan mengolah
tanah, menanam, memupuk, menyiang dan memanen. Bila pada tahun
000 luas areal tanam ubikayu sefuas 1,32 juta hektar maka diperkira-
kan usaharani ubikayu sebagai tumpuan pendapaan bagi sekitar 4,35
juwta petani dan menyerap 13,2 juta tenaga kerja.

Pangan bukan berarti hanya dan komoditas tanaman pangan saj@
tetapi mencakup produk hortikultura, peternakan, perikanan, perkebun-
an dan kehutanan baik dalam bentuk primer maupun olahan Pangan
adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati baik yang diolah
maupun tidak diolah yang diperuntukan sebagai makanan atau mimu-
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man bagi konsumsi manusia, termasuk bahan ambahan pangan, bahan
baku pangan, dan bahan [ain yang digunakan dalam proses penyiapan,
pengolahan dan atau pembuatan makanan ataw minuman.

Menuret Undang-Undang Ko, 7 Tahun 1996 tentang pangan dike-
mukakan bahwa Ketahanan Fangan adakah “kondisi terpenuhinya pangan
bag rumah tangga yang tercermin dar tersedianya pangan yang cukup
baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terangkau”.

Di dalam GBHN 1999-2004 dinyatakan bahwa peningkatan ketaha-
nan pangan dilaksanakan dengan berbasis pada sumberdaya pangan,
kelembagaan dan budaya lokal, dengan memperhatikan para pelaku
usaha kecil Dalam perspektf kedua dokumen kebijakan tersebut, ke-
mandirian pangan pada tingkat Nasional diartikan sebagai kemampuan
suatu bangsa untuk menjamin seluruh penduduknya memperoleh pa-
ngan dalam jumiah yang cukup, mutu yang layak, aman (dan juga ha-
lalk yang didasarkan pada optimalisasi pemanfaatan dan berbasis pada

keragaman sumbendaya lokal

Sedangkan pada tingkat rumah tangga, kemandirian pangan diarti-
kan sebagal kemampuan rumah tangga memenuhi kebutuhan pangan-
nya, dengan jumiah, mutu, keragaman, gizi, aman, dan halak, baik dan
hasil produksi sendin ataupun membeli dan pasar.

Sebagaimana diketahui bahwa ketahanan pangan (food securty)
sangat erat kaitannya dengan ketahanan sosial godio secunty), stabilitas
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ekonomi, politik, keamanan dan ketahanan Nasional, Apabila pangan atau
bahan pangan tidak tersedia dengan cukup dan harga yang tidak ter-
Jangkau oleh masyarakat akan berpengaruh dan dapat menggovahkan
sendi-sendi kehidupan bermnegara dan masyarakat secara luas. Dengan
jumiah penduduk Indonesia yang sangat besar yaitu 2063 juta jiwa pada
tahun 2000 dengan laju peningkatan per tahun selama periode 1990
hingga 2000 sebesar 1,49 persen, diperkirakan tahun 2001 menjadi 2089
juta jiwa dan tahun 2002 mencapal 212 juta jiwa, kebutuhan akan pa-
ngan semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya jumiah pendu-
duk. Oleh Karenanya mengingat penting dan strategisnya peranan pa-
ngan bagi setiap negara, menempatkan posisi pembangunan pertanian
sebagai salah satu prioritas utama yang perlu mendapatkan perhatian.

Berbicara mengenai bahan pangan karbohidrat maka yang terlintas
dibenak masyarakat Indonesia tentunya beras. Ini merupakan kekeling-
an di masa lalu yang selalu mengandalikan bahan pangan karbohsdrat dan
beras. Bila terjadi bencana alam maka bantuan diberikan kepada ma-
syarakar setempat berupa beras. Fadahal semula konsumsinya berasal
dari sagu, jagung dan umbi-umbian, sehingga lambat laun pola konsum-
sl masyarakat bergeser dan karbohidrat non beras ke beras.

Sebagai gambaran dapat dikemukakan bahvwa daerah yang semula
konsumsi pangan karbohidrat non beras seperti sagu (Maluku dan Papua),
jagung dan ubikayu (Madura, Nusa Tenggara Timur dan sebagian Pulau
Jawa) mulai beralih ke beras. Memang komposisi gizi yang terkandung
i dalam beras lebih baik dibandingkan dengan bahan pangan karbohidrat
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lainnya seperti jagung, ubikayu, ubijalar, talas maupun sagu. Di samping
itu beras mudah disajikan maupun disimpan dan harganya murah kare-
na selalu diberikan subsidi oleh pemerintah,

Disadari benar oleh Pemerintah bahwa masyarakat secara luas
mengkonsums bahan pangan karbohidrat yang bersumber dari beras. Guna
memeanuhi keburuhan masyarakat, maka berbagai upaya dilakukan baik
medalu program peningkatan produksi dan upaya diversifikasi pangan terus
di uingkatkan dan digalakkan bahkan terpaksa mengimpor dikarenakan laju
peningkatan produksi tidak selalu dapat mengimbangi kenaikan pendu-
duk yang membutuhkan bahan pangan beras.

Menurut Suriswiria (Kompas, 25 September 2007), perlu dikaji ulang
pengadaan pangan Nasional yang pernah dilakukan pada tahun 1950-an
dalam bentuk beras Tekad. Diversifikasi atau penganekaragaman konsumsi
pangan karbohidrat di luar beras sejak periode Presiden Soekamo pada
era tahun 1930-an melalui pengenalan beras fekad yang dibuat dan Tela
isingkongfubikayu), Kacang-kacangan terutama kacang hijau dan Djagung.

Beras Tekad ini memiliki kandungan gizi dan nutrisi yang lebih baik
dibandingkan dengan beras seperti kandungan kalor, protein, lemak dan
karbohidrat untuk ubikayu (146 kalori, 1.2 gram: 0,3 gram dan 34,7 gram),
kacang hijau (345 kalork;, 22,2 gram; 1.2 gram dan 62,5 gram) dan ja-
gung (307 kalori; 7.9 gram; 3.4 gram dan 63,6 gram) dibandingkan de-
ngan beras (340 kalori; &8 gram; 0,7 gram dan 789 gram). Bahkan
menurut Suryana (2002) Presiden Al pertama Ir. Scekamo dalam pele-
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takan batu pertama Gedung Fakultas Pertanian, Universitas Indonesia di

hendak saya katakan itu, adalah amat penting bagi kita, amat penting,
hahkan mengenal soal mati hidupnya bangsa Kita kemudian hari__, Oleh
karena, soal yang hendak sava bicarakan itu mengenai soal penyediaan
makanan rakyat: Cukupkah persediaan makan rakyat dikemudian hani.
Jika tidak, bagaimana cara menambah persediaan makanan rakyat kitar.
Makna Pidato Presiden Rl Pertama itu adalah bagaimana memenuhi ke-
butuhan pangan rakyal, atau pemantapan ketahanan pangan, merupa-
kan pilar bagn berdirinya dengan kokoh suatu bangsa dan negara.

Pada peniode Presiden Soeharto program diversifikasi pamgan terus
di tingkatkan melalui berbagai program di antaranya mulai periode 1969
Usaha Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK) pada Pelita VI (1994-1998) peng-
anekaragaman pangan medalui program Diversifikasi Pangan dan Gizi (DPG)
dan dilanjutkan upaya pembinaannya melalui gerakan Aku Cinta Makan-
an Indonesia (ACMI. Program UPGK merupakan program lintas sektor yang
diarzhkan pada pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam peninghatan
gizi keluarga. Sedangkan fokus program DPG lebih diarahkan pada pem-
berdayaan kelompok wania @ni di wilayah rawan pangan dan mis-
kin dengan pemanfaatan lahan pekarangannya untuk meningkatkan ke-
tersediaan keanekaragaman pangan di tingkat rumah tangga. Diharapkan
program ini dapat menurunkan laju konsumsi Deras,

Selanjutnya upaya penganekaragaman pangan dikukuhkan melalui
Instruksi Presiden {Inpres) Noo 14 Tahun 1974 tentang Perbaikan Menu
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Makanan Rakyat (PMMR) dan kemudian disempumakan dengan Inpres No.
20 Tahun 1979. Maksud dan instruksi tersebut adalah untuk lebih
menganekaragamkan jenis pangan dan gizi makanan rakyat, baik kuali-
1as maupun kuantitas sebagai usaha penting bagi pembangunan MNasio-
nal dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat

Pemerintah sampai dengan saat ini terus melakukan berbagai upaya
penganekaragaman pangan dan gizi masyarakat agar pola konsumsi
masyarakat tidak hanya tertumpu kepada beras saja akan tetapi usaha
ini belum berhasil. Penganekaragaman bahan pangan lebih banyak di-
tentukan oleh tingkat pendapatan dan pengerahuan [entang pangan.
semakin tinggl pendapatan maka pangan yang dikonsumsi semakin
beragam.

Menumit Dewan kKetahanan Pangan (2002) bahwa beberapa hal yang
mengakibatkan upaya penganekaragaman pangan dan gizi belum mem-
buahkan hasil yang diinginkan adalah : a) Program peningkatan penye-
diaan pangan selama ini difokuskan pada beras, b) Industri pangan t-
dak didorong untuk menunjang pengembangan pangan karbohidrat non
beras dan c) Pengetahuan masyarakat mengenai pola konsumsi pangan
dan gizi yang baik masih terbatas.

Di dalam mewujudkan penganekaragaman pangan df tngkat masya-
rakat termasuk di rumah tangga, tentunya haruslah mempertimbangkan
dan memperhatikan faktor penentu vang ada di masyarakat. Faktor
PENEntunya yaitu kebiasaan atau pola makan, pengetahuan, akses dan
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kemampuan untuk menjangkaunya (Rivadi 2002), di samping itu juga
dipengaruhi oleh gerakan kampanye atau promosi dan penyajian cita rasa
boganya.

Faktor pertama vaitu Kebiasaan atau pola makan seseorang akan
sdngat mempengaruhi ragam konsumsi yang kemudian tercermin pada
permintaannya terhadap bahan pangan yang diperiukan. Kebiasaan/pola
makan ini sangat dipengaruhi oleh kebiasaan, tradisi, adat istiadat atau
budaya di mana individu tersebut berada. Pada masa lalu, secara ste-
reotype digambarkan bahwa individu di Jawa karbohidrat pokoknya ada-
lah nasi, masyarakat di Pulau Madura makan nasi jagung di Wilayah Timur
Imdonesia makan sagu. Dengan berkembang dan berhasiinya swasemba-
da beras, maka beras menjadi relatif lebih tersedia dan mudah dijang-
kau dibandingkan dengan bahan pangan lain. Hal ini mengakibatkan pola
pangan asli masyarakat menjadi terkikis dan pada akhirnya beras men-
jadi bahan pangan dominan hampir di seluruh wilayah Indonesia,

Fakrtor kedua yang mempengaruhi adatah pengetahuan. Fola kon-
sumsi yang beragam berkembang dengan adanya pengetahuan konsu-
Men [entang nutrisi (gizi), Semakin maju pendidikan dan pengetahuan,
pada umumnya semakin tinggl pula kesadaran untuk memenuhi pola
konsumsi yang seimbang dan memenuhi syarat gizi. Konsumsi tidak lag
untuk memenuhi kelaparan namun sudah beralin pada pemenuhan
kEebutuhan nutrist, Dengan kesadaran ini maka pola konsumsi kemudian
cenderung beragam, sehingga tekanan untuk mengkonsumsi beras akan
semakin berkurang. Pendidikan gizi juga member pengetahuan bahwa
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konsumnsi beras jagung, ubikayu, ubijalar bukan masaiah besar asal diiri-
ngi dengan konsumsi protein dan vitamin lain yang mencukupi. Pendi-
dikan gizi selama ini belum berhasil dengan baik, mengingat masih
banyak masyarakat yanmg berpendapat bahwa mengkonsumsi ubikayu
adalah imferior dibanding mengkonsumsi beras. Dan sii kecukupan gizi
beras memang mempunyai kandungan gizi yang kebih lengkap dibanding
dengan sumber karbohidrat lain. Namun hal ini dapat dikompensasi de-
ngan sumber bahan pangan lain yang dapat memenuhi persyaratan

kecukupan gizi.

Faktor ketiga adalah akses, seberapa mudah konsumen mengakses
hahan pangan. Akses sangat erat kaitannya dengan ketersediaan. Keter-
sediaan yang dimaksud di sini adalah bahan pangan tersedia dalam jum-
lah yang cukup di pasar sehingga masyarakat dengan mudah menda-
patkan bahan pangan tersebut mencakup tempat, jumilah, kualitas dan
waktunya. Kecukupan jumilah bahan pangan akan mengakibatkan harga
murah sehingga masyarakat tidak akan kekurangan makan meskipun
pendapatannya minimal. Kecukupan kualitas adalah kualitas yang me-
menuhi syarat gizi dan aman untuk dikonsumsi. Mengingat produksi
sumber pangan ini adalah komoditas pertanian maka produksinya dipe-
ngaruhi oleh musim, sehingga ketersediaannya sepanjang tahun harus
dapat dijamin. Apabila pola konsumsi masyarakat beragam, maka pada
wakiu musim padi masyarakat dapat mengkonsumsi beras, pada wakiu
lainnya dapat mengkonsumsi bahan pangan lain sesuai dengan keterse-
diaan di pasar dan harga vang dapat dijangkaunya. Dengan demikian,
tekanan kebutuhan beras pada musim paceklik juga akan terourang
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sehingga pola permintaan yang mendorong fAuktuasi harga juga dapat
diekan.

Faktor keempat adalah tingkat pendapatan. Dengan semakin ting-
ginya tingkat pendapatan seseorang atau rumah tangga, maka pilihan
untuk mendapatkan bahan pangan yang dinginkan akan semakin bera-
gam pula.

Faktor kelima adalah gerakan kampanye atau promosi. Gerzkan
kampanye atau promosi ini diarahkan pada seluruh lapisan, mulai dan
lapisan bawah, menengah dan atas. Gerakan ini dapat dimulai dari se-
kolah taman kanak-kanak sampal dengan Perguruan Ting, rurmah tang-
Ea, restoran dan hotel serta pada acasa-acara resmi dengan menyajikan
makanan non beras, Uniuk lebih memasyarakatkan makanan non beras
periu diselenggarakan pula bomba pangan non beras. Di samping itu peran
media massa diharapkan lebih aktif mempromosikan bahan pangan
karbohidrar non beras. Dengan semakin inténsifnya gerakan kampanye
atau promosi tersebut diharapkan masyarakat dapat turut serta
mensukseskan program penganekaragaman pangan.

Faktor keenam adalah penyajian cita rasa boga. Peran dan para
ahll tata boga untuk mendciptakan cita rasa yang sesuai dengan selera
konsumen seperti rasa, bentuk olghan, wama dan kemasan yang me-
narik. Demikian pula makanan tradisional, ditingkatkan cita rasa dan
penampilannya. Hal ini penting artinya agar konsumen tertarik dan se-
lanjutnya akan mengkonsumsi pangan tersebut
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Menyadari hal tersebut di atas maka salah satu pilihan di dalam
penyediaan konsumsi masyarakat akan karbohidrat yang bersumber dari
nan beras dalam upaya mewujudkan penganekaragaman pangan adalah
dari ubikayu. Sebagai gambaran kandungan gizi ubikayu, gaplek dan
tapioka bila dibandingkan dengan beras, jagung dan terigu dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3.
Kandungan Gizi Dalam 100 Gram
Ubikayu, Gaplek, Tepung Tapioka, Beras, Jagung dan Terigu

1 | Eakori (b 35000 | 35500 | 38500 | 95400 | 33800 | 385300
F | Progein (g &80 L] 100 150 1,10
3 Lerak g 0.0 1580 130 o 020 050
i | Earbobidras igh TERD a0 | Fra0 spo | =430 83,20
5 Zar Kaguwr imgni 6,00 1000 16,00 3300 2000 2900
& Phaspon Drgr 140,00 154,00 104, 00 40,00 0,00 125,80
7 | Zat Besi imgn 0,80 240 120 1,10 150 1,00
# | Vitamin-A {50 036 ] 0z 0,04 ] ]
¥ Thiamine (emgr L] ] ] 20,50 1] 0,40
19 | vitamin-C Imgr 082 ] o oo o o

Ubikayu mempunyai kandungan gizi yang baik, kaya akan
karbohidrat, vitamin-C dan zat besi, walaupun nilai protein dan lemaknya
lebih rendah dibandingkan dengan beras, jagung dan terigu. Oleh kare-
nanya haruslah diolah dahulu menjadi makanan yang siap saji misalnya
dalam bentuk tiwul instant atau gatot instant yang diperkaya dengan
protein dan cita rasa disesudikan dengan selera konsumen/masyarakat
Hal ini tenturya sangat tergantung dan kebijakan Pemerintah dan khu-
sus bag daerah yang telah terbiasa mengkonsums makanan berbasis
ubikayu sangat besar sekali artinya bagi penganekaragaman pangan u-
dak terganpung dar beras saja.
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Sosiahsasi dan promasi sangat berperan agar produk ini diterima oleh
konsumen karenanya setiap pertemuan atau rapat-rapat, termasuk, pe-
ngenalan sejak dini melalui jalur rumah tangga dan pendidikan pada
tingkatan pendidikan Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi. Pro-
mosi dan sosialisasi yang tenis-menerus, uji coba penyajian aneka jenis
makanan dan ubikayu digalakkan dan mengembalikan ctra ubikayu khu-
susnya bagl daerah di mana masyarakatnya telah terbiasa mengkonsumst
bahan pangan berbasis ubikayu. Sehingga lama-kelamaan akan diterima
dan disenangi oleh masyarakat

Ada beberapa keunggulan ubikayu sebagai benkut : (@) Tanaman ini
sudah dikenal dan dibudidayakan secara luas oleh masyarakat pedesaan
sebagai bahan pangan pokok dan sehagai bahan cadangan pangan pada
musim paceklk atau bagi daerah vang selalu rawan pangan dan daya
beli, ib) Sebagai sumber pendapatan dan penyerapan tenaga kerja, (o)
Masvarakat khususnya di pedesaan telah terbiasa mengolah dam
mengkonsumsinya dalam bentuk gatot dan tiwul, {d) Nilai kandungan
gizinya cukup tinggi hanya perlu diperkaya dengan tambahan lauk-pauk
dari kacang-kacangan atau akan lebih baik dari protein hewani misalnya
telur dan ikan dan () Mudah beradaptasi dengan lingkungan atau lahan
yang marginal dan berkiim kering.

Damardjati dkk {2000) mengemukakan bahwa ubikayu dapat di-
kembangkan sebagai substitusi beras dan bahan baku industri karena
mempunyal keunggulan yai : (3) Mampu beradaptasi pada lahan mar-
ginal dan iklim kering (b) Biaya produksi lebih murah dibandingkan de-
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ngan tanaman biji-bijian, () Mendukung pengembangan sistem
tumpangsar dikarenakan pertumbuhan kanopi yang cepat mulai bulan
keempat dan di wakiu panen dapat ditunda sampai empat bulan tanpa
menurunkan hasil pati, (d) Hama penyakit relatif sedikit dan mudah di
atasy, (e) Viskositas pati dan tepungnya tinggi sehingga dapat digunakan
sebagal bahan baku muld industr, () Tahan disimpan dalam bentuk
tepung selama &-10 bulan dan tidak mengalami kerusakan sehingga dapat
memenuhi kebutuhan sepanjang ahun dan (@ Polensi genetiknya ting-
gl (30-50 ton umbi segarfhay. O
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()
PERMINTAAN UBIKAYU

bikayu mempunyai peranan dan kedudukan yang cukup stra

tegis sebagai penghasil bahan pangan, substitusi karbohidrat

beras dalam upaya memenuhi ketersediaan bahan pangan
melalul diversifikasi konsumsi bahan pangan karbohidrat non beras dan
mempertahankan konsumsi pangan lokal. D samping itu ubikayu mem-
berikan prospek bisnis yang menjanjikan dan memberikan keuntungan
bagl dunia usaha mengingat komoditi ini permintaannya semakin me-
ningkat baik untuk keperluan bahan pakan, bahan baku industri dalam
bentuk gaplek, tapioka maupun berbagai bentuk olahan lainnya,

Produksi ubikayu sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebu-
tuhan dalam negeri, sedang sisanya diekspor terutama berupa gaplek
dalam bentuk chips dan peflets serta tapioka. Hingga saat ini ubikayu
digunakan sebagai salah satw bahan makanan pokok oleh golongan ma-
syarakat tertentu. Sedangkan masyarakat golongan menengah ke atas
umumnya mengkonsumsi ubikayu dalam bentuk berbagai makanan tam-
bahan. Menurut Tjahyads, C (1989), produksi ubikayu Indonesia sebanyak
55 persen dikonsumsi sebagai bahan pangan, 1,8 persen untuk pakan, 8.4
persen untuk industri non pakan, 19,8 persen untuk produksi tapioka dan
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14,8 persen untuk keperluan ekspor. Menurut Rusastra (1988 dalam Huda-
va, 1998} penggunaan ubikayu di indonesia pada tahun 1985 adalah 69
persen untuk konsumsi, 11 persen untuk ekspor dan 9 persen untuk ba-
han baku industri dan sisanya adalah kehilangan saat panen serta limbah.

Sedangkan menurut Sudaryvanto dan Djauhar (1997 dalam Hudaya,
1996), berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NEM) di Indonesia @hun 1969
- 1994, jumlah penggunaan ubikayu di dalam negen meningkat dan seki-
tar 9,5 juta ton pada tahun 1970 menjadi 12,7 juta ton pada tahun 1980
dan 15 juta ton pada tahun 1994, Dari jumilah tersebut sekitar 55 - 82
persen digunakan untuk konsumsi rumah angga selebihnya untuk pakan,
bahan baku industri dan lainnya.

Permintaan ubikayu dalam negen di Indonesia diperuntukkan un-
twk konsumsi, bahan baku industri dan pakan di mana selama kurun
wakiu 1993 - 2002 menunjukkan adanya peningkatan. Sebagal gamba-
ran dapat dilinat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Permintaan Ubkikayu Dalam Neger Tahun 1993 - 2002 (Tonk

T ¥ - f, (0N FENT '
1954 Lo T B ARY 315000 2045000 15719253
10 10J41RTE L7165 P00 2077000 | aRanAR
19 12000844 ZATLADS P00 2710800 | 17002433
i 11692137 TTLEEA P10 LRTA00 | 1504831
190 11194208 1475503 L0 LRI000 | 14811
190 1LHILGET 1470877 IR0 LR8O | 1SASREM
00 11152871 15TLHF 122000 L09L000 | 1RGEROI0
2001 al 113EER AT 1000 L7000 | 17R5EAE
7007 b 127045 P Err] 100 L545000 | 1640ETT
p-::m 1,09 1.8 0,11 i3,25) i1
‘tatum ]
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Rata-rata pertumbuhan permintaan ubikayu dalam negeri selama
tahun 1993-2002 mengalami peningkatan. Permintaan untuk konsumsi
meningkat sebesar 1,89 persen per tahun, Industn meningkat sebesar
1,88 persen per tahun dan untuk pakan ternak sebesar 0,11 persen per
tahun. Sedangkan jumiah yang tercecer (termasuk imbah) semakin
menurun dengan rata-rata penurunan per ahun sebesar 325 persen.
Hal ini berarti bahwa permintaan ubikayu dalam negen semakin me-
ningkat sejalan dengan wmbuh dan berkembangnya industri olahan.

Ke depan untuk mensuplai kebutuhan industri olahan yang sema-
kin tumbuh dan berkembang perlu diiringi dengan penyediaan bahan
baku yang berkesinambungan. Hal ini penting artinya agar industri olah-
an dapat berproduksi sesual kapasitasnya dan menghindan industn yang
telah tumbuh tersebut tdak menjadi idle yang pada akhimya tidak
berfungsi.

1. HKonsumsi Manusia

Ubikayu bila diolah menjadi serbuk ubikayu dapat dimanfaatkan
sebagal lauk pauk dan kue kenng di mana serbuk ubikayu atau lebih
dikenal dengan farinha banyak dimanfaatkan sebagal makanam pokok
oleh suky - suku Indian di Amerika Selatan. Di Brazil umumnya serbuk
ubikayu digunakan sebagal bahan baku membuat roti, kue kering dan
lauk pauk sedangkan di Indonesia serbuk ublkayu belum banyak dike-
nal pemanfaatannya sehagai bahan pangan dibandingkan dengan tepung
dan pati ubikayw
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Di Brazil sebagai bahan pangan/makanan disebut semacam Farinha
de mandioca, dan di Afrika Barat disebut Gari Di Nigena diperkirakan
70 persen dikonsumsi sebagai gari bahkan di Jamaica roti dibuat dari
ubikayu disebut Bammy Bread yang sangat berhasil di dalam meraup
keuntungan pasar, Demikian pula di Brazl dan Colombia dikembangkan
dan di pasarkan ubikayu dalam bentuk makanan ringan (snack foods)
Semacam irisan kentang dan dihidangkan dalam keadaan panas (heat and
servel Di Brazil produk - produk dari ubikayu dijual sebagai makanan
ringan yaitu cassava cheese bread and coffee di 141 woko di seluruh
negara tersebut, melalui kerja sama wiralaba (franchising chatnsh di ba-
wah group {asa do de Queio.

Menurut Ginting dan Antarling (2000) menunjukkan bahwa serbuk
ubikayu mempunyai prospek yang baik sebagai bahan campuran dan
substitusi terigu dalam pengembangan produk lauk pauk dan kue ke-
ring. Sehingga dengan adanya penelitian tentang pemanfaatan serbuk
ubikayu sebagai bahan pangan dapat meningkatkan penganekaragaman
penggunaan dan memacu pengembangan agribisnis tanaman pangan
berbasis ubikayu.

Pembuatan tepung cassava sebagal campuran dengan tepung teri-
gu mempunyai prospek yang baik untuk pernbuatan cake (kue basah),
kue kering, dodol dan kerupuk dan industri makanan lainnya oleh ka-
renanya diperlukan adanya peningkatan promosi dan peran serta berba-
gai pihak termasuk ahli makanan (jasa boga) untuk dapat meningkatkan
penggunaannya di tingkat masyarakat. Dikemukakan pula oleh Marzempi
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dkk (1993) bahwa tepung ubikayu dapat digunakan sebagai bahan
pensubstitusi tepung terigu dalam pembuatan makanan terutama roti,
kue dan mi dengan formulasi 10-15% (tepung ubikayu).

Permintaan ubikayu untuk konsumsi manusia tiap tahun semakin
meningkat sejalan dengan meningkatnya jumiah penduduk yang mem-
butuhkan bahan pangan karbohidrat baik sebagai makanan pokok mau-
pun sebagal snack seperti dalam bentuk kripik, rebusan, gorengan, kue
dan sebagainya. Ubikayu merupakan sumber makanan pokok yang mem-
punyai kalori tinggl dengan kandungan karbohidrat persatuan juas lebih
tingg dibandingkan padi, jagung dan ubijalar di mana pada tahun 1979
telah dikonsumsi oleh sekitar 200 juta penduduk dunia (Wargiono, |,
1979,

Berdasarkan Badan Pusat Statistik bahwa ketersediaan untuk kon-
sumsi ubikayu per kapita per tahun selama kurun waktu 10 tahun ter-
akhir terlihat berfluktuasi namun cenderung meningkat. Konsumsi
perkapita sebagai bahan makanan selain makanan yang dimasak/disiap-
kan rumah tangga termasuk juga yang dikonsumsi sebagai makanan jadi/
jajanan berupa olahan. Untuk lebih jelasnya ketersediaan konsumsi
ubikayvu selama 10 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5.
Ketersedinan Konsurmsi Ubikau
Tahun 1993 - 2002

1593 LR 187505000 0731567
1504 51,63 AHLATE D00 fAALTIT
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1598 56,05 19 BEL a0 ii284.208
1999 61,72 2035000 1251E6ET
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2o BT J0B.901,050 12318852

TR B SBET 21L.003.000 12417015

e raka-raii
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Rara-rata pertumbuhan permintaan ubikayu untuk memenuhi keter-
sediaan konsumsi manusia dalam kurun wakru tahun 1993 - 2002 adalah
sebesar 1,89 persen per tahun. Penggunaan ubikayu untuk konsumsi ter-
tinggl terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 12,5 juta ton. Di samping ity
pula dengan semakin berkembangnya pabnk/home industn pengolahan
ubikayu mengadi bahan olahan untuk makanan seperti snack food, dhitatos,
aneka kripik, krupuk, mie, bihun, kue kering dan kue basah mendorong
peningkatan permintaan akan ubikayu sebagai bahan baku utamanya.

Fola konsumsi penduduk akan sangat berpengaruh terhadap per-
mintaan akan ubikayu yang dikonsumsi langsung oleh masyarakat, di
mana perubahan pola konsumsi sangat dipengaruhi oleh tingkat penda-
patan/kesejahberaan masyarakat di suatu daerah, lingkungan dan selera.
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Bagl masyarakat yang tingkat pendapatan/kesejahieraan sudah mening-
kat/berkecukupan maka makin beragam jenis yang dikonsumsi,
karbohidrat (katori) menurun sedangkan protein hewani sepert ikan,
daging, telur dan susu dan buah - buahan akan meningkat

Menurut Badan Pusat Statistik (2000) bahwa telah terjadi perubah-
an pola konsumsi penduduk Indonesia pada tahun 1999 dibanding 1996,
Fada wahun 1999 makin banyak penduduk yang mengganti beras de-
ngan jagung dan ketela pohon/ubikayw, mengganti ikan, daging dan te-
lur dengan tahu dan tempe. Hal ini tentunya erat kaitannya dengan krisis
ekonomi dan moneter yang melanda Indonesia sejak tahun 1997,
Ubikayu sangat berpeluang sebagai bahan pangan karbohidrat untuk di-
versifikasi dan penganekaragaman makanan.

1. Induscri

Berbagai kegunaan ubikayu pada sektor industri di antaranya dapat
diolah menjadi dekstrin, citric acd, monosodium glutamat, sorbitol,
glukosa kristal dan dextrose monohydrate. Dekstrin digunakan antara kain
pada industri tekstl, kertas perekat phwood dan farmasi/kimia. Citric
Acid antara lain digunakan sebagai pemberi rasa asam standar dalam
pembuatan makanan dalam kaleng, minuman, jams, jelly, obat-obatan
dan dapat pula digunakan sebagal pemberni rasa asam pada sirup, kem-
bang gula dan saus tembakau serta penyedap dalam pembuatan ma-
kanan-makanan khusus. Monosodivm glutamat dapat dibuat dani ubikayy
dan saat ini sudah di pasarkan sebagai penyedap makanan.
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Sorbital {produk. akhir ubikayu) yang dibuat dari tapioka cair ber-
wama putih bening seperti gel/putih mengkilat digunakan antara lain pada
industri kembang gula atau permen dan minuman instan yang produk-
nya mempunyai nilai jual yang tinggi. Produk ini ke depan akan banyak
diminati kensumen dikarenakan rasanya yang manis tetapi tidak meme-
buat orang terkena kencing manis dan dapat dimanfaatkan sebagai ba-
ham untuk pasta gigi. kosmetik dan cat minyak. Di Indonesia, produk
ini telah diproduksi oleh pabrik/industri pengolahan ubikayu antara lain
di Provinsi Lampung dan jawa Timur.

Gluknsa kristal (diperdagangkan dengan nama dextrose monofydrate)
adalah hasil kristalisasi larutan hidrolisis yang mengandung kadar glukosa
tinggi, sirup glukosa dan high maltosa syrup dipergunakan dalam indus-
tri permen, selal dan pengalengan buah. Dextrose monohyarate lebih
bamyak digunakan pada industri farmasi dan minuman instan sedangkan
High Fructosa Syrup (HFS) menupakan sirup yang sangat mumi, bebas dan
kandungan logam berat, sisa asam maupun jasad renik, warmnanya sa-
ngat jernih (Tjokroadikoesoema, PS5, 1986). Beberapa aplikasi dan keun-
tungan pemakaian HFS dalam industri dapat dilihat pada Lampiran 3.

Fermintaan ubikayu untuk sekror industn selama kurun wakm 1993
- 2002 mengakami fAukiuasi yvang cukup 12jam namun raga - ra@ per-
mintaan per tahun cenderung meningkat. Untuk lebih jelasnya permin-
taan ubikayu untuk sektor industri selama 10 tahun terakhir dapat dili-
hat pada Tabel &.
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Tabel &.
Permintaan Ubikayu Untuk Sektor industri
Tahun 1993 - 2001

13 30418
1754 L REE
1908 2710855
e 2431809
1987 771834
1HE LATRI0E
T TATOETT
] 1513047
ol LATTISE
el 431,332
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wahain

Sumbsest : BFS (diolahi

Rata-rata pertumbuhan permintaan ubikayu untuk sektor industri
selama tahun 1993-2002 sebesar 1,88 persen per tahun, permintaan
ubikayu untuk industri tertinggi terjadi pada tahun 1993 sebesar 3.9 juia
ton. Selanjutnya permintaan terus menwrun dengan penurunan paling
tajam terjadi pada tahun 1997 yaitu turun hingga 0,8 juta ton atau tu-
run sebesar 683 persen dibandingkan dengan tahun 1996 dan tahun
1998 sampai dengan tahun 2002 permintaan terus meningkac

Hal ini dapat dipahami di mana pada tahun 1997 Indonesia dilan-
da krisis ekonomi yang merambah ke sektor industri dan mengatami
krisis yang cukup parah. Banyak industri besar dan kedil yang mengan-
dalkan pinjaman kredit dan bank tidak dapat berbuat banyak karena
pada waktu itu suku bunga bank mencapai lebih dar 36 persen per
tahun
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Akibat krisis ekonomi itu sektor industri terutama industrl pengo-
lahan ubikayu menurun sangat signifikan dan baru pada tahun berkut-
nya kondisi mulai membaik dan permintaan ubikayu mulai meningkat
pada tahun 1998 sebesar 1.2 juta ton atau meningkat 52,3 persen di-
banding tahun 1997 dan sampai ahun 2001 permintaan mencapai 2,2
juta ton atau naik 43,1 persen dibandingkan ahun 2000. Bahkan me-
nurur angka perkiraan pada tahun 2002 permintaan ubikayu untuk sek-
tor industri ini meningkat menjadi 2,3 juta ton atau sebesar 5.7 persen
dipanding ahun 2001,

Ubikayu sebagai bahan baku industri dapat diolah melalui pengem-
bangan industri antara Lain mekalui -

# Industri proses dehidrasi yvang menghasilkan produkl berupa gaplek,
chips, pellet, tepung tapioka, lem, plywood, kertas dan lain-Lain.

+ Industri proses hidrofisa dengan produk berupa gula invert, high
fructosa syrup (HFS), dektrosa, maltosa, sirup glukosa dan sukrosa
yang saat ini umumnya masih di impor.

# Industri proses fermentasi yang menghasitkan produk berupa afko-
hol butanol, aseton, asam laktat dan sitrat, sorbitol, monosodium
glutamat dan gliserol

Pati ubikayu dapat juga digunakan sebagai bahan baku pembuatan
industri alkohol {etil atkohol). Industr alkohol di negara - negara maju
seperti Eropa dan Amerika menggunakan pati kentang seébagai bahan
bakunya. DI Indonesia pati ubikayu juga dapat digunakan untuk mem-
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produksi alkohol karena komposisinya tidak berbeda jauh darl pati
kentang, bahkan ubikayu mengandung 5 persen gula yang dapat lang-
sung dijadikan alkohol, Industri pembuatan alkohol dani ubikayu mem-
punyai keterkaitan yang tinggi dengan industri hilir, merangsang
tumbuhnya industri lain, terutama industri kimia. Industri ini dapat di-
masukkan ke dalam industri menengah karena bigya investasinya besar,

Untuk memproduksi 100,000 ton alkohol dibutuhkan luas panen
ubikayu 70.000 ha (Deptan, 1996). Selain untuk alkohol, pati ubikayu
tapioka banyak digunakan dalam pembuatan dekstrin. Produk ini banyak
digunakan pada industn penenunan, kertas, faamasi, rokok, makanan dan
industri lem/perekat.

Ubikayu berpeluang besar mengadi bahan baku etanod yang berfungsi
sebagai aditif Bahan Bakar Minyak (BEM) pengganti timbal. Dari hasil pe-
nelitian Badan Pengkajian dan Penerapan Teknolog (BPFT) dan aplikasi-
nya di beberapa negara seperti Eropa, Amerika serta Branlia maka etanol
sangat cocok sebagai aditif untuk meningkatkan oktan BEM baik bensin
maupun solar (Deptan 2001).

Tahun 2001 di Indonesia (22 Provinsi) terdapat 48 perusahaan pe-
ngolahan ubikayu yang memproduksi apioka dan seluruhnya mempu-
nyai kapasitas produksi terpasang kurang bebih 2 juta tonfahun atau bila
kita konversi ke bahan baku umbi segar, maka setiap tahun pabrik-pab-
rik tersebut membutuhkan ubikayu sebanyak kurang bebih 10 juta ton'
tahun. Begitu pula untuk perusahaan/pabrik yang memproduksi gaplek,
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cassava chips, manioc cubes sebanyak 18 perusahaan dan mempunyai
kapasitas produksi terpasang sebesar 1,2 juta onTahun atau membu-
tuhkan ubikayw segar kurang lebin 2 juta on/ahunDirekiorat jenderal
Tanaman Pangan, 2001).

Ini berarti bahwa secara keseluruhan untuk pabrik apioka dan
gaplek, cassava chips, manioc cubes di atas membutuhkan sekitar 13
juta ton ubikayu segar setiap ahunnya. Apabila diasumsikan 70 persen
dan pabrik-pabrik pengolahan ubikayu dimaksud yang aktf berproduksi
maka dibutuhkan kurang lebih 9.1 juta ton ubikayu segar setiap tahun
Demikian pula untuk pabnk pengolahan ubikayu yang memproduks! gula
cair, glukosa, gula kristal, High Fructose Syrup dan lain-lain (+ 10 peru-
sahaan) diperkirakan membutuhkan ubikayu segar untuk bahan baku
tidak kurang dari 1 juta tonftahun,

Dengan demikian dar data jumlah perusahaan tersebut terlinat
bahwa kebutuhan ubikayu untuk industri akan semakin meningkat seja-
lan dengan berkembangnya berbagai jenis olahan yang dapat dihasilkan
cleh ndustn pengolahan ubikayu diperkirakan sekitar 65 - 75 juta ton
umbi segar per tahun. Data perusahaan pengolahan ubikayu, jenis pro-
duksi dan kapasitas produksi terpasang per tahun dapat dilihat pada
Lampiran 4.
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Di samping sebagai bahan baku industri, ubikayu juga dimanfaat-
kan sebagai bahan pakan yaitu untuk makanan temak sebab kalorinya
cukup tinggi dan mudah diusahakan, industri pakan ternak berhadapan
dengan biaya tinggi akan bahan baku konsentrat yang sebagian besar
masih diimpor. Pemanfaatan Embah industri ubikayu sebagai bahan baku
pakan ternak bermutu tinggi, akan dapat menekan biaya tinggi dan me-
menuhi kebutuhan yang besar akan pakan temak.

Dalam penggundan umbi ataupun daun ubikayu sebagal bahan baku
pakan temnak, hendaknya diperhatikan bahwa ubikayu mengandung asam
sianida (HON) atau asam pruced atau asam biru yang berbahaya bagi
ternak., Menurut Lingga, P dkk (1986} ubikayu belum lazim digunakan
sebagai makanan/ransum ayam, karena ubikayu mengandung glukosid,
pengeunaan epung tapicka sebanyak 10 persen dalam ransum ayam
potong dan petelur tidak menghambat pertumbuhan tapi bila dosisnya
berlebihan akan terlihat hambatan pertumbuhan yang nyata.

Tepung tapioka yang biasa digunakan sebagai ransum unggas dapat
menggantikan hampir setengah dan pemakaian jagung, kacang hijau dan
makanan unggas lain yang tergolong mahal Bagi peternak unggas yang
ingin menggunakan ubikayu sebagai makanan/ransum, gunakan dalam
bentuk yang sudan dijemurfterkena panas atau ubikayu dapat dicampur
dengan bungkil kelapa, dedak halus dan jagung. Sedangkan untuk pa-
kan ternak babi, penggunaan ubikayu tidak boleh lebih dari 40 persen,
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tapi bila disertai vitamin dan mineral pelengkap, penggunaan ubikayu
dapat mencapai &0 persen tapi bila melebihi jumiah itu dapat menu-
runkan produksi {Lingga, P dkk. 1986). Penggunaan ubikayu dalam ben-
tuk gaplek dicampur bungkil kelapa dan dedak untuk domba dan kam-
bing dapat menggantikan makanan utamanya yaitu rumput dan untuk
sapi perah penggunaan 20 persen gaplek dalam campuran makanannya
tidak menimbulkan gangguan dan dianjurkan mencampur dengan vita-
min, garam dan mineral,

Di Indonesia pemakaian ubikayu sebagai bahan makanan temak
masih sangat terbatas (sekitar 2 persan), hal ini antara lain disebabkan
imdustri pakan ternak masih banyak menggunakan bahan baku utama-
nya dari jagung dan kedelai. Negara pemakai hasil ubikayu untuk ma-
kanan ternak vang cukup besar adalah Jerman dan Belanda, di mana
lebih dari 50 persen menggunakan campuran ubikayu sebagai makanan
ternak. Hal ini berarti bahwa industri pakan temak akan memperguna-
kan bahan ubikayu cukup besar terutama gaplek, chips, gaplek peflers,
tepung gaplek, ampas dan (epung ampas tapioka (Wargiono, |, 1979)

Rata - rara perumbunan penggunaan ubikayu sebagai pakan selama
kurun wakiu 10 @ahun (1993 - 2002) adalah sebesar 0,11 persen per a-
hun. Penggunaan ubikayu untuk pakan tertinggi terjadi pada tahun 1943
yaitu sebesar 344 ribu ton dan penggunaan terendah terjadi pada tahun
1998 yaitu sebesar 294 ribu ton dan jika dibandingkan tahun 1997 menga-
lami penurunan sebesar 2.9 persen. Untuk lebih jelasnya data penggunaan
ubikayu untuk pakan selama 10 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel &,
Penggunaan Ubikiyu untuk Pakan
Tahun 1993 - 2002

1993 346,000
1954 315.000
1995 309.000
1984 340,000
1997 303,000
1958 294,000
1999 329,004
2000 322,000
2001 341.000
2002 3410040
% ratE-rata 0.11
pertumbuhansahun ¢

Sumber : BPS {diolah)

Permintaan ubikayu untuk pakan berfluktuasi namun cendemnung
meningkat. Penggunaan ubikayu sebagal pakan dengan penambahan
protesn, methsomin, mineral dan vitamin sesual dengan kebutuhan tidak
berbeda dengan pakan yang menggunakan jagung. Sedang pakan da-
lam bentuk pasta yang menyulitkan termak untuk memakannya dapat
di atasi melalui benuk Peller karenanya ubikayu dapat menggantikan
j3gung terutama untuk pakan unggas dan babi. Dengan demikian kebu-
tuhan jagung yang selama ini masih diimpor dapat dikurangi sehingga
dapat menghemat devisa negara.

Sebagan gambaran bahwa penggunaan pelfet ubikayu 50 - 60 per-
sen dalam menu pakan hanan dyam pedaging dan petelur termyata ti-
dak memperlinatkan perbedaan dibandingkan dengan menu dar bahan
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pakan biasa, Untuk babi, penggunaan pefler atau chips dipengarubd oleh
bobot babi, yakni sekitar 50 persen untuk babi yang beratnya 17,35
kg per ekor, dan 70 persen untuk babi yang beratnya lebih dari 35 kg
per ekor. Selanjutnya termak pedaging yang dalam menu makanan hari-
annya menggunakan 50 persen pellel ubikayu atau lebih, kadar kolesterol
di dalam dagingnya relatif rendah, sehingga sangat cocok untuk konsu-
men yang mengalami gangguan kolesterol tinggi.

Ubikayu juga menjadi sumber energi yang sangat penting bagi ter-
nak ruminansia (menyusui), baik dalam bentuk ubi segar maupun ubl
kering. Sapi perah yang dalam menu pakan hariannya menggunakan
ubikayu, hasil susunya meningkat cepat. Begitu juga pertumbuhan anak-
nya bila diberikan menu pakan sama dengan komposisi sama, akan
mempercepat perumbuhannya.

4. Bahan Energi

selain dimanfaatkan untuk konsumsi manusia, industri dan pakan
ternak, ubikayu mempunyai peluang besar menjadi bahan baku etha-
nol yang berfungsi sebagai additive BAM pengganti timbal. Pemanfaatan
ubikayu sebagai bahan baku pembuatan ethanol telah mulai dirintis cleh
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) pada tahun 1982
dengan membangun pabrik percontoian pembuatan ethanol dan per-
kebunan singkong di daerah transmigrasi Tulang Bawang Lampung Utara.
Ethanol adalah salah satu bahan baku alernatf pengganti energi minyak
dan gas pada kendaraan bermotor dan pabrik. Dengan semakin mahal-
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nya harga BBM di pasar intemasional akibat harga minyak yang cen-
derung meningkat karena pasokan minyak menurun relatif terhadap
permintaan pasar yang meningkat dan di sis lan kandungan minyak burmi
akan mencapal titik kritis 10 tahun lagi, maka berbagai upaya perlu
dilakukan untuk mencari energi alternatif yang salah satunya adalah
ubikayu di samping buah ketapa aren dan kelapa sawit (Kompas, 2003).

Dengan mulai diberlakukannya bensin bebas timbal di Jakarta ta-
hun 2001, dan di seluruh Indonesia pada tahun 2003, maka ethanol
memiliki prospek yang sangat cerah untuk dikembangkan, Departemen
Energi dan Sumberdaya Mineral dan Pertaming mengemukakan bahwa
konsumsi bensin pada tahun 2000 mencapal kurang kebih 11 juta kilo
liter sedangkan solar kurang lebin 20 juta kilo liter, untuk seluruh wila-
yah Indonesia. Apabila EBM bensin memerlukan additive ethanal 10
persen sedangkan solar memerlukan 15 persen, maka kebutuhan Etha-
nol sebagai additive tersebut sangat besar.

Dari hasil penelitian BPFT dan aplikasinya di beberapa negara Eropa,
Amerika serta Bragilia, maka Ethanol sangat cocok sebagai additive un-
tuk meningkatkan oktan BBM baik bensin maupun solar. Kinerla mesin
juga terbukti tidak berkurang, sedangkan pengurangan emisi gas buang
yang berbahaya dapat ditekan menjadi serendah mungkin, Pada saat ini
industri ethanol dikembangkan dengan produksi terbatas dalam rangka
memenuhi kebutuhan kosmetika dan pharmasi. Bahan baku utamanya
dari molases (limbah industri gula), sedangkan bahan baku ubikayu be-
lum dimanfaatkan.
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Dengan manfaat yang multiguna tersebut, ubikayu dan hasil
olahannya kini dan di masa mendatang akan semakin dibutuhkan baik
oleh negara industri maupun negara-negara berkembang guna meme-
nuhi kebutuhan pasar yang sangat besar. Dengan demikian, usahatani
ubikayu tidak lag berkonotasi usahatani murahan, melainkan menjani-
kan nilai ekonomis tinggl serta ramah lingkungan. 5aat ini hasil olahan
ubikayu berupa gaplek dan tepung tapioka yang telah diperdagangkan
di bursa intermasional, namun ke depan umbi segarpun akan semakin
diminati dan tentunya dalam era globalisasi akan diperdagangkan pula
dalam bursa Internasional. O
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()
PRODUKSI DAN EKSPOR - IMPOR

1. Produksi Masional

a. Daerah Sentra Produksi

bikayu atau singkong telah lama dikenal dan

dibudidayakan oleh sebagian besar masyarakat pedesa

an maupun daerah pinggiran perkotaan di seluruh wila-
vah indonesia, tetapd bika akan dikembangkan memerlukan fakoor-
faktor pendukung vang a2da pada masing-masing daerah seperi
aredl, sarana dan prasarana, industri yang akan mengolah ubikayu,
permintaan pasar, akses dan sebagainya. Hal ini penting artinya di-
karenakan pengembangan suatu daerah yang akan dialokasikan
menjadi daerah sentra produksi haruslah merupakan satu kesatuan
incegral tata ruang pembangunan daerah dan diperuntukkan untuk

kesejahteraan masyarakat

Di dalam upaya pengembangan ubikayu terdapat Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang merupakan sentra pengembangan dan pertum-
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50

buhan produksi. Deerah-daerah dimaksud didorong pertumbuhan-
nya untuk pengembangan ubikayu agar daerah sentra tersebut le-
bih berkembang.

{1}. Provinsi Sentra Produksi

Provinsi sentra produksi (penghasil utama) ubikayu di Indone-
sia berurut-turut adalah Provinsi Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Dl. Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi
Selatan. Dan 7 (tujuh) Provinst inl menghasilkan produksi hingga 135
juta ton atau B4 persen dan produksi Nasional

Produksl yang cukup tinga ini ditentukan cleh areal pertanaman
dan produktivitas. Di dalam manajemen pengembangan secara
Hasional Provinsi penghasil utama ubiiayu ini tentu menjadi andal-
an produksi Nasional Demikian pula halnya dengan Kabupaten/¥ota
Sentra produksi dengan kriteria produksi dan areal tanam dapat
dikatagorikan sebagal sentra produksi atau Kabupaten/¥o@ pengem-
bangan.

{2}, Kabupaten Sentra Produksi

Kabupaten/Kota yang termasuk sebagai Kabupaten Sentra ter-
letak di berbagai tipologi lahan dengan areal pertanaman yang
cukup luas dan produksi vang relatf tinggl. Setain ity Kabupaten
Sentra dapat pula dilinat pada daerah-daerah yang telah memiliki
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akses terhadap pasar, industri yang memanfaatkan bahan baku
ubikayu (seperti pabrik tapioka dan chips/peller, home industri
pembuatan keripik/ceriping singkong dan kain-lain), jaringan kemit-
raan usaha serta memiliki sarana dan prasarana penunjang.
Kabupaten Sentra Produksi pada 7 Provinsi Sentra Produksi (peng-
hasil utama) ublkayu berjumilah &8 Kabupaten dan Kabupaten Sen-
tra Produksi Ubikayu pada Provinsi Pengembangan (Non Sentra)
berumlah 58 Kabupaten, dengan nincian seperti pada Tabel &.

Kabupaten/Kota yang memenuhi kriteria sebagai Kabupaten
sentra pada Provinsi-provinsi sentra produksi ubikayu sekitar 48 atau
17 persen dan seluruh Kabupaten/kota yang ada di Indonesia yang
jumilahnya 410 Kabupaten/Kota. Hal ini berarti hahwa peluang un-
tuk pengembangan ubikayu masih terbuka luas pada Kabupaten-
kabupaten lain dikarenakan potenst lahan kering untuk pengembang-
an ubikayu cukup luas.

Sedangkan Kabupaten/Kota sentra produksi vang ada di Pro-
vinsi pengembangan (non Sentra) mencapai 58 Kabupaten atau hanya
14 persen dari Kabupaten/Kora yang ada di Indonesia, Oleh kare-
nanya peluang untuk memacu pengembangan ubikayu di Kabu-
paten/kota non sentra agar menjadi Kabupaten/kKota sentra produks
ubikayu masih terbuka luas seiring dengan meningkatnya kebutuh-
an ublkayu untuk pemenuhan karbohidrat non beras bagi masyara-
kat dan semakin berkembangnya jems alahan yang berbahan baku
ubikayu untuk dijadikan makanan tambahan karbohidrat tinggl

Produksl dan Eksper - Impor 1



Biemis Dbibayw Tndewmesla

Tabel 8.

Eabupaten Sentra Produks) Whikayw

1. NA. Darussalam et Ueara, Aceh Timor

1. Sumust iz, Tapanull Selstan, Tapanull Lkar, Asahan, Simalungun, Del
Serdang, Langks

3. Sumibar Tanah Dadar, Sawal Lurio

4. Flau Indragirl Hulu, Kamgas, Bengicads

5. jamed Eacanghar, Bungs Tebo, Sanslangun Bngko

& Sumsel L, (80, Ml Enim, e, Mok

7. Babel Eargka

& Benghulu Eejang Lebong

5. Lampung *| Lampung Selstan, Lampung Tengah, lampung Utara, Tuling
Exwang, Lampung Temur, 'Way Kanan

18, Jabasr *] Boger, Sukabieml, Mureakan, Sumedang. Changsr, Eandurg, Gant,
Tasiomalaya, Claenis

11. geng *) Cibwcap, Banywmas, Banjsmegara, Keburen, Boyolal, ‘Wonogd,
Famnganyar, Padl, Purbalingm, Purworee, Wonosobo, lepan,
Hoigilrg, Sakalinis, Temanaeg, Sragen

11 DL Yogva *) Guniung Kdul

13, Jagirn "} Facitan, Ponorogo, Trenggalek, Malang, Frobolngpo,  Blitar,
Tulungagung, Eedid, jember, Bondowoso, Fasunuam, Madiun,
Hagean, Mgawl, Tuban, Sampang, Somenep, Eangiadan,
FairsEn

14, Banlen Fandeglang, Lebak, Tangerang, Serang

15, Ball Munghung, Karangasem, Budeleng

1S HTHE Lombas, Surnbawn, Bima, Lomieng

17 NIT °) Timeor Tergah Selacan, Tenor Tengah am, Manggami, Sumba
Riwrat, Kupang, Belu, Alor, Fiores Timur, Sikka, Ende, Mgada

18, Kalkuar Sambxes, Fonctlanall, Sangraw, Sintang

%, Kakeng Spaiag

I8, Kalse Tanah Laul, Kecabani

1. Kaktim Pasir, Kual

i BAT T 3 Bolaang Mongondow, Minahasa

13, Gorgncas Goran

4, Sulveng DongEaiy, Poso, B, Bual Toli-Toll

5, Sutrs Buton, Mura, Kendarl

268, Sugel *) Barvaeng, Bulikumba, Gowa, jeneponta, Majens, Maros

IF, Maluku ik Tengesen, Maluki Tengah

8. Malukn Uear I-H'n.'ll'nn'l'.l‘u'pl‘l.l'-'l.ﬂul.lul

Sumber ¢ BPS, 19911999 idiolall
Eetermegan : | Proping Senira Prodisos
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b.  Luas Areal Panen

Luas areal panen ubikayu pada kurun wakiu tahun 1973 sam-
pai dengan 2002 berfluktuasi setiap tahun dan cenderung menu-
run. Pada periode tahun 1973 sampal dengan tahun 1982 menun-
jukkan penurunan dari 1.428.813 ha pada tahun 1973 menjadi
1.323.700 ha pada tahun 198F dengan rata - rata penurunan per
tahun sebesar 0,96 persen. Pada penode 1963 sampal dengan 1992
luas panen cenderung meningkat yaitu dari 1.220.808 ha pada ta-
hun 1983 menjadi 1.351.324 ha pada tahun 1992, hal ini berart
mengalami rata-rata pertumbuhan sebesar 0,76 persen per tahun.
Selanjutnya pada periode 1993 sampai dengan tahun 2002, luas
panen masih berfluktuasi setiap ahunnya dan cenderung menu-
run, di mana pada tahun 1993 seluas 1.401.640 ha dan pada ta-
hun 2002 (angka sementara) luas panen menurun mengadi 1.266.712
ha atau tefjadi penurunan 042 persen per hun.

Panenan terendah terjadi pada tahun 1986 yaitu seluas
1.169.886 ha dan tertinggl dicapai pada ahun 1974 yaitu seluas
1.509.440 ha. Perkembangan luas panen ubikayu dari tahun 1973 -
2002 dikemukakan pada Tabel 4.
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Tabed 5.
Perkembangan Luas Panen Ubdkayu
Tahun 1973 - 2001

1870 | LadaEn 2w T | M L] 191 | 1,831,840 ar:
1574 | 130088 L4 194 | T4 L= 1994 | 1338500 w1
808 | Leams L3 1eEE | 3094 4% L i | LN Fam
106 | LB Han 1908 | 1,50 A 198 | 1413900 L1
1Y | LA AR [ %1 1 LR R LR £k 1T | 1 343084 [EFALT
190N | LImIea LiZ imE | 1 mErsar (L] 1% | 14787 i f
15399 | LTINS ard 188 | 1,847070 LEL 1998 | 1,050,500 1175
1983 | LaLan RE 1) 1980 | 1311884 A T | 1, IRL R L
191 | LHEIIM 1. 11 119,148 L.EH | LR 14
153 | L3 Tod ] 12 | 1351234 e | 300371 1384712 CRAN

E.:nH:EL_H m“w:':ul o L]
et ¢ S A0 Mok

LT : ':: mm

Luas panen ubikayu selama kurun wakmu 30 tahun (1973 -
2002) tidak menunjukkan adanya peningkatan yang berarti bahkan
cendenung menurun. Menumunnya areal panen tersebut antara &in
dikarenakan alin fungsi lahan ke nom pertanian dan alife fungs ke
komaditi lain. Petani menanam ubikayu sebagai usahatani samping-
an di mana ubikayu ditumpangsarikan dengan tanaman pangan lain-
nya seperti padi, jagung dan tanaman kacang-kacangan yang umur
panennya lebih pendek (3-4 bulan) dibandingkan dengan ubikayu.
DI samping itu pula dengan semakin lajunya arah pembangunan
pertanian yang mengacu pada peningkatan ekonomi mengakibat-
kan lahan-lahan petani banyak diusahakan untuk tanaman
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hortkultura yang berumur pendek untuk memenuhi kEebutuhan
biava hidup dan keluarganya sehari-harl

Hal ini sejalan dengan pendapat Ispandi dkk (2001), bahwa
bertani ubikayu di lahan kering tidak pernah menjanjikan
rerangkatnya ekonomi keluarga. Oleh karena itu petani selalu ber-
usaha mencan komoditas [ain sebagai penggant komoditi ubikayu
yang menjanjikan keuntungan yang lebih besar. Sebagai contoh
tanaman kelapa sawit dan hortikultura sering Menggusur pertanaman
ubikayu karena lebih menjanjikan keuntungan yang lebih besar.
Adanya alih fungsi ke komoditi [ain dapatiah dimengerti mengingat
sebagian besar pertanaman ubikayu di Indonesia berada di lahan
kering.

Hartoyo dan Wargiono (1999) mengemukakan bahwa fluktuasi
luas panen antar wakiu merupakan gambaran anggap lewat wakiu
yang dilaksanakan oleh petani. Artinya naik atau twrunnya luas
tanam/panen suatu wakiu terjadi karena rangsangan dari tinggi ren-
dahnya hanga pokok dar waktu sebelumnya.

Alih komoditi memang tdak dapat dibendung karena hakikat
dar pembangunan adalah mensejahterakan masyarakat Namun
demikian bagi suatu daerah sentra produksi di mana telah tumbuh
dan berkembang industri pengolahan yang bahan bakunya berba-
515 Ubikayu, pihak industrifswasta harusiah mau mengubah bentuk
keperduliannya kepada petani agar mereka tetap berusahatani
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ubikayu dan tdak beralih ke komodit [@in. Ini penting artinya agar
penyedizan bahan baku bagi industrinya tetap tefamin. Untuk itu
pihak industr perlu menjalin kemitraan wsaha, dengan teralinnya
kemitraan di satu pihak petani akan lebih bergairah mengembang-
kan areal tanamnya dan meningkatkan produktivitasnya karena
adanya jaminan pasar dengan harga yang menguniungkan. Sedang-
kan dipihak industr akan terjamin pasokan bahan bakunya sehing-
ga Industri akan beroperasi dengan baik.

¢  Produktivitas

Tingkat produktivitas ubikayu tahun 1973 - 2002 menunjuk-
kan rrend yang meningkat. Pada periode tahun 1973 sampai de-
ngan tahun 1982, menunjukan peningkatan produktivitas dan 78 ku/
ha umbi segar menjadi 98 ku/ha atau terdapat peningkatan sebe-
sar 20 kivha (25,64 persen) dengan rata-rata pertumbuhan sebesar
3,34 persen/tahun. Selanjutnya pada periode 1983 sampai 1992,
terjadi peningkatan dari 99 ku/ha menjadi 122 ku/ha atau mening-
kat 23 ku/ha (23,23 persen) dengan rata - rata pertumbuhan per
tahun sebesar 2,23 persen. Pada periode tahun 1993 sampai de-
ngan tahun 2002, produktivitas kembali meningkat sebesar § ku/
ha (7 32 persen) dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 082 per-
sen per tahun. Perkembangan produktivitas ubikayu dari tahun 1973
- 2002 dikemukakan pada Tabel 10.
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Tabel 10,
Perkembangan Produktivitas Ublkayu
Tahun 1973 - 2002

1973 TE 45 19RE3 L) 1oz 1993 11 oazr
1974 B 1034 1984 183 10 1754 11% 5690
1975 L EEL 1985 154 Lin 1995 ¥ nan
1578 "0 iz 1985 114 sy 1998 1 154
1977 w1 Lid 1987 197 63 1997 132 LT
1978 i 108 Tiad 1% L3 1798 L |
197 k] 113 159 12z 15T 1799 15 ]
1983 e 104 i 121 A Te00 13 246
1981 L] (103 ¥ 11 L] il 1 L
1981 " R o 137 A} MO 1R i3
(S H 134 .23 [ F +]
g 2 1 Argh semarasen
b 0| megaol

Produktivitas ubikayu selama kurun waktu 30 tahun (1973 -
2002) menunjukkan peningkatan produktivitas yaitu dan 78 kwha
menjadi 132 ku/ha atau meningkat sebesar 54 ku/ha (69,23 per-
sen). Ind berarti bahwa peningkatan produktivitas ubikayu sangat kedl
yaitu hanya 2 31 persen per tahun, peningkatan produktivitas sa-
ngat erat kaitannya dengan penerapan teknologl Apabila dibanding-
kan dengan potensi hasil yang berkisar 25-40 ton/ha maka dapat-
lah dikemukakan bahwa penerapan teknologl produks cleh petani
khususnya pupuk belum diterapkan sesual rekomendast setempat,
bahkan di beberapa lokasi petani tidak memupuk tanamannya
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Penelitian JICA (1998) di Provinsi Lampung menunjukan bahwa
petani belum menerapkan pemupukan sesual anjuran bahkan se-
ringkali tanaman tidak dipupuk sama sekali. Rendahnya pengguna-
an pupuk dikarenakan belum adanya jaminan pasar dan harga yang
menguntungkan dan kondisi sosial ekonomi petani ubikayu pada
umumnya marginal. Di samping itu penggunaan varetas unggul
masih rendah, sebagian besar petani masih menanam varietas (o-
kal. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan vanetas unggul ubikayu
yang baru mencapal 43,7 persen. Salah satu faktor yang sangat
berperan di dalam penerapan teknologl sesual anjuran adalah
jaminan/ ketersediaan pasar dengan harga yang layak.

d  Produksi

Dalam kurun waktu 1973 - 2002 terlihat bahwa perkembang-
an produksi ubikayu setiap tahunnya berfluktuasi dan menunjuk-
kan rata -rata pertumbuhan pertahun yang positif. Perkembangan
produksi ubikayu tahun 1973 - 2002 dikemukakan pada Tabel 11.
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Tabe! 11.

Perkembangan Produksi Ubikiu
Tahun 1973 - 2002

19073 11,185592 12,786 | 1983 11,1".1,?!3 GO | 1993 | 17285385 i)
1974 | 13,030,674 9650 | 1984 | 14,067,090 1706 | 1994 | 15729332 | 1900
1575 | 12545528 73 | 1988 |14,087027| GorE | 1998 | aSadnami | uea
1976 | 12190.728| (263 | 1986 13312050 5300 | 1996 | 17002455 | wam
1997 | 12AR7660| 244 | 1087 | 14358261 T84 | 1997 | 15134001 | (008
1978 12902011 332 | 1988 15471541 777 | 1990 | MEsA 111 | A%
19079 | 13,750, 787 458 | 1989 1]‘.11.?,119 10 | 1999 | N4 453 544 1224
1900 | 13726304 08 | 1990 | 15,820,635 (752 | 2000 | tasemone | 2%
vemn | 10000 380 | 1091 |15.054467| 070 | 2001 | wesasie | 600
e | TReR A | (2350 | 1992 |18,515,855) 352 [1002°) 16750458 | (078

Ras 2 1,39 .94 .31

SumBer BPS J000 sl
Kmerangan o Al ') Angka sermenians
B § b Mg

Produksi yang dicapai pada pericde tahun 1973 sampai de-
ngan tahun 1982 (1973-1982) menunjukkan peningkatan yaitu dari
11.185.592 ton meningkat menjadi 12.987.891 ton pada tahun 1982
atau meningkat sebesar 1.802.229 ton dengan rata-rata pertumbuhan
sebesar 139 persen per tahun, 3elamjutnya pada pernode tahun
1983 - 1992 produksi ubikayu menunjukkan rata-rata pertumbuh-
an sebesar 1.94 persen per tahun yaitu meningkat dari 12.102.783
ton pada tahun 1983 menjadi 16.515.855 ton pada tahun 1992,
Produksi pada tahun 1989 mencapai angka tertinggi selama perio-
de 1973-1992 yaiw sebesar 17,1 juta on sebagai akibat adanya
gerakan operasi khusus (Opsus) ublkayu yang mulai dilaksanakan
pada tahun 1987,

Opsus ubikayu ini berhasil meningkatkan kembali produksi
ubikayu di mana pelaksanaannya di & (enam) Provinsi Sentra Pro-
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duksi yaitu Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DL Yogyakarta, Jawa
Timur dan Sulawesi Selatan. Upaya ini dilzkukan untuk memenuhi
kisota ekspor gaplek Masyarakat Ekonomi Eropa (MEEL Kuota eks-
por gaplek ditetapkan pada tahun 1982 sebesar 500.000 ton se-
lanjutnya meningkat menjadi 750,000 ton (1964-1985) dan pada ta-
hun 1985 sampai dengan saat ini Kuotanya menjadi 825.000 ton.

Fada periode tahun 1993 sampai dengan tahun 2002 (1993-
2002) perkembangan produksi ublkayu berflukiuasi dan cenderung
menurun, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,31 persen per
tahun. Produksi terendah terjadi pada tahun 1998 sebesar
14.664.111 ton danm produksi tertinggi dicapai pada tahun 1993
sebesar 17.285.385 ton.

Apabila kita bandingkan produksi ubikayu selama kurun wak-
t 30 ahun sejak ahun 1973 s/d 2002 mengalami peningkatan
dari 11,1 juta ton pada tahun 1973 meningkat menjadi 17 juta ton
pada tahun 2001 atau meningkat sebesar 5.9 juta ton (52,47 per-
sen) dan pada tahun 2002 (angka sementara) produksi yang dica-
pai sebesar 16,75 juta ton.

Ekspor dan Impor

Ekspor Indonesia sampai dengan tahun 1986 masih didomina-
si oleh ekspor migas, tetapi sejak tahun 1987 dominasi ekspor
migas tersebut beralin ke komoditi non migas. Pergeseran ini terja-
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di setelah Pemerintah mengeluarkan serangkaian kebijakan dan
deregulasi di bidang ekspor, sehingga memungkinkan produsen
meningkatkan ekspor non migas. Selama ini masin banyak masya-
rakat atau mungkin juga pihak Pemerintah belum menyadan bah-
wa ubikayu memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi devisa
negara melalui kegiatan ekspor-impor gaplek dan tepung tapioka.

sebagal gambaran bahwa pada tahun 1994 nilai ekspor ubikayu
berupa gaplek, tapioka dan ampas tapioka mencapai 67 juta Us §
dengan volume masing-masing adalah gaplek 686.03% ton, (apioka
12,748 ton dan ampas tapioka sebesar 48 ton kemudian pada tahun
1995 nilai ekspor meningkat menjadi 8252 juta US S yang terdir
dari ekspor gaplek sebesar 481.485 ton, tapicka 55.675 ton dan
ampas tapioka 214 ton. Nilai ini merupakan nilai ekspor tertngg
selama kurun wakiu 1994 - 2001,

Krisis moneter yang terjadi pada akhir rahun 1997 menyebab-
kan volume ekspor baik gaplek, tapioka maupun ampas tapioka me-
ngalami penurunan yang cukup berarti dari 56,07 juta US § pada
tahun 1996 menurun menjadi 27,98 juta US 5 pada tahun 1997
atau turun sebesar 50,10 persen. Pada tahun 1998 tenadi pening-
katan ekspor yang sangat berarti, khususnya pada tapioka di mana
volume ekspor tapioka melonjak mencapai 114.419 ton (naik
336,70 persen) dari tahun 1997, Angka ini merupakan angka eks-
por tapioka tertinggl dalam kurun waktu 1994-2001 sehingga ter-
catat nikai ekspor pada tahun ini mencapai 5042 juta US § atau
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meningkat sebesar 80,20 persen dari tahun sebelumnya. Kenaikan
ini merupakan suatu hal yang sangat pantastis, memanfaatkan pe-
rubahan nilai dolar yang sangat tinggi yakni antara Rp 7.827 s/d
Rp 14.507 (kurs valuta di Jakarta, 1998). Kemudian tahun 1999
sampai dengan tahun 2001 terlihat penurunan yang sangat beraru
pada ekspor tapioka, walaupun untuk gaplek menunjukkan valu-
me ekspor yang meningkat sehingga mencapai 340.063 ton. Fada
tahun 1999 tercatat nilai ekspor ubikayu turun mengadi 41,30 juta
S 5 atau turun sebesar 18,08 persen dibanding tahun sebelum-
nya.

Fada tahun 2000 sampai 2001 terjadi penurenan di mana pada
tahun 2000 volume dan nilai ekspor ubikayvu kembali menwrun baik
gaplek, tapioka maupun ampas tapioka yang mengakibatkan jum-
lah nilai ekspor hanya sebesar 12,54 juta US 5 atau trun sebesar
69,6 persen dibanding tahun 1999. Hal ini nampaknya sebagai
akibat adanya permincaan ubikayu dan bentuk olahan seperti te-
pung apioka diperuntukkan unpuk konsumsi dalam negeri. Untuk
lebin jelasnya gambaran secara umum ekspor ubikayu (gaplek,
tapioka dan ampas) tahun 1994-2001 dikemukakan pada Tabel 12,
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Velumie dan Nilzi Ekspor Gaplek, Tapioka dan Ampas Tapioka
Tahuf 19594 - 2009
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Volume ekspor ubikayu dalam bentuk gaplek, tapioka dan ampas
tapéoka berfluktuasi dari tahun ke tahun, Volume ekspor @Epioka tertinggl
dicapal pada tahun 1998 sebesar 114.419 ton dengan nilai sebesar 30
juta Us § sedangkan ekspor gaplek tertinggi sebesar 686,039 ton de-
ngan nilai 63,07 juta US § pada tahun 1994,

Di samping mengekspor tapioka, ampas tapioka dan gaplek Indo-

nesia juga mengimpor tapioka. Perkembangan impor @pioka @hun 1994-
2001 dikemukakan pada Tabel 13.

Produbsl dan Fbpor - lmpor 63



Bianiy Dbibare Tndenesio

Tabel 13,
Violume dan Kikai Impor Tapioka
Tahun 1994 - 2001

1 1954 126422 JE.244
] 1995 172453 G899
3 1924 1560 62
4 1997 105.090 214448
5 19948 B1.605 17326
] 999 83231 1460
I an 205984 31345
g 2001 B6.563 100035

Sumber = BPS idiolaf

Impor tapioka dari tahun ke tahun cenderung berflukiuasi, impor
tapioka terendah terjadi pada tahun 1996 yaitu hanya sebesar 1.560 ton
dengan nilai 302,000 US § dan impor tapioka tertinggl terjadi pada ta-
hun 2000 vaitu sebesar 205.988 ton dengan nilai 323 juta US 5. Se-
dangkan pada tahun yang sama yaitw tahun 2000 ekspor sebesar 7.683
ton dengan nilai 1,7 juta US 5. Hal ini berart bahwa prospek perminta-
an tapioka peluangnya untuk pasar dalam maupun luar negen masih sa-
ngat terbuka. Adanya impor tapioka untuk mensuplai kebutuhan dalam
neger menunjukkan pula bahwa bisnis ubikayu dalam bentuk olahan
memang menjanjikan keuntungan yang berarti. Selama kurun waktu
tahun 1994-2001, perdagangan ubikayu (gaplek, tapioka dan ampas
tapioka) terjadi defisit hanya pada tahun 2000 yaitu sebesar 19,79 juta
us 5.0
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(v)
BIAYA PRODUKSI DAN PENDAPATAN

bikayu merupakan salah satu komoditl tanaman pangan yang

secara tradisional telah lama dibudidayakan petani dan ber

peran sebagai salah satu penopang kebutuhan ekonomi kelu-
arga. Bahkan pada lahan kering yvang lokasinya telah wmbuh industr pe-
ngodahan, komoditas ini dijadikan sebagai usaha bisnis dan berperan se-
bagai sumber utama ekonomi keluarga dan masyarakat agribisnis berba-
sis ubikayu,

KEeputusan petani untuk menanam suatu tanaman didasarkan pada
pertimbangan agroekosistem yang sesuai untuk budidaya anaman ter-
sebut sebagal tanaman alternatf yang bisa diusahakan di lahan terse-
but. Namun demikian untuk anaman ubikayu harus diakui bahwa
usahatani ubikayu dilakukan di lahan kering dan bersifat marginal ada-
lah merupakan alternatif pilihan. Oleh karenanya sebagai usaha bisnis
dan sumber bahan pangan keluarganya Secara ekonomis entunya pema-
ni ubikayu mengharapkan adanya keuntungan vang baik dan usahatani
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yang diusahakannya atau komoditi yang diusahakan tergantung pada
insentil yang diperoleh dengan hasil usaha tersebut

Sebagal komodit ekonomi, peranannya akan semakin berarti pada
saat musim kemarau/paceklik di mana ubikayu digunakan sebagai sum-
ber pangan utama. Besarnya keuntungan yang diperoleh sangat tergan-
tung dari selisih nilai hasil dan biaya produksi yang dikeluarkan. Penda-
patan akan semakin besar apabila nilai hasil yang diperoleh besar na-
mun harus dilkuti pula dengan efisiensi biaya produksi dan penerapan
teknolog produksi secara tepat yang dapat meningkatkan produktivitas.

1. Analisis Usahatani Ubikayu

Petani di dalam mengelola lahan usahataninya lebih menitikberat-
kan pertimbangan pada tingkat kesesuaian kzhan dan agroekosistim de-
ngan komoditi yang akan diusahakan dan penekanan pada usaha untuk
mencukupi kebutuhan akan bahan pangan karbohidrat serta biaya un-
tuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan semakin mening-
katnya kebutuhan bigva hidup menuntut mereka untuk mempertim-
bangan untung - ruginya terhadap komoditi yang mereka usahakan. Oleh
karenanya analisis usahatani di dalam setiap kegiatan usahatani mesu-
pakan bahan pertimbangan penting di dalam menetapkan suatu usaha.

Setiap suatu usaha haruslah mengacu pada nilai keuntursgan di mana
faktor efisiensi dan peningkatan produktivitas menjadi pertimbangan.
Komponen biayva di dalam usahatani senantiasa dievaluasi karena kom-
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ponen biaya tersebut selalu berubah setiap 53at Perubahan pengguna-
an paket teknologi otomatis mengubah biaya produksi. Dengan demiki-
an, analisis usaha tani harus secara terus menerus dilakukan agar diper-
oleh suatu hasil yang menguntungkan. Demikian pula jenis/varietas dari
komoditi yang dikembangkan juga terus bergerak di mana selalu di
tingkatkan untuk mencan vanetas yang produktivitasnya lebih baik. Meng-
ingat dinamika komponen-kompenen usaha tersebut maka dibutuhkan
pelaku usaha yang profesional dan selalu tanggap terhadap kecepatan
perubahan.

Hutagalung, dkk (2000) mengemukakan bahwa analisis bizva per
hekrar dimaksudkan agar pecani kebit mudah memahami besarmya modal
yang dikeluarkan dan diperkirakan keuntungan yang akan diperoleh dari
hasil konversi produksi pertanaman. Selanjutnya dikemukakan bahwa
keragaman modal dan keuntungan yang diperoleh pada perlakuan yang
diverapkan dapat dijadikan acuan untuk menentukan paket teknologi dan
jenis varietas ubikayu yang akan ditanam untuk pertanaman musim (a-
nam berikutnya di lahan petani.

Tjiptoningsih (1996), mengemukakan bahwa untuk mengetahui un-

tung - rugi suatu usahatani terlebih dahulu harus diketahui komponen-
komponen dalam analisis usahatani yaitu antara lain -
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Biaya Produksi dan Pendapatan Usahatani

(1). Biaya Produksi (Total Cost)

Biaya produksi usahatani ialah semua pengeluaran yang di-
gunakan di dalam mengorganisasi dan melaksanakan proses produksi
termasuk di dalamnya modal, input-input dan jasa-jasa yang di-
gunakan di dalam produksip Jadi biayva yang dikeluarkan petani da-
lam proses produksi serta membawanya menjadi produk tersebut
ftulah yang disebut biaya produksi

Biava produksi dapat diklasifikasikan menjadi 4 (empat)
katagori/kelompok biaya sebagai benkut ;

{3l Biaya tetap (fired cosp ialah biaya yang penggunaannya tidak
habis dalam satu masa produksi. Besarnya biava tetap tengan-
tung pada jumiah output yang diproduksi dan tetap harus di-
keluarkan walaupun tidak ada produksi, Komponen biaya te-
tap antara lain : pajak tanah, pajak air, penyusutan alat dan
bamgunan pertanian, pemelinaraan tenaga temak, pemelinara-
an pompa air, traktor, biaya kredit/pinjaman dan lain sebagai-
nyd. Tenaga kerja keluarga dapat dikelompokkan pada biaya
tetap, bila udak ada biaya imbangan dalam penggunaannya
atau tidak adanya penawaran untuk ity (terutama untuk
usahatani maupun di luar usahatani).
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ibh. Biaya variable atau biaya tidak retap (variable cos. Besar ke-
cilmya sangat tergantung kepada biava skala produksi Kompo-
nen biaya variable antara lain : pupuk, benihvbibit, pestisida,
tenaga kera upahan, panen, pengolahan tanah dan sewa ta-
nah. Jadi biaya produksi atau total cost merupakan penjumiahan
fixed cost dengan vanable cost (TC = FC + V.

{c.  Biaya tunai dari biaya tetap dapat berupa pajak tanah dan pa-
jak air, sedangkan biaya tunai yang sifatnya variable antara Lain
berupa : biaya untuk pemakaian benih/bibit, pupuk, pestisida
dan tenaga luar keluarga (tenaga upahan).

(d). Biaya tidak twnai (diperhitungkan) meliputi biaya tetap seperti:
sewa lahan, penyusutan alat-alat pertanian, bunga kredit dan
lain-lain. Sedangkan yang diperhitungkan dar biaya variabel
antara lain biaya untuk tenaga kera, biaya panen dan pengo-
lahan tanah dari keluarga dan jumiah pupuk kandang yang
dipakai

Di samping i, dikenal pula adanya biaya langsung atau biaya
tidak langsung. Biaya langsung, ialah semua biaya-biaya yang lang-
sung digunakan dalam proses produksi (actwal cosf. Ada yang
mengatakan bahwa bizya produksi yang betul-betul dikefuarkan oleh
petani produsen disebut juga farm expensis vang biasanya dipakai
untuk mencari pendapatan petani (Farm Income = Pendapatan Pe-
tani). Biaya tidak langsung (imputed cosd adalah biaya-biaya seper-
0: penyusutan dan lain sebagainya.
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(2). Pendapatan Usahatani

Pendapatan bersih adalah merupakan selisih antara total pe-
nefimaan dengan total biaya karena biaya produksi tersebut ada
yang rill dikeluarkan oleh petani (farm expensis) dan ada yang di-
perhitungkan maka pendapatan datam hal ini juga dibedakan men-
jadi dua yaitu : pendapatan petani dan pendapatan usahatani se-
cara perusahaan (bisnis). Menurut Kuntjoro {198%), pendapatan
usahatani (farm income) adalah selisih antara jumiah segala peneri-
maan dan jumlah semua pengeluaraan yang berbentuk tunal, da-
lam jangka waktu tertentu. Jadi pendapatan usahatani merupakan
balas jasa untuk kKera sama antara ketatalaksanaan, hanga dan modal
dalam kesatuan organisasinya di dalam proses produksi.

Penerimaan Usahatani (Revenue)

Penermaan usahatani ialah besarnya nilal total produlksi, yaitu
semua outpur yang dihasilkan dan suatu usahatani dikalikan dengan
harga per unit output Dalam prakteknya, petani dalam mengusaha-
kan lahannya tidak hanya satu macam usahatani saja (biasanya lebih
dari satu macam) sehingga penerimaan yang diperoleh juga lebih dari
satu sumber. Cara mengusahakannyapun sangat beragam, ada yang
secara monokultur, tumpangsan bahkan ada yang mengusahakan se-
cara terpadu (usahatani terpadu). Dengan demikian, maka penerima-
an yang diperoleh petani juga merupakan penjumiahan semua pe-
nerimaan dari hasil usahatani yvang diusahakan di atas lahannya.
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€ Nilai R/C

Suatu usahatan dapat dikatakan menguniungkan apabila milal RAC > 1.
Dengan demikian maka komponen-komponen tersebut sangat berpenga-
mih terhadap biaya produksi dan pendapatan usahatani. Sebagai gamba-
ran perhitungan anahsis usahatani ubikayu dilahan kenng dapat dilibat
pada Tabel 14.

Tabel 14

Analisis Usahatani Ubikayu di Lahan Kering
Tahun 2006/2001

1 Iripait
A Tenaga Kerga Rp 1.450.000 5545
B Sarana Froduksi Rp 1.125.000 4302
Bibit Rp 100000 382
Pupuk Rp 1.025.000 39,20
- Pestisida
. Pengeluaran Lain Rp  40.000 1,53
7 | owput
A Produksi 32000 Kg
B Ml Hasll Hp 4.800.000
3 Biaya Produksl
A Per Hekzar R 2.6715.000
B Per iiogram Rp #1,72
i Limnar Panen @ Busan
5 Pendapatan Bersih
A, Per Musim HAp 2.185.000
B Per Bulan Bp 242778
RAC 1,83
Sumber : Dinas Pértanian dan Ketahanan Pangan
Pronvinsi Lamipung J000/2001 {dictakd,
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EBigya produksi usahatani ubikayu yang dikeluarkan oleh petani se-
besar Rp 2.615.000 per hektar dengan kompanen pengeluaran terbesar
dijumpai pada biaya tenaga kerjia yang mencapai Rp 1.450.00 (55,45
persen), biaya sarana produksi Rp 1.125.000 (43,02 persen) dan penge-
luaran lainmya sebesar Rp 40.000 (1,53 persen). Dengan pengeluaran
tersebut, pendapatan bersih yang diterima petani sebesar Rp 2.185.000
per musim atau pendapatan raa-rata per bulan sebesar Rp 242778 (umur
panen 9 bulany

Pendaparan usahatani ditentukan oleh tingkat produksi dan harga
jual umbi segar. Semakin tingg produks! dan harga jual umbi segar akan
memberikan pendapatan yang besar. Tingkat produksi ditentukan oleh
penerapan teknologl sedangkan hanga jual umbi segar sangat dipengaruhi
oleh mekanisme pasar, di mana pada 53at panen raya vaitu pada perio-
de bulan Juli - Oktober umumnya harga rendah dan sebaliknya di luar
periode tersebut harga cukup baik karena produksi terbatas. Mengingat
harga merupakan vanabel yang masih sulit dikendalikan cleh petani,
maka petani harus mengupayakan pencapaian tingkat produktivitas yang
tingg melalul penerapan teknologi tinggl tanpa mengenyampingkan as-
pek efisiensi.

Untuk fu dalam usahatani ublkayu di samping penggunaan pupuk,
pestisida, penggunaan bibit yang badk dan varietas potensi produksi tinggi
serta penerapan teknotogl harus mendapatkan pernatian agar produksi
yang dihasilkan maksimal sehingga berdampak pada pendapatan bersih/
keuntungan. Laba/keuntungan merspakan unsur kund dalam sistem pasar
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bebas sehingga sistém tersebut akan gagal beroperasi tanpa laba dan
motif laba. Laba dan motif laba memainkan peran kunci yang menjadi
mmn penting dalam alokasi sumberdaya ekonomi yang efektif (Fappas
dan Hirschey, 1989).

[ samping harga jual, biaya produksi dan pendapatan ditentukan
pula tingkat efisiensi dalam pengeluaran. Pengeluaran terbesar adalah
untuk tenaga kerja, mencapal 5545 persen darl total biaya produksi,
balam komponen bigya tenaga kerja, biaya panen dan transporiasi me-
rupakan biaya terbesar yang harus dikeluarkan mencapai Rp #90.000 atau
68 persen dani total pengeluaran untuk tenaga kerja. Untuk itw petani
perlu melakukan efisiensi dikedua kegiatan tersebut, sehingga biaya
produksi yang dikeluarkan dapat ditekan dan akan berdampak pada be-
samya pendapatan usahatani. Selama ini teknologi panen dan transpor-
tasi datam usahatani ubikayu masih menggunakan cara sederhana/manual
sehingga periu diciptakan peralatan panen yang efisien dan mudah di-
gunakan.

Di samping itu keunoungan dalam usahatani ubikayu dipengaruhi
puka oleh sistem tanaman, pengelolaan usahatani dan wakiu tanam (Ba-
dan Litbang Deptan, 2000). Untuk mendapatkan keuntungan optimal,
langkah-langkah yang perlu dilakukan yaitu : a). Penerapan sistem
wsahatani komersial, b). Pengembangan sistem tanam rotasi dengan ta-
naman kacang-kacangan (misalnya kacang tanah) atau jagung dengan
penggunaan pupuk organik di samping pupuk anorganik, ©. Pengguna-
an sistem tumpangsari dengan tanaman sela yang bemnilai ekonomi le-
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bih tinggl dan sinergistik dengan pemupukan berimbang untuk setiap
komaditas yang diusahakan dan d). Pengaturan waktu tanam dan panen
yang disesuaikan dengan permintaanebutuhan untuk mendapatkan nilai
hasil optimal.

1. Kompetitif Usahatani Ubikayu dengan Tanaman Pangan
Lainnya.

Ubikayu mempunyai dava adaptasi yang besar terhadap lingkungan
marginal sehingga pada lahan tersebut selalu ditemui naman ubikayu.
Pada lahan kering selain tanaman ubikayu yang dibudidayakan juga @a-
naman pangan lainnya seperti padi gogo, jagung, kedelai, kacang tanah
dan kacang hijaw. Sebaran komoditi tanaman pangan yang dibudidavakan
pada lahan kering tidak semata-mata hanya ditentukan oleh nilai kom-
pettf tanaman tersebut yang tercermin dar tingkat pendapatan, tetapi
ditentukan juga oleh faktor sosial budaya masyarakat setempat seperti
misalnya kebiasaan yang erat kaitannya dengan kondisi iklim setempat

Pada daerah yang mempunyai agroekosistem yang sesuai bagi ta-
naman pangan, secara rasional petani akan mengusahakan komaoditi yang
mempunyai nilai kompetitif lebih tinggl dibandingkan komoditi lainnya
dengan harapan memperoleh tingkat pendapatan yang besar. Pendapa-
tan usahatani ubikayu dan tanaman pangan lainnya di lahan kering da-
pat dilinat pada Tabel 15.
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Tabel 15
Fendapatan Usahatani Ubikayu Dibandingkan dengan

Fadi Gogo, j[agung, Kedelai, Ko Tanah dan K. Hijau di Lahan Kering Tahun

2000/2001

Sisals Eindbrye indoneiia
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Sumbes : Dina Pertanisn dan Ketabanan Fangan Provins Lampung, 200208 idiotahl

Usahatani ubikayu kalah bersaing dengan kacang hijau apabila pen-
dapatan per musim yang menjadi ukuran, Pendapatan usahatani ubikayu
lebin rendah dibandingkan kacang hijau, hal ini disebabkan bizya pro-
duksi mencapai 1,5 kali Pendapatan rata-rata per bulan usahatani ubikayu
{umur panen 9 bulan) adalah Rp 242.778 jauh lebih rendah dibanding-
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kan dengan tanaman pangan lainnya seperti jagung Rp 484.571 (3.5
Bulan}, kacang tanah Rp 264.714 (3.5 bulan) atau kacang hijau yang
besamya Rp 8856800 (25 bulan) namun masih lebih tnggi dibanding-
kan dengan usahatani padi gogo dan kedelai yang pendapatan rata-rata
per bulannya masing-masing sebesar Rp 210.625 (4 bulan) dan Rp 95.917
{3 bulan). Fada usahatani ubikayu, besarmya biava produksi sangat dipe-
ngaruhi oleh besarnya pengeluaran untuk tenaga kerja yang mencapa
5545 persen dan total biaya produksi sedangkan pada komoditi tanam-
an pangan linnya pengeluaran untuk tenaga kera tidak sebesar pada
usahatani tanaman ubikayu,

Fada lahan kering usahatani tanaman pangan sepertl jagung, kacang
tanah dan kacang hijau memberikan nilal keuntungan per bulan yang
lebih tinggl dibandingkan tanaman ubikayu. Namun demikian komodit
tersebut menghﬂ'ld.:a‘r:i persyaratan tumbuh yang lebih baik dan peme-
liharaan lebih intensif tetapi risiko kegagalan panen lebih tingsi dibanding-
kan dengan ubikayuw.

Keuntungan usahatani ubikayu dengan tanaman pangan lainnya
bervariasi, tergantung pada komodit unggulan spesifik lokasi, tingkat
kesuburan lahan ¢ suatu daerah dan penyerapan pasar, Secara umum
usahatani ubikayu di lahan kering masin memberikan keuntungan dan
menjadi pilthan petani dibandingkan dengan tanaman pangan altemarif,
Produkrivitas tanaman pangan Lainnya di lahan kering marginal tersebut
pada umumnya rendah dengan intensitas @anaman yang rendah pula.
Endikator ind merupakan salah satu alasan tingginya pertumbuhan ublkayu
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pada lzhan kering marginal sekalipun karena pada agroekosistem terse-
but ubikayu masih dapat menghasilkan produksi reladf lebih baik.

Huragalung. dkk (2000) mengemukakan bahwa umumnya ubikayu
ditanam di kadang dan diusahakan terus menerus sepanjang tahun sebab
pada kondisi lahan yang kurang subur dan ketersediaan air yang rendah,
petani kebih memilih menanam ubikavu karena selain mudah dalam
pemeliharaannya juga relatif tahan terhadap kondisi kekesingan, sehingga
risiko kegagalan relatif lebih keal dibanding tanaman pangan lainnya

4 samping ity meskipun tanaman pangan lainnya umur panennya
berkisar 3-4 bulan bukan berarti dapat ditanam 2-3 kali setahun tetapi
SECEMA Umum penanamannya hanya dilakukan satu kali. Hal inl mengi-
ngat pertanaman di lahan kering faktor air merupakan pembatas {imic-
ing facton dan bila air setiap bulannya tersedia dan cukup untuk per-
umbuhan dan produksi suatu @naman misalnya di daerah-daerah pe-
Bunungan yang subar, tentunya mereka akan menanam Sayur-sayuran
yang mempunyai nilai komersial tinggi dibandingkan ubikayuw.

Odeh karenanya usahatani ubikayu masih lebih kompetitif dibanding-
kan dengan tanaman pangan lainnya yang diusahakan di lahan kering
dengan justifikasi sebagai berikut :

a. Dalam pola anam setahun, usahatani ubikayu dapat ditumpang-
sarikan atau ditumpanggilirkan dengan @naman pangan ain sehingga

dapat menambah pendapatan.
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b.  Ubikayu dapat tumbuh pada lahan kering, mempunyai daya adap-
tasi yang lebih tinggl terhadap lahan marginal bila dibandingkan
dengan jenis @naman pangan lain dan masih dapar menghasilkan
meskipun tanpa inpiut yang besar.

€. Ubikayu lebih toleran terhadap tinglkat kesuburan anah yang ren-
dah, keasaman tanah dan level Aluminium (Al yang tinggi.

d. Teknobogi budidaya ubikayu tidak terialu sulit untuk dikuasai dan
diterapkan oleh petani,

& Ubikayu lebih tahan terhadap deraan iklim yang ekstrim sekalipun.
f.  Serangan hama dan penyakit relanf sedikit.
g Penggunaan lahan lebih efisien.

h.  Dapat digunakan sebagai substitusi bahan pokok terutama pada
rasa-masa paceklik.

L. Dapat diolah sebagai pangan pokok dan pangan tradisional.

). Pada daerah-daerah di mana terdapat industri pengolahan hasil
ubikayu, ubikayu menjadi tanaman pokok bagi petani disekitar in-
dustri tersebut karena hasilnya merupakan bahan baku pabrik se-
hingga harga dan pasar relatif lebih terjamin.

Dengan justifikasi tersebut maka pada daerah-daerah lahan kering
yang umumnya bereaksi masam dengan tngkat kesuburan lahan ren-

dah dam kondisi stres air fwaler siress), petanl akan memilih tanaman
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ubikayu karena padi gogo, jagung dan kedelai tidak tahan terhadap kon-
disi seperti it Ubikayu dipandang kompetitif dan mudah pemekharaan-
nya dibandingkan tanaman pangan innya meskipun tdak selalu mem-
berikan pendapatan yang lebih besar bila dilihat dan lamanya masa pa-
nen.

3. B/C Ratio dan Pengaruh Harga Ubikayu.

Kelayakan usaha dakam pengelolaan usahatani/budidaya tanaman
dapat diketahui dengan menggunakan instrumen Kevenue/Cost (R/Ch ra-
tio, Benefit/Cost (B/C) ratio dan Biaya Pokok (BF) (Thptoningsih, 19961
B/C ratio adalah perbandingan antara keuntungan dengan biaya. Apabila
B/C sama dengan nol maka usaha budidaya tanaman mencapai itk im-
pas. Apabila B/C kebih besar dari nol maka usaha budidaya tanaman me-
mguntungkan, sedangkan apabila B/C lebih kecil dari nol maka usaha
budidaya tanaman merugl. Instrumen RAC, B/C dan BP cocok untuk
mengetahul kelayakan financal dalam pengelolaan budidaya tanaman
semusim seperti Padi, Palawija dan Sayuran.

Berdasarkan perhitungan B/C ratio terhadap usahatani ubikayu dan
usahatani tanaman pangan lamnya terlihat bahwa kelayakan finanssl
usahatani ubikayu masih dapat bersaing/kompetitif dibandingkan padi
gogo, kedelai dan kacang tanah meskipun lebih rendah dibandingkan
dengan tanaman jagung dan kacang hijau.
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Usahatani ubikayu masih layak dan menguntungkan bila dibanding-
kan dengan padi gogo, kedelai dan kacang tanah namun kurang me-
nguntungkan jika dibandingkan dengan jagung dan kacang hijau. Keun-
tungan yang nyata dari tanaman pangan lainnya, terutama palawija ka-
rena petani dapat menenma pendapatan sekitar 2,5-4 bulan sekali, Se-
mentara ity petani ublkayu harus menunggu wakmu kebih lama sekitar
7 - 9 bulan jika untuk konsumsi dan untuk keperluan industri menca-
pai 9 - 12 bulan. Sekalipun palawija umumya pendek, (eapi te@p juga
hanya sekali tanam,

Memang perofehan dari usahatani ubikayu tidak lebih baik dari
perolehan usahatani tanaman pangan alternatif. Namun demikian,
usahatani ubtkayu dapat ditumpangsankan atay ditumpanggiliran dengan
tanaman pangan lain sehingga sambil menunggu ubikayu dipanen, peta-
ni ubikayu memperoleh penerimaan uang dar tanaman pangan yang
menjadi tumpangsar/tumpanggilir atau bekerja pada usaha lainnya. Te-
tapi pada daerah yang pasamya sudah siap menyerap mereka mena-
nam ubikayu secara monokultur dan intensif dengan tingkat produktivi-
tas mencapai 25-40 tonfha maka usahatani ubikayu akan lebih unggul
dan menggeser komoditi tanaman pangan lainnya yang dibudidayakan
di lahan kering. Bahkan komoditl ini diusahakan térus menerus sepan-
jang musim.

Menurut Suriawiria (2002) usahatani ubikaye menguntungkan, banyak
dialami petani di beberapa daerah di Jawa Barat, mulai dari Kabupaten
Purwakarta, Sumedang, Tasikmalaya, Clamis, Garut sampai ke sukabumi
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dan Cianjur. Mereka menanam ubikayu bukan sekedar sambilan, tetapi
sudah dikhususkan pada lahan yang sudah ada, dengan luas usaha per-
orang antara 1-4 ha, umumnya terletak di lereng pegunungan, berbata-
san dengan lahan kehutanan/Perhutani. Lahan untuk tanaman ubikayu
tidak khusus dan tidak memeriukan penggarapan sepertl halnya untuk
tanaman hortikultura. Ternyata hasil tiap panen dan luas satu hektar akan
dapat diraih keuntungan sekitar Rp 2.500.000. Selanjutnya dikemukakan
hahwa saat ini semakin banyak petani berdasi melirik budidaya ubikayu
dengan luas tanam di atas 50 hektar, terutama di Sumatera, sulawesi
dan Kalimantan, karena permintaan produk terutama dalam bentuk ga-
plek, tepung gaplek dapat bersaing dengan produk sejenis dari negara-
negara di Afrika juga dar Thailand dan India.

Dikernukakan oleh Hutagalung, dkk (2000) dalam suatu penelitian-
nya menyebutkan bahwa pendapatan petani ubikayu sangat tergantung
dan modal tiap petani dan harga jual ataw harga beli di pabrik. Harga
ubikayu setiap bulan dan tahun sangat berfluktuasi sehingga sangat
merugikan petani. Sebagai illustrasi dapat dilihat perkembangan harga
ubikayu basah di tingkat petani di Provinsi Lampung yang merupakan
salah satu daerah sentra produksi ubikayu dan barometer untuk tingkat
nasional pada tabun 1997, 1999 dan 2001 seperti pada Gambar 1.

Flaya Produlkd don Peadopatan 81



Higals Ubikrpe indonesia

i Taa ved |

g AR

= ¥ 28 2 8§

M Feb M Apr  ME s i Ages S OW  Rew e

Gambgr 1 Perkemdangan Hanga Ublkayu Basah & Tingeal Petani
OH Peovinsl Lampuing Takiin 1997, 19599 dan 2001

Harga ubikayu di tingkat petani pada tahun 1997, 1999 dan 2001
berfluktuasi setiap bulan maupun tahun. Hal ini berpengaruh (erhadap
tngkat pendapatan petani ubikayu. Fada tahun 1997 harga teremdah
terjadi pada bulan Maret sebesar Rp 32-/kg dan tertinggi pada bulan
Desember sebesar Rp 135,-/Kg pada ahun 1999 harga terendah teradi
pada bulan November dan Desember sebesar Rp &0,-/kg dan tertinggi
pada bulan januari sebesar Rp 105,-/kg sedangkan pada tahun 2001 harga
terendah sebesar Rp 99.-/kg yang terjadi pada bulan Pebruan dan ter-
ting® pada bulan Mei sebesar 193,-/kg. Harga ubikayu pada tahun 1997
menunjukkan nilai terendah dibandingkan tahun 1999 maupun 2004
Harga ubikayu pada tahun 2001 cukup baik sehingga dapal merangsang
petand ubikayu untuk memngkatkan produksi, hal im tercermin dan pro-
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duksi ubikayu nasional yang mencapai 17 juta ton dan merupakan ang-
ka tertingg selama Eurun waktu 7 {tujuh) tahun terakhir.

Harga ubikaéyu di tingkat petani pada umumnya mengikuti meka-
nisme pasar (supply dan demand). Pada saat panen raya (Juli-Oktober)
harga ubikayu umumnya rendah karena hasil panen melimpah sedang-
kan di luar periode tersebut harga tinggl, namun suplai terbatas. Kondisi
ini di satu pihak menguntungkan petani tetapi di pihak lain kurang me-
nguntungkan bagi industri pengolahan ubikayu karena dengan suplai yang
terbatas berpengaruh terhadap aktivitas pabrik.

Ke depan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/kKota periu untuk
memediasi antara Kelompok Tani dengan industri untuk mendapatkan
harga vang saling menguntungkan melalui kemitraan usaha. Harga ubikayu
basah/segar dapat ditetapkan atas dasar harga gaplek atau pati
diperdagangan internasional, tentunya setelah dikurangi biaya produksi
dan angkutan, Dengan demikian petani akan lebih bergairah meningkat-
kan produktivitas dan pengembangan usahataninya dikarenakan petani
dapat memperkirakan keuntungan yang akan diperoleh. Hal ini merupa-
kan salah 53ty upaya mengantisipasi flukiuas harga yang kurang me-
nguntungkan petani di samping upaya lainnya vaitu pengaturan waktu
tanam dan panen vang merata setiap bulan.

Ispandi, dick (2001) mengemukakan bahwa harga merupakan fung-
si dari permintaan dan penawaran. Taslim (1977) mengemukakan bah-
wa permintaan akan barang atau komoditas sebagian besar akan dipe-
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ngaruhi oleh harga barang itu sendiri {own price elasticity and demand)
atau bisa berlaku juga dari hukum Supply dan Demand yaitu apabila
permintaan suatu barang meningkat atau Menwurun Secara lAngsung akan
berpengaruh terhadap harga suatu barang itu sendin yaitu menjadi naik
arau Turun arau hanya konsgan,

Menurut Arifin (2002), komoditas agribisnis memiliki elastisitas rans-
misi harga vang rendah dan kadang searah. Kenaikan harga di tingkat
konsumen tidak serta merta dapat meningkatkan hanga di tingkat peta-
ni produsen, sebaliknya bahwa penurunan harga di tingkat konsumen
umumnya lebih cepat ditransmisikan kepada harga di tingkat petami
produsen, Karena, margin harga antara tingkat konsumen dan tingkat
produsen yang biasanya terdin dan bigya dan keuntungan pemasaran,
umumnya dinikmati oleh pelaku pemasaran dan bukan petani.

Secara umum petani lebih banyak berada pada posisi pengelolaan
usahatani dengan nilai tambah yang sangat kedil sehingga walaupun sis-
tem agribisnis berjalan, mulai dari hulu ke hilir, namun karena petani
hanya bergerak pada sub sistem usahatani, sehingga nilai tambah yang
dipercéehnya redatif terbatas. Di samping itu faktor iin yang kurang men-
dukung adalah komoditas agribisnis umumnya bermassa besar dan ma-
kan tempat atau vwolumeneous ubikayu termasuk komoditas yang mem-
puryai sifat volumeneous sehingga biaya dan nsiko ada di pihak petani O
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PERDAGANGAN INTERNASIONAL

1. MNegara Produsen Ubikayu

bikayu dalam istilah asing dsebut cassava atau manios adalah

merupakan tanaman tropis. Ubikayu banvak dijumpai di ne-

gara Asia, Afrika dan Amerika Latin serta KaribiaDi Asia tanam-
an tersebut selain dibudidayakan di Indonesia, banyak dijumpal pula di
Thailand, China dan India; di Afrika dijumpai di Nigeria, Kenya dan Tan-
rania, sedangkan di Amerika Latin dan Karibia dijumpai di Brazilia,
Eodombia dan Paraguay.

Produsen utama ubikayu umumnya adalah negara-negara dunia keti-
ga di mana Indonesia merupakan produsen utama ke empat dunia sete-
lah Nigeria, Brazilia dan Thailand dengan kontribusi berkisar 10 persen dari
produksi ubikayu dunia dan Kongo merupakan produsen kelima dunia,

Menurut FAD (2002), selang kurun waktu 5 @hun (1997-2001) pro-
duksi ubikayu dumia mencapai rata-rata sebesar 169.8 juta ton. Pada ta-
hign 1997 produksi ubikayu dunia mencapai 145,1 juia ton dan menunun
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menjadi 1608 juta ton atau 2.6 persen pada tahun 1998, Selanjutnya pada
tahun 1999 dan 2000 produksi ubikayu terus meningkat mencapai di atas
170 juta ton namun pada tahun 2001 menurun kembaki sebesar 0,08 per-
sen meskipun produksinya masih di atas 170 juta ton (Tabel 14).

Di negara-negara Asia, penurunan terjadi pada dua negara produ-
sen ubikayu utama yaitu Thailand dan Indenesia yang jumlahnya men-
capai masing-masing 1.8 juta ton (9.9 persen) dan 0.4 juta ton (2.6 per-
sen). Sedangkan pada negara-negara Amerika Latin dan Karibia penuru-
nan terjadi di Brazilia dari 243 juta ton menjadi 19,7 juta ton atau
menurun hampir 19 persen.

Tabel 16.

Wegaras Produsen Utama Ubikiyu Dunia
Tahun 1997-2001
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Pertumbuhan produksi ubikayu dunia selama 5 tahun terakhir
memang lebih cepat di negara-negara Afrika dibandingkan Asia maupun
Amerika Latin dan Karibia. Hal ini dapat dimengerti karena di negara-
negara Afrika yang beriklim tropis ubikayu merupakan sumber utama
bahan pangan karbohidrat yakni untuk konsumsi langsung dan pakan
temak.

Negara-negara Afrika tersebut mendominasi produksi ubikayu du-
nia dengan jumiah sebesar 86 juta ton atau mencapai separuh (52 per-
sen) dari produksi yang besamya 165 juta ton dengan produsen utama-
nya yaity Migeria dan Kongo. Sedangkan negara-negara Asia memberi-
kan kontribust sebesar 48 juta ton atau 29 persen dan sisanya sebesar
19 persen atau 32 juta ton dinasilkan oleh negara-negara Amenka Latin
dan Karibia. Di kelompok negara Asia produsen utama ubikayu adalah
Thailand dan Indonesia selanjutnya Braziia menpakan san-satunya negara
dari kelompok negara Amerika Latin dan Karibia yang memberikan kon-
tribusi terbesar terhadap produksi ubikayu dunia

Produksi ubikayu Migena selama kuren wakty 1997-2001 menun-
JuEkan trend meningkat sehingga peringkat pertama produsen utama
ubikayu dunia tetap terus disandangnya. Demikian pula dengan Brazilia
dan Thailand tetap menyandang peringkat dua dan tiga dunia. Sedang-
kan produksi ubikayu Kongo terus menurun dan Indonesia di satu pihak
meningkat sehingga Kongo tergeser posisinya dan peringkat empat menjadi
lima. Meskipun Indonesia menempati peringkat empat dunia setelah
Thailand, namun demikian peningkatan produksi indenesia selama ku-
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run wakou 5 @ahun {1997-2001) menujukkan rend yang terus mening-
kat sedangkan Thailand sangat berfluktuatif.

indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami peningka-
tan produksi ubikayu cukup tingg di mana produksi ubikayu Indonesia
pada tahun 1997 adalah sebesar 15,1 juta ton meningkat menjadi 17,05
Juta ton pada tahun 2001, jumizh produksi pada @hun 2001 tersebut
masih rendah dibandingkan produksi tahun 1993 yang mencapal 17 .29
juta tom. Peringkatan produksi ubikayu di Indonesia sejalan dengan
peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan perkapita, di samping ke-
butuhan untuk bahan baku industri, pakan dan bahan baku ekspor yang
Lerus memngear

Negara-negara produsen utama dunia ubikayu sangat mempengan-
hi perdagangan internasional, kegagalan panen atau perubahan kebijak-
sanaan yang terjadi pada negara produsen utama tersebut dapat mem-
pengaruhi penawaran gaplek dan tapioka internasional yang pada
akhirnya mempengaruhi tingkat harga.

2. MNegara Eksportir - Importir

Dalam dunia perdagangan intermasional ubikayu dikelompokkan dalam
2 (dua) jenis produk utama yaitu gaplek dan tapioka. Gaplek it sendir,
dikelompokkan dalam 3 jents yaitu gaplek inisan/chips (No.HS.07 14, 10,100,
gaplek pefler No.HS.0714,10.200) dan lainnya (No.H5,0714.10.900). Sedang-
kan tapiocka dikelompokkan dalam 3 jenis pula yaitu tapioka
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(MO HS.1903.00.110, 1903.00.190 dan 1903.00.900), pati ubikayu
(NOHS. 1108.14.000) dan ampas @apioka (No.HS.2303.10,100). Ubikayu sa-
ngat menarik untuk bahan campuran dalam makanan temak, mengingat
kandungan patinya yang tinggi dan tekstumya yang mudah dikunyah cleh
babi. Kekurangannya adalah rendahnya kandungan protein sehingga perlu
dicampur dengan kedelai. Sebagail perbandingan: 800 kg ubikayu + 200 kg
kedelal equivalen dengan 1 ton barfey atau 1 ton gandum.

Oieh karenanya permintaan terhadap ubikayu ada hubungannya
dengan pergerakan harga kedelai. Suksesnya program CAP (Common
Agricultural Poficyy menghasilkan kompetitifnya harga barfey dan gandum
sehingga mengakibatkan turunmya permintaan terhadap ubikayy. Menu-
rut ASPEMTI (1995) bahwa pada tahun 1995 faktor dominan yang me-
nyebabkan kenaikan harga gaplek pefler ke negara-negara MEE antara fain
adalah - aL meningkatnya harga sereal (biji-bijian) setempat sampai di
atas tingkat harga intervensi, bj. menurunnya tingkat harga saybean-meal
di pasar internasional, ¢). menurunnya nilai tukar mata uang US.S terha-
dap Dm dan menurunnya jumlah pasokan gaplek dan negara produsen/
pengekspor utama komaoditi tersebut (Thailand dan Indenesia).

Negara-negara yang tergabung dalam Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE)
merupakan pasar utama tapioka (dry cassava baik dalam bentuk chips,
peitees, starch dan flour, sehingga negara-negara tersebut merupakan
pengimpor tapicka terbesar dunia, Di negara-negara MEE tersebut aploka/
gaplek/cassava dimanfaatkan sebagai campuran makanan temak yang
merupakan substitusi biji-bijian seperti gandum, bulgur dan barley yang
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banyak dihasilkan sendiri oleh negara MEE. Impor ubikayu oleh negara
MEE diatur melalui penetapan kuota yang bertujuan untuk melindungi
kepentingan petani dan produsen biji-bijian mereka dengan membatasi
ubikayu dar seluruh dunia, termasuk Indonesia. Selain negara-negara
MEE, ubikiyu juga dibutuhkan oleh negara-negara non MEE seperti China
dan Republik Korea. Dikemukakan pula oleh Wargiono, | (1979) bahwa
di negara-negara Eropa penggunaan ubikayu untuk makanan temak cu-
kup besar. Jerman dan Belanda merupakan dua negara Eropa yang ong-
kat kebutuhan ubikayu untuk makanan ternak melebih 50 persen.

& Megara Eksportir Dunia

Apabila kita linat dan aspek ekspor, Thailand dan Indonesia adalah
merupakan negara eksportir ubikayu utama dunia (Tabel 17). Thailand
dan Indonesia menspakan eksportr yang Secara kontinue mensuplai pasar
dunia di mana negara eksportir ubikayu dunia didominasi oleh Thailand.
Thailand mensuplai kebutuhan ekspor dunsa diperkirakan sebesar B0-90
persen dan Indonesia sebesar 4-6 persen.

Tabel 17.
Negara Eksportir Ubikayu Utama Dunia Tahun 1994-2001 a}
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Meskipun produsen terbesar ubikayu berlokasi di negara-negara
Afnka, Amerika Latin dan Kanbia tetapi negara-negara tersebut kurang
peranannya di dalam pasar internasional ubikayu. Hal tersebut disebab-
kan oleh tngginya biaya produksi dan kesulitan dalam mempertahan-
kan kesinambungan suplai dan mutu dan ubikayunya.

Thailand dan Indonesia, dua negara produsen dan eksportir ubikayu
dunia memberikan kontribusi besar terhadap ekspor ubikayu ke berbagai
negara terurama MEE. Bkspor ublkayu Thailand ke negara-negara MEE dan
tahun 1997-2001 terus meningkat demikian pula Indonesia namun pe-
ningkatan ekspor ubikayu Thailand lebih besar dibandingkan Indonesia,
Khusus Indonesia, ekspor ubikayu ke negara-negara MEE terutama dalam
bentuk chips dan pellet yang digunakan sebagai bahan/campuran untuk
makanan ternak oleh negara tersebut. Ekspor ubikayu ke negara-negara
MEE diberlakukan dengan sistem kuota. Departemen Perindustrian dan
Perdagangan (2002) mengemukakan bahwa Indonesia sejak tahun 1982
telah mengekspor ubikayu dalam bentuk gaplek, chips dan peller ke
negara-negara MEE dengan kuota sebesar 500.000 ton per tahun.

Ketentuan tersebut merupakan hasil perjanjian bilateral antara Pe-
menntah Indonesia dan MEE yang tertuang dalam counal regulation
NO.496/82. Peranjian tersebut telah beberapa kali diperpanjang, terakhir
dengan coundl reguiation/EC No.2820/98 tanggal 21 Desember 1998,
bahwa MEE mearmberikan kuota impor ubikayu dan indonesia maksimum
825,000 ton per tahun selama 4 tahun (1 Juli 1999 - 31 Desember 2001).
Berdasarkan counal regulation tersebut, telah ditetapkan tarif kuota untuk

Predagangan Internasional o1



Bisnky Pbibaye Indearsio

negara-negara pemasok wtama ubikayu sesus dengan komitmen MEE dan
WTO, kuota impor ubikayu dan Indonesia dikenakan impor dury sebe-
Sar & persen.

Kelebihan ubikayu Indonesia dibandingkan dengan Thailand adalah
karena tingginya kandungan pati. Namun dengan keberhasilan dalam
penelitian dan pengembangan, Thailand mampu menghasilkan ubikayu
dengan produktivitas kandungan pati yang Unggi (70 persen), Saingan uta-
ma Indonesia di pasar Belanda adalah Thailand. Pemanfaatan kuota
ubikayu Indonesia memeriukan beberapa usaha perbaikan di sektor su-
plai. Negara-negara Uni Eropa lebih menyukai pellets dari pada chips.
Untuk it diperlukan perbaikan fasilitas pelletisasi. Dengan adanya Ba-
dan Penyangga Ubikayu, Thailand mamipu mensuplai pasar dunia secara
berkesinambungan dengan tetap memperhatikan kualitasnya.

Menurut Suriawiria (2002) indonesia dikenal sebagai penghasil te-
pung tapioka kualitas terbaik, bahkan mendekati kualitas pharmaceuti-
cal grade atau produk bahan baku untuk keperfuan farmasi, tetapi tiba-
tiba jatuh menjadi kualitas terendah, kalah oleh produk sejenis dari
negara-negara Afrika apalagi dari India dan Thailand. Masalahnya adalzh
di dalam tepung tapioka hasil indonesia terdapat residu pestisida yang
membahayakan bahkan berada di atas ambang batas. Memang budidaya
singkong pada umumnya di Indonesia tidak menggunakan pestisida ter-
utama insekusida (pembasmi hama). Tetapi perlu diketahui, bahwa pada
umumnya pabrik tapioka yaitu pengolah ubikayu menjadi tepung um-
umnya berada di lingkungan kawasan peértanian padi untuk keperluan
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pabrik, mulai mencuc ubi sebelum dihancurkan (diparut) menghasilkan
larutan Apioka dari parutan sampai ke pengendapan dan memisahkan
laruzan menjadi bubur (apioka, dari saluran yang berasal dari petakan
sawal

Saat produk tapicka Indonesia jatuh dan terpuruk, maka kalay mau
dijadikan komoditas ekspor khususnya ke Eropa harus dijual dulu mela-
lui Singapura, karena di negara tersebut tapioka kita yang sudah terce-
mar residu pestisida akan dicua terlebih dahulu sehingga memenuhi
syarat, baru diekspor ke beberapa negara Eropa dengan nama Made in
Singapura, padahal Singapura tidak mempunyai kebun ubikayu.

Meskipun Iindonesia merupakan negara eksportir ubikayu terbesar
kedua setelah Thailand, namun dari segi proporsi pasar (marker share,
indonesia mempunyai manker share yang sangat kedl yaitu 04 persen
pada tahun 2000; 0.8 persen pada tahun 1999 dan 0,9 persen pada
tahun 1998 (Departemen Perindustrian dan Perdagangan, 2002). Keadl-
nya markel share tersebut tidak terlepas dan Kurangnya daya saing
ubikayu Indonesia dibandingkan Thailand. Lemahnya daya saing terse-
but antara lain disebabkan oleh belum mantapnya sistem agribisnis
ubikayu baik di sektor on-farm maupun off-farm.

Kelebihan Thailand dibanding Indonesia dalam hal ekspor ubikayu
ke negara-negara Uni Eropa adalah bahwa Thailand telah mempunyai
badan penyangga ubikayu, di samping harga yang cukup kompetitf dan
muty yang lebih tinggl serta suplai dilakukan secara berkesinambungan.
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Sedangkan untuk Indonesia walaupun telah mempunyai wadah Asosiasi
Tepung Tapioka Indonesia (ATTI) tetapi nampaknya asosias tersebut pada
$3at ini peranannya sudah mulai berkurang. Di samping itu pula akibat
adanya ongkos angkut yang kurang mendukung sehingga mengakibat-
kan biaya ekonomi tinggi (high cost economy.

Oeh karenanya perbaikan pada kualitas, efisiensi pada ongkos ang-
kut, suplai yang berkesinambungan, pemanfaatan jaringan informasi /pasar
dan memanfaatkan Kedutaan Besar di negara-negara pembeli sebagai
Markers Intellegence serta membina hubungan yang lebih baik dengan
pembell periu lebih ditngkatkan, mengingat perdagangan komoditas ini
termasuk unik. 53at ini perdagangan ubikayu tidak lagi dalam bentuk
gaplek, chips, peilets tetapi bentuk lainnya seperti tapioka sedangkan
pembelinya tefah meluas ke luar negara-negara non MEE seperti jepang,
Malaysia, Philipina, Argentina, Amernika Serikar, Korea Selatan termasuk
Indonesia sebagai pangsa pasar (epung tapioka sehingga posisi Indone-
13 termasuk negara eksportir dan importir khususnya (epung tapioka.

Prospek permintaan ubikayu dunia sebagai bahan pakan ternak di
negara-negara MEE sangat dipengaruhi oleh produksi dan harga dari
komoditi biji-bigan dan tepung kedelai. Sedangkan di luar negara MEE
sepertl China dan korea Selatan selain dimanfaatkan sebagal bahan subs-
titusi cereal dan umbi-umbsan, diperuntukkan pula sebagai bahan industri
alkohol. Sehingga industri pakan termak maupun industri alkohol dalam
alternatif penggunaan bahan bakunya dar cereal atau umbi-umbian sa-
ngat dipengaruhi oleh hanga, kualitas dan kesinambungan pasokannya,
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namun demikian negara-negara tersebut tentunya mempertimbangkan
kepentingan dalam negerinya dalam hal ini melindungi para petaninya.

b. Megara Importir Dunia

Pada periode tahun 1994-2001 terdapat 7 negara pergimpor ubikayu
utama dunia yaitu MEE, China (termasuk Taiwan), Jepang, Republik Ko-
rea, Indonesia, Malaysia dan Amerika Serikat, khusus Malaysia dan
Amerika Serikat impornya terjadi sejak tahun 1999, Kontribusi ke tujuh
negara pengimpor ubikayu utama dunia rata-rata selama kunen wakiu
1994-2001 mencapai 5,40 juta ton atau 86 persen dar rata-rata impor
ubikayu dunia yang besarnya 6,30 juta ton (Tabel 18}

Tabel 18,

Megara Importir Ublkayu Utama Dunia
Tahun 1994-2001 a}
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Negara MEE merupakan pengimpor/importic ubikayu terbesar dunia
yang besarnya diperkirakan sekitar 60 persen, China 12 persen, jepang
7 persen dan Aepublik Korea 5 persen.

China, jepang. Republik Korea, Malaysia, Amernika Serikat dan Indo-
nesia mengimpor wbikayu biasanya dalam bentuk starch/tapioca. Kontn-
busi ketujuh Negara pengimpor tersebut besarmya 6,30 juta ton atau 60
persen dari total impor ubikayu dunia. Fada tahun 2001 impor MEE
menurun tinggal 46,15 persen, China meningkat menjadi 18,46 persen,
sedangkan Republik Korea menurun menjadi 3,08 persen, Fada tahun
2000, permintaan ubikayu oleh Negara-Negara MEE menurun sekitar 13,95
persen dibandingkan tahun 1999, Hal ini disebabkan karena permintaan
ubikayu oleh Belanda menurun tajam sebagai akibat adanya penyakit
mulut dan kuku (PMK) di samping ubikayu sendiri kehilangan daya sa-
ing dibandingkan dengan produk biji-bipan dalam negen it sendiri.

Berbeda dengan negara-negara MEE yang mengimpor ubikayu da-
lam bentuk chips dan pellet termasuk Cassava Sarch, sedangkan Indo-
nesid mengimpor ubkayu umumnya dalam bentuk tepung (cassava
starch) dan kanji (fown sehingga posisi Indonesia termasuk negara eks-
portir dan importir khususnya tapioka, Apabila kita cermati perkernbangan
industri makanan dan minuman dan lain sebagainya di Indonesia, hal
tersebut dapat dipahami mengingat peranan ublkayu yang multiguna,

Industri plywood yang banyak tersebar di tanah air membutuhkan
tepung tapioka sebagai bahan perekat atau lem, sedangkan industn
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makanan dan minuman terutama dalam industri permen (Sweets dan
candies), selai dan pengalengan buah-buahan membutuhkan tapioka
sebagai bahan baku sirup glukosa dan Migh Maltose Syrup (HMS). Pada
Industn minuman fingan membutuhkan High Fruciose Syrup (HFS) yang
bahan bakunya berasal dari pati ubikayuftapioka. Negara-negara Asia
lainmya seperti Malaysia mengimpor ubikayu dalam bentuk tapioka/cas-
sava starch untuk keperfuan industn phwood dan makanan/minuman.

3. Harga Internasional

Pembelian ubikayu oleh negara-negara pengimparfimpaortir khusus-
nya negara MEE sangat tergantung pada 1). tingkat perkiraan produksi bij-
bijian, 2). tingkat panen biji-bijian, 3 ). mutu hasil panen dan 4). fasilitas
prosesing (Departeman Pefindustrian dan Perdagangan, 2002). fika keem-
pat fakror tersebur tidak mendukung, maka permintaan ubikayu oleh ne-
gara-negara MEE akan naik dan sebaliknya. Jerman dan Perandis merupa-
kan negara produsen makanan temnak. Turunnya harga biji-bijian, menye-
babkan permintaan ubikayu dari kedua negara tersebut tunen. Sedangkan
bagi inggris, ubikayu tidak digunakan sebagai bahan baku makanan temak,
karena tidak ada fasilitas untuk penanganan dan pengolahan ubikayu. 5e-
hingga Belanda merupakan pasar utama ubikayu dan Indonesia. Hal ini
mengingat Belanda bukan negara produsan biji-bijian, dan perusahaan-pe-
rusahaan makanan ternak tefah berinvestasi di bidang penanganan dan
pengolanan ubikayu.
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Menurut FAD (2002), bahwa harga pelfer [ransum makanan termak)
pada kurun waktu 1994-2001 terus menurun, jika pada tahun 1994 har-
ga pelfet di pasar Rotterdam (Belanda) tercatat sebesar US.S 144 per ton,
pada tahun 2000 dan tahun 2001 tercatat hanya US.S BO-84 per ton atau
selama kurun waktu delapan tahun menurun sebesar 44,4 persen, dan
di sisi lain harga biji-bipian dan sereal yang lebih tinggi tdak pula mendo-
rong peningkatan harga peller, sepertl dikemukakan pada Tabel 19,

Tabel 19,

Harga Pellet, Tepung Kedelal dan Barley di Negara - Negara MEE
Tahun 1994-2001

¥ 1 1
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Harga pelier sejak tahun 1994-2001 terus tertekan dibandingkan
harga tepung kedelai maupun barfey. Harga kedelai dan harfey yang ting-
@ belum mampu meningkatkan harga pellets. Pada tahun 2000, harga
peliet di negara-negara MEE US.5 84 per tom atau 17,65 persen lebih
rendah dan tahun 1999 dan pertama kalinya harga jatuh di bawah US.S
100 per ton benchmank. Demikian pula dengan harga starch dan tapioka
di bursa perdagangan utama Asia menurun 8 persen dari US.5 158 ton
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per ton pada tahun 2000, Sedangkan harga pada tahun 2001 (rata-rata
Januar-Maret) diperkirakan hanya sebesar Us.5 B0 per ton atau menu-
run 4,76 persen dibandingkan ahun 2000, Dampak dari penununan harga
ini sangat erat kaitannya dengan impor ubikayu di negara-negara MEE
tersebut yang menurun pada kurun waktu tahun 1994-2001.

Meskipun Thailand dan Indonesia merupakan dua negara pensupla
utama ubikayu dunia ke negara-negara MEE, tetapi posisi tersebur tidak
dapat mengontrol harga ubikayu. Harga ubikayu lebih banyak ditentu-
kan cleh negara-negara pengimpor, hal ini dikarenakan ubikayu menu-
pakan campuran pakan temak sebagai substitusi biji-bijian. Dengan
demikian harga ubikayu masih dominan ditentukan oleh negara-negara
pengimpos, dikarenakan negara-negara tersebut juga merupakan produ-
sen biji-bijian dan kebijakan negaranya berpihak untuk melindungi
petaninya. Keberhasilan produksi biji-bijian dengan mutu panen yang
bagus di negara-negara MEE tentunya akan menekan permintaan dan
harga ubikayu cleh negara tersebut

Negara pesaing utama Indonesia di pasar dunia khususnya di negara-
negara MEE adalah Thailand yang merupakan negara pengekspor utama
ubikayu dunia dengan pangsa pasar 80-90 persen sedangkan Indonesia 4-
6 persen. Thailand di samping telah mempunyai Badan Penyangga Ubikayu
di satu pahak, di lain pihak harga pelfet yang lebah kompetitif dan suplainya
berkesinambungan di sampang mutu ublkayu yang lebih bagus dibanding-
kan Indonesia. Perbandingan harga umbi segar, peflet dan tapioka di Thai-
land dan Indonesia Tahun 1997-2001 dapat dilshat pada Tabel 20.

Perdagangan lnteraaslonal a9



Tabel 20,
Perkembangan Harga Umbi Segar, Pellet dan Tapioka
di Indonesia dan Thakland
Tahun 1997-2001
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Dalam perdagangan dunia hanga peliel dan tapioka Indonesia pada
umumnya kurang kompetitif dibandingkan Thailand. Dalam kurun waktu
tahun 1997-2001 harga palfiiet dan tapioka Indonesia lebih mahal dibanding-
kan Thailand, tetapi pada th 1998 dan 1999 khususnya harga tapioka lebih
tinggi dibandingkan Indonesia. Sedangkan di satu sisi hanga umbi segar se-
bagai bahan baku pelier dan tapicka lebih murah. Hal ini mengisyaratkan
bahwa pengolahan ubikayu menjadi berbagai hasil olahan seperti peliet
dan tapoka kurang efisien sehingga menyebabkan biaya ekonomi UNggL
D4 samiping itu mutunya kalah bersaing, suplai tidak dipenuhi secara berke-
sinambungan dan ongkos angkut yang kurang mendukung sehingga Indo-
nesia sulit untuk bersaing dengan Thailand di pasar Intérnasional. Ini ter-
cermin dari pangsa pasar Indonesia yang lebih rendah dari Thailand,

4. Analisis Perdagangan Internasional

Ubikayu mempunyai peran dan manfaat yang multiguna di antara-
nya sebagai hahan baku industri (pakan, makanan dan minuman) dan
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substitusi energi (ethanol) di masa depan, perdagangan ubikayu di du-
mia internasional tidak hanya terbatas pada hasil clahannya tetapi juga
dimungkinkan dalam bentuk umbi segar. Ubikayu tidak saja dibutuhkan
oleh negara-negara berkembang tetapi juga oleh negara industri. Pada
era globalisasi di mana perkembangan ekonomi dunia saat ini menuju
ke arah semakin meningkatnya keterbukaan hubungan ekonomi antar
bangsa, maka negara-negara produsen ubikayu hamus mempersiapkan din
untuk memenuhi permintaan negara-negara pengimpor khususnya ne-
gara-negara Uni Erapa yang merupakan potensi pasar dunia.

Indonesia sebagai salah satu negara produsen ubtkayu sekaligus negara
pengekspor maupun pengimpor harus mempersiapkan din menghadapi
persaingan dalam dunia perdagangan intemasional, mengingat Indonesia
merupakan salah satu negara yang telah meratifikasi berbagai kesepakan
seperti GATT, WTO, APEC, AFTA dan kesepakatan regional lainnya. Kese-
pakatan tersebut dalam semangat untuk menciptakan perdagaangan in-
ternasional dan pasar bebas, membuka peluang usaha dan ekspor yang
liebin luas, mengisyaratkan semakin meningkatnya persaingan baik di pasar
domestik maupun pasar dunia sehingga Indonesia harus mampu bersaing
di pasar intermasional maupun pasar bebas.

Untuk itw perlu terus diupayakan peningkatan daya saing melalui
peningkatan efisiensi dalam berbagai kegiatan. Seperti telah dikemuka-
kan di atas bahwa dalam hal daya saing saat ini indonesia kalah bersa-
ing dengan Thailand, tercermin dan jumizh ekspor ubikayw dan market
share yang masih rendah. tephenscn dan Erwindo (dalam Jafar, 2002)
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mengemukakan bahwa dengan mempergunakan model general equiib-
rwm dan perdagangan global, jika Indonesia gagal melaksanakan kese-
pakatan GATT sementara negara lain melaksanakannya, Indonesia akan
menderita nel social Josses sebesar US.S 1.940 juta, Sedangkan jika se-
mua negara rermasuk Indonesia melaksanakan kesepakatan GATT Indo-
nesia akan menikmati net socal benefit sebesar US.5 782 juta. Selan-
jutnya dikatakan bahwa manfaat ekonomis yang bebih besar yakni hampir
empat kali lipat (US.$ 2.828 juta), akan dinikmati oleh indonesia bila di
samping melakukan deregulasi perdagangan juga dilakukan peningkatan
efisiensi dan produktivitas semua Sektor.

indonesia pada saat ini belum menempatkan komodit ubikayu seba-
gai produk highly sensitif mengingat ubikayu penggunaannya masih seba-
tas sebagai pangan sekunder sebagai bahan diversifikasi konsumsi pangan
dan juga sebagai bahan baku industri pangan. Di Indonesia komoditi ubikayu
belurn menjadi komodit andalan ekspor namun dibandingkan dengan ko-
moditi anaman pangan kainnya, komaodit ini telah memberikan kontrbusi
terhadap devisa negara melalui ekspor ubdkayu igaplek, @picka maupun
ampas tapioka) ke negara-negara MEE maupun Asia lainnya.

ke depan prospek agribisnis ubikayu di Indonesia terbuka lebar te-
tapi untuk meningkatkan peluang meraih pangsa pasar dunia bukaniah
hal mudah. Namun demikian jika didukung oleh political will dan Peme-
rintah dan pihak-pihak yang terkait (stake holders), maka peluang Indo-
nesid untuk lebih meningkatkan Kiprahnya meraih pasar ubikayu di pasar
Internasional sangat diharapkan dalam upaya meningkatkan ekspor.
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(vim)
FAKTOR PENDUKUNG

rospek pengembangan ubikayu sebagai usaha bisnis atau

agribisnis berbasis ubikayu, masih terbuka luas sejalan dengan

semakin berkembangnya industri pengolahan berbasis ubikayu,
Peluang ini harus dimanfaatkan oleh stake holder dengan baik dan tentu-
nya sangat merneriukan berbagai fakror pendukung agar usaha bisnis ubikayu
dapat berjalan dan berhasil dengan baik. Faktor-faktor pendukung tersebut
haruslah bergerak secara simultan dan bersinerg mulal dan sub sistem
hulu, tengah sampai dengan sub sistem hilir dan jasa dengan memanfaat-
kan dan membangun segala potensi sefta jaringan yang telah ada sebagai
Sa0u kesanuan sistem agribisnis. Beberapa faktor pendukung bagi pengem-
bangan agribisnis berbasis ubikayu antara lain sebagai beriku ;

1. Areal

Pertanaman ubskayu di Indonesia sebagian besar berada di lahan ke-
ning baik lahan kering iklim kering maupun lahan kering iklim basah dan
sebagian kedl linnya berada di lahan sawah. Luas panen ubikayu rata-
rata per tahun sekitar 1.3-1.5 juta hekkar atau 11,2 persen dari luas han
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kering yang berupa huma dan ladang atau tegal yang mencapai 11,6 juta
hekrar (Ispandi, dkk 2001), Luas pertanaman ubikayu masih memungkin-
kan untuk di tingkatkan mengingat potensi areal masih sangat besar. Ber-
dasarkan data Badan Pusat Statistik (2001) menunjukkan di seluruh pro-
vina di Indonesia masih terdapat potensi lahan kering seluas 22,7 juta
hektar yang terdin dari lahan tegal/kebun seluas 9.3 juta hektar, lahan
ladang/huma 3.4 juta hektar dan lahan sementara tidak diusahakan se-
luas 9.8 juta hektar. Lahan-lahan tersebut merupakan potensi tersedia un-
tuk pengembangan areal budidayarusahatani ubikayu. Potensi kzhan ke-
ring pada tahun 2000 per Provinsi dapat dilinat pada Tabel 21.
Tabel 21.

Luas Lahan Tegal, Lahan Ladang dan Lahan Yang Sementara
Tidak Diusahakan Tahun 2000 (Ha)
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Hasil analisis dari Wargiono, J. (2001) bahwa masih terdapat keter-
sediaan lahan di daerah sentra produksi ubikayu datam upaya mening-
katkan produksi ubikayu melalui areal anam jangka panjang uniuk
mendorong pengembangan industn pangan dengan memanfaatkan lahan
tidur di Frovinsi Sumatera Utara, Sumatera 5elatan, Lampung, jJawa Barat,
MNusa Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan seperti pada Tabel 22,

Tabel 23
Ketersediaan Lahan di Daerah Sentra Produksi Ubikayu
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Di daerah sentra produksi ubikayu seperti disebutkan di atas, di
beberapa provinsi seperti sSumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung,
Jawa Barat, Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan indeks panen
belum mencapai 100 persen sehingga masih terdapat sisa lahan tegal
yang dapat dimanfaatkan untuk perluasan areal @nam usahatani ubikayu,
di samping itu di daerah sentra produksi terdapat lahan tdur yang be-
lum dimanfaatkan. Selanjutnya dikemukakan bahwa upaya peningkatan
produksl ubikayu di daerah sentra dapat dilakukan melalui peningkatan
areal tanam jangka panjang dan pemanfaatan lahan tidur.
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Pemanfaatan lahan kering yang luasnya cukup besar tersebut me-
merfukan dukungan teknologl yang dapat memetakan secara nnd ke-
tersediaan lahan secara tepat di masing-masing daerah sampai tingkat
yang terendah (desa), topografi, iklim, ketersediaan unsur hara, keadaan
fisik dan kimia tanah dan ketersediaan infrastruktur. Kesemuanya ity me-
rupakan prasyarat dalam pengembangan agribisnis ubikayu dan perlu
dikemnas dengan baik agar dapat menjadi daya tarik investor dalam
menanamkan modalnya

2. Teknologi

Teknologi merupakan salah satu faktor yvang sangat penting dalam
mendukung pengembangan usahatani ubikayy. Usahatani ubikayu akan
berkembang dan berkelanjutan apabila terdapat peningkatan produksi dan
produktivitas ubskayu. Teknologi budidaya ubikayu telah tersedia dan tidak
terlalu sulit untuk dikuasal dan diterapkan oleh petani, tetapi tingkat
produktivitas ubikayu pada tahun 2001 secara nasional masih rendah
yaitu 12,9 won/ha. Fadahal potensi hasil ubikayu dapat mencapai di atas
60 torvha (Mur Basukl dan Guritmo, 19900,

Budidaya ubikayu secara tradisional masih umum dilakukan petani
lahan kering yaitu sebagai tanaman tambahan atau anaman sisipan atau
sebagai pengisi lahan di musim kemarau daripada lahannya kosong.
varietas yang ditanam umumnya masih varietas lokal yang berpotensi
rendah dan umumnya tanpa pemupukan sehingga produktiviias masih
rendah. Untuk itu teknologi budidaya menjadi kuncl pemecahan masa-
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lah guna meningkatkan produksi dan produktivitas ubikayu, di samping
teknalogi panen dan pengolahan hasil guna menghasilkan produk olah-
an yang bermutle Penemuan teknologi memeriukan enengi, keahlian, bia-
ya yang cukup tinggi dan waktu. Namun yang lebih penting adalah
peEni mau menerapkan teknologl tersebut di dalam usahataninya dan
penerapan teknologi pasca panen obeh para industr pengolahan ubikayu
guna menghasilkan produk olahan yang berdaya saing.

Dukungan teknolog@ harus dapat menjawab tantangan untuk men-
dapatkan varietas ubikayu dengan tingkat produktivitas tinggi, kadar pat
tinggi, umur pendek dan tahan hamalpenyakit, sehingga mendapatkan
nilal hasil yang tinggi sehingga berdampak pada peningkatan pendapa-
tan petani. Dalam jangka pendek dibutuhkan teknologi efisiensi pengo-
lahan hasil yang berada pada industri pengolahan ubikayu dan efisiensi
pada teknologi budidaya, panen serta efisiensi pada biaya angkut yang
merupakan komponen pengeluaran terbesar pada tenaga kerja.

Fada tingkat usahatani, pengembangan teknologi diarahkan pada peng-
gunaan varietas unggul berpotensi nasi tngg dan bensmur pendek, berkadar
pati tinggi dan tahan hama penyakit. Teknologi pemupukan yang efisien,
tersedianya paket teknolog berupa penggunaan pupuk berimbang disertai
dengan teknologi pengolahan tanah yang sederhana dan cara pengguna-
annya yang praktis. Dengan demikian, komoditas yang dihasilkan dan
subsektor usahatani sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan in-
dustri pengolahan hasil
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Selanjutnya perfu dikembangkan pula teknologi pengolahan vang
diarahkan untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan kualtas hasil olah-
an dan ramah lingkungan. Lembaga penelitian dan pengembangan un-
tuk agribisnis ubikayu semakin di tingkatkan, karenanya perlu adanya
koordinasi penelitian baik oleh lembaga penelitian pemenntah dan lem-
baga-lembaga penelitian dan pengembangan swasta serta lembaga pe-
nelitian international. Demikian pula diperlukan jaringan informasi yang
kuat antara lembaga tersebut agar dapat memperoleh tingkat efisiensi
hasil-hasil teknologi baik di tingkat on-farm maupun off-farm. Selanjut-
nya yang perlu dilakukan adalah bagaimana teknologl tersebut sampai
di tingkat petani dan swasta/perusahaan industri pengolahan hasil
ubikayu, Komunikasi antar penemu dan pengguna teknologi harus diu-
payakan dikembangkan dan disosialisasikan pada berbagai kesempatan.
Peranan penyuluh sangat diharapkan sebagai jembatan komunikasi anta-
ra penemu teknologi/peneliti dengan pengguna teknolog.

Pengembangan teknologi ubikayu perlu didukung pula dengan pe-
nelitian dan pengembangan varieas unggul yang berpotensi produksi
tinggi dan berumur pendek sedangkan bagi keperluan industri kadar pati
yang tinggi menjadi pertimbangan pula. Varietas-varietas ubikayu yang
selama ini telah dilepas berumur dalam {8-12 bulan). Untuk itu periu
dicptakan vanetas-varetas berumur pendek (6-7 bulany. Di samping itu
penerapan dan pengaturan pola tanam yang tepat sesuai agroekosistem
sangat dibutuhkan guna mengurangi fluktuasi produksi dan harga yang
sangat merugikan petani di satu pinak dan perusahaan industri pengo-
lahan hasil ublkayu di pihak lain, Bertanam secara (Umpangsan antara
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ubikayu dengan tanaman pangan lain bukan hal yang baru bagi petani
di lahan kefing Pada tahun 1984, sudah lebih 54 persen tanaman ubikayu
di lahan kering ditanam secara tumpangsari misalnya dengan padi gogo,
jagung, kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan lain-lain (Guritno dan
sitompul, 1984). Namun demikian, agar pola tumpangsar tersebut ber-
fungsi sebagai konservasi lahan untuk menjaga kesuburan tanah harus
dipilih komoditas legum sepert, kacang tanah, kedelai, kacang hijau, ka-
cang tunggak dan lain-lain.

Ubikayu yang pada umumnya dibudidayakan di lahan kering dan
marginal dengan tingkat kesuburan tanah yang reladf rendah karena
keterbatasan unsur hara. Pada sisi lain anaman ubikayu merupakan ta-
naman yang sangat rakus unsur hara dan menyebabkan tanah semakin
lama semakin kurus atau miskin unsur hara ([Lethner ef al, 1996 dalam
Ispandi 2001). Lahan kering beriklim kering yang sudah lama dimanfaat-
kan untuk budidaya tanaman pangan umumnya sangat miskin unsur hara
dan humus (Syarief, 1986)

Oleh karena itw, dalam upaya meningkatkan produktivitas ubikayu
di lzhah kering harus sekaligus diupayakan peningkatan produktivitas lahan
dan konservasi kesuburan tamah. Untuk menjawab hal tersebut periu
dikembangkan teknologi pemupukan yang efisien dan efektif baik de-
ngan menggunakan pupuk anorganik maupun pupuk organik (pupuk
kandang, mulsa, jerami dan lain sebagainya) sekaligus disosialisasikan
sampai tingkat pengguna (petani) maupun s2ke holder lainnya. Di sam-
ping ity cara pemupukan perly dikembangkan karena pada prakteknya,
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pupuk NPE umumnya hanya ditaruh di permukaan @nah padahal sa-
ngat tidak efekrif karena hara N akan segera menguap ke udara, hara P
akan membatu atau tidak terjangkau oleh akar anaman dan hara K akan
tercuci oleh limpasan air di permukaan 1anah atau terbawa ke tempat
lain bila sewaktu-wakiu turun hujan {Supardi, 1983).

Di samping teknologi budidaya, dalam usahatani ubikayu perlu di-
kembangkan pula teknologi panen. Selama ini panen dilakukan secara
manual ataupun teknologi sedernana. Dalam luasan skala agribisnis cara
panen demakian sangat membutuhian bizya besar sehingga mempengaru-
hi tingkat pendapatan petani. Perlu diciptakan teknologi panen yang
efisien dan mudah diterapkan di tingkat lapang. Bagi kalangan swastal
perusahaan pengolahan industri ubikayu vang diperfiukan adalah kadar
bahan kering maupun kadar pati tingg dan bermutu tinggi (putih ber-
sih) sebagai bahan tepung tapioka, Untuk meningkatkan kadar pati dan
mutu yang baik selain ditentukan oleh varietas sangat dipengaruhi pula
oleh proses pengolahan ubikayu menjadi tepung tapioka di pabrik. Ke-
semuanya ini sangat dipengaruhi oleh teknologi pengolahan hasil, efisi-
ensi dan alat yang dimiliki serta manajemen pengelolaannya.

Pengolahan ubikayu menjadi berbagai hasil olahan menghasilkan
berbagai hasil samping (by produch seperti kulit, ampas, onggok, dan
lain sebagainya dalam jumiah besar, Untuk itu dibutuhkan teknolog untuk
memanfaatkan hasil samping tersebut dan percemaran terhadap lingku-
ngan dapat dihindari. Daun tanaman ubikayu dan kulit ubikayu juga
merupakan bahan baku yang cukup potensial diolah menjadi pakan
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ternak (domba/kambing). Pengalaman petani di kecamatan Ciawi Bogor
menunjukkan bahwa pemberian kulit ubikayu pada dombafkambing
secara teratur waktu pembenannya (pagi dan sore hari) setelah pembe-
aan ramput men@adikan termak wmbuh senat dan cepat gemuk.

Pengembangan teknologi untuk program jangka menengah dan pan-
jang diperlukan upaya penelitian untuk mendapatkan varietas vang ber-
umur pendek (6-7 bulan), produktivitas minimal 25 torn/ha dan bahan
kering atau kadar pati lebih dari 30 persen. Pengolahan tanah dan ta-
Naman yang secara ekonomis menguntungkan, ramah lingkungan dan pe-
nanganan hasil yang berorientasi pasar domestik maupun ekspor sefta
pemanfaatan limbah dalam bingkal daur ulang untuk keberlanjutan
{sustainability) yang menyeluruh,

3. Sarana Produlsi

Faktor pendukung Lannya yang sangat besar perannya dalam mem-
produksi ubikayu adalah ketersediaan sarana produksi (saprodi) yang
meliputi: benih, bibit, pupuk, pestisida dan herbisida, dan menganut prin-
sip enam tepat (tepat jends, jumiah, mutu, waktu, tempat dan hangal

Untuk memperoleh hasil ubikayu yang optimal, salah satu syarat
ialah bibit yang ditanam harus baik dan segar. Tidak seperti tanaman
pangan lainnya seperti padi, kedelai, jagung dan komoditi palawija lain-
nya, bibit ubikayu tidak mudah dijumpai di kios sarana produksi. Dalam
budidaya ubikayu, petani umumnya menggunakan @naman sendin se-
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hagai sumber bibit yang kadangkala mutunya kurang tenamin (kurang
baik dan segarj sehingga produksi umbi tdak dapat optimal.

Di beberapa daerah sentra produksi ubikayu, bibit ubikayu dapat
diperoleh pada penangkar bibit (masih dalam jumiah terbatas) dengan
mutu yang lebih terjamin. Di lahan kering iklim kering untuk menda-
patkan bibit ubikayu yang baik dan segar sulit karena panen raya sudah
berlangsung 2-3 bulan sebelum datangnya saal tanam, sedang stek
ubikayu hanya mampu bertahan sebagai bibit yang baik sekitar 2-3
minggu dar saat panen. Namun dengan sentuhan manajemen tanam
yang baik masalah tersebut dapat di atasi seperti dikemukakan oleh
Ispandi, dikk (2001), yaitu dengan jalan mengatur saat tanam.

Penggunaan bibit bermutu rendah menyebabkan pertumbuhan G-
dak seragam dan optimal serta populasi tidak penuh sehingga dapat
menurunkan hasil secara signifikan. Kelompok peneliti umbi-umbian
(20007 mengemukakan beberapa upaya untuk mendapatkan bibit ber-
mutu Gngg dengan enam tepat yaitu : a). memilih varietas unggul ber-
dasarkan preferensi dan kesesualan agroekosistem, bl membentuk
penangkar benih secara berkelompok atau individual dan ¢. menyedia-
kan lokasi khusus pembibitan untuk menghindan perimpanan bibit yang
menyebabkan penurunan muru bibit

Budidaya ubikayu pada lahan kering terkendala cleh miskinnya
humus dan unsur hara, baik hara makro maupun hara mikro keouali Ca
dan Mg (Ispandi, dkk 2001). Untuk ity pemupukan baik dengan pupuk
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ofganik maupun anorganik sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan opti-
mal tanaman. Perkembangan umbi sangat dipengaruhi oleh struktur ta-
nah dan kelembaban tanah, oleh karena itu penggunaan pupuk organik
periu dilakukan minimal tap dua musim tanam, sedangkan kebutuhan
pupuk anorganik disesuaikan dengan rekomendasi setempat. Dengan
demikian dosis umum pupuk anorganik datam budidaya ubikayu sesuai
dengan rekomendasl setempat. Dengan luas tanam ubikayu setiap ta-
hun sekitar 1.3 juta ha maka tiap @hun dibutuhkan pupuk yang cukup
besar.

Namun yang menjadi masalah dalam budidaya ubtkayu adalah pe-
tani umuminya enggan melakukan pemupukan dengan berbagal alasan
sehingga produksinya selalu rendah, di sisi lain kadangkala pada saat
menjelang musim tanam sering ditemukan permasalanan kekurangan
pupuk bahkan kelangkaan di beberapa wilayah khususnya daerah sen-
tra produksi ubikayw. Permasalahan tersebut terutama bersumber dari
produksi, distribusi dan stok penyimpanan pupuk. Di sisi lain, keberadaan
kios saprodi relatif masih jauh dar kebutuhan ideal yaitu yang dapat
berfungsi sebagai penyangga kebutuhan saprodi di tingkat petani. Oleh
karena itu, kebijakan yang ditempuh adalah menumbuhkembangkan
usaha kios saprodi terutama di wilayah-wilayah terpencil

Penyediaan pupuk organik seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan
sejenisnya dalam usahatani ubikayu dapat dikatakan tidak bermasalah
karena bahan pupuk tersebut banyak dijumpai di lapang seperti koto-
ran sapi, kambing, jerami, tanaman hijau dan sumber-sumber lainnya.
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Dalam hal penyediaan pestisida dalam budidaya ubikayu, diakui
masih sangat kurang diperhatikan karena umumnya petani belum mela-
kukan pengendalian terhadap hama maupun penyakit mengingat kega-
galan panen akibat serangan hama-penyakit sangat kedl. Potensi serangan
hama dan penyakit pada ubikayu tetap ada, deraan kekeringan pada
musim kemarau seringkali diperparah oleh serangan hama tungau merah
{Tetranychus bimacwiatus). Pada tingkat serangan parah, tidak saja daun
hingga pucuk daun yang gugur, tetapi juga pucuk dan ujung batang
muda rusak sehingga ubikayu sangat menurun produktivitasnya. Pada
musim penghujan, tanaman ubikayu berpotensi terserang penyakit hawar
daun (Cassava Bacterial Blighn dan penyakit bercak daun {Cercospora
heningsi yang umumnya banyak terjadi pada akhir musim hujan.

4. Permodalan

Laju pertumbuhan produksi ubi-ubian selama 10 tahun terakhir seki-
tar 0,31 persen, Rendahnya laju pertumbuhan tersebut antara lain disebab-
kan oleh 1aju pertumbuhan penambahan areal tanam dan peningkatan pro-
dukrivitas berjalan dengan lamban. Kesulitan meningkatkan laju pertum-
buhan areal anam disebabkan oleh berbagai faktor, satu di antaranya ada-
lah faktor modal usahatani terbatas, sehingga peluang untuk meningkatkan
areal tanam terbatas.

Dalam upaya memberikan dukungan dan fasilitas bagi petani
ubikayu sejak tahun 1990 telah ada kredit dengan tingkat bunga yang
rendah mekalui Kredit Usaha Tani (KUT) dan mulai Tahun 2000 pemerin-
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tah telah menyediakan fasilitas Kredit Ketahanan Pangan (KKF) sebagai
salah saw sumber pembiayaan. Pemanfaatan fasilitas KKP yang diben-
kan oleh Bank pelaksana adalzh kredit dalam rangka intensifikasi ubikayu.
kredit ketahanan pangan tersebut digunakan unouk pengadaan bemihy
bibit, pupuk, biaya garapan dan pemeliharaan, biaya panen dan pasca
panen vang nilal totalnya sebesar Rp 2,140,000 per hekrar. EEP yang
diberikan kepada petand tanaman pangan dikenakan suku bunga subsidi
sekitar 14 persen per tahun dengan jaminan kelayakan usaha. Bank
pelaksana penyalur kredit ini terdiri dari 29 Bank yang meliput 9 Bank
Umum dan 20 Bank BFD.

sumber pembiayaan lain yang disediakan pemesintah guna men-
dorong pengembangan agribisnis ublkayu adalah Kredit Umum Pedesa-
an yang lazim disebut KUPEDES. Kupedes dibenkan kepada perorangan
atau perusahaan yang dinikai layak. Plafond kredit vang dibenkan sebe-
sar Rp 25 ribu &/d 25 juta dengan suku bunga komersial (2 persen flat
per bulan) dan jangka pengembalian selama 3 bulan sampai dengan 24
bulan untuk modal kerja dan 2 bulan sampai 36 bulan untuk investasi.
jaminan yang dibutuhkan untuk mempercieh kredit tersebut adalah col-
lateral berupa benda bergerak dan benda tidak bergerak dengan bank
penyalur adalah BRI Unit Desa.

DI samping ity pemenntah juga menyediakan kredit SWAMITRA. Kre-
dit ini diberikan kepada para pengusaha perorangan anggoa dan non
anggota koperasi dengan plafond sebesar Rp 1 juta sampai dengan Rp
50 puta, suku bunga komersial namun berubah sesuai kondisi pasar, jangka
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waktu pengembalian 1-3 tahun dengan jaminan berupa agunan barang
bergerak maupun tidak bergerak. Bank penyalur kredit Swamitra ini
adalah Bank Bukopin.

Sumber pembiayaan lain yang disediakan pemerintah adalah Kredit
Usaha Kecl (KUK). Kredit ini diberikan kepada pengusaha keal dengan
jaminan berupa agunan barang bergerak maupun tidak bergerak. Besar-
nya kredit yang disediakan maksimal sebesar Rp 350 juta dengan suku
bunga komersial sebesar 19 persen, jangka waktu pengembalian 1 a-
hun untuk modal kerja dan 5 tahun untuk investass atau disesuaikan
dengan jenis investasi yang dibiayai. Kredit ini dibiayai oleh : Bank
Danamiom, Bank 8N, Bank Mandiri dan Bank Bukopin, 5eCara rind sume-
ber-sumber pembiayaan untuk peningkatan produksi komoditas tanam-
an pangan, disajikan pada Tabel 23.

Tabel 13.
sumber Pembiayaan Komoditas Tanaman Pangan

1 | Padl x X x
3 | Jespung X x X
3 Kisdetai X x X
4 | KeTanah x x
5 | Ko Hju X :
6 | Uiy x x ®
? LEgar X i X
Surmlasr 1 DirekEoial Pemblgann, Dapen ling S Peandn (005,
Kelerangan 1 X = Tersedia
= Tidak teruedia.

Pendanaan lain yang bisa dimanfaatkan patani, bersumber dari pe-
rusahaan melalui kemitraan usaha yang telah dijalin antara petani dan
pengusaha. Permodalan tersebur adatzh milik perusahaan atau dapat juga
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dana dan Bank yang disalurkan ke petani di mana perusahaan mitra se-
bagai avals. Jumiah, tingkat bunga dan wakou pengembalian mengikuti
persyaratan perbankan.

5. Sumberdaya Manusia

sumberdaya manisia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting
dalam mendukung pengembarngan agribisnis. Arsyad (2002) mengemuka-
kan bahwa pembangunan sistém usaha agribisnis akan lebih cepat ter-
wujud bila sebagian besar masyarakat terutama masyarakat pedesaan
berpendidikan, menguasai keterampilan agribisnis (hulu, tengah dan hi-
lin. Kondisi pelaku agribisnis saat ini, terutama pada usahatani sekitar
83 persen tidak tamat/tamat SD. Hal ind berdampak negatif terhadap
tingkat akseptabilitas mereka dalam mengadops teknologi yang didesimi-
nasikan kepada masyarakat tani,

Di samping itu, mereka memiliki kelemahan dalam posisi sosial (be-
rupa pemilikan aset sebagai modal dasar dan posisi bersaing) dalam
beragribisnis dapat dikatakan, semua termasuk katagori serba kedl atau
lemah. D4 lain pihak, tenaga muda generasi penerus di bidang pertani-
an baik yang sidah berpendidikan pertanian (tingkat SLTA dan PT) mau-
pun yang tidak masih enggan untuk bekerja atau mengembangkan pro-
fesinya sebagai petani mungkin dengan alasan yang kuat bahwa wajah
pertanian kita masin “gurem” dan kurang menjanjikan untuk kehidupan
yang layak.
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sumberdaya manusia yang dibutuhkan dalam pengembangan
agribisnis ubikayu meliputi pelaku pada sub sistem hulu yaitu peneliti-
an dan pengembangan vanetas, pelaku pada sub sistem usahatani yaitu
petani sebagai pelaku usahatani, pelaku pada sub sistem hilir yaitu pe-
ngolahan {pabrik tapioka) dan pelaku yang bergerak dalam perdagangan
dan distribusi serta pelaku ekspor maupun Impor.

Semua sumberdaya manusia yang ada, lambat laun diharapkan dapat
meningkat kapasitasnya melalui proses pembelajaran seperti pengalaman,
Studh banding, magang, diskusi, termu lapang dan media penyuluhan lain
melalui media cetak dan elektronik.

Dalam mengembangkan bisnis ubikayu sudah waktunya inisiatif di-
ambil oleh Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota untuk memfasilitasi
dan memediasi peningkatan produktivitas dan efisiensi pada sub sistem
usahatani guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani ubikayu
beserta keluanganya. Pemerintah daerah diharapkan dapat menjembatani
antara petani dengan pihak industr antara lain dalam penyediaan bahan
baku yang sesuai kepentingan industri (kualitas, jumiah dan kesinambung-
an) maupun di dalam penerapan harga, dalam bentuk kemitraan usaha.
Inisiatif selanjutnya adalah memperjuangkan petani ubilayu untuk menda-
patkan fasilitas kredit dengan bunga rendah misalnya KKF atau sejenisnya
dan yang lebih penting lagl adalah memperkuat kelembagaan petani agar
dapat memenuhi skala bisnis dan posisi tawar petani ubikayu.
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Mengingat tugas birokrasi dewasa ini yang berhadapan dengan tan-
tangan dan tuntutan yang semakin tinggl, maka sumberdaya manusia
birokrass hanus semakin meningkat profesionalismenya, berubah paradig-
ma, semakin mengasah inisiatif dan kreativitas. Kesemuanya itu dapat
terlaksana apabila ada upaya sungguh-sungguh meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia melalul pembelajaran baik teori-teor baru mau-
pun pengalaman implementasi lapangan.

Sumberdaya penyuluh sangat dibutuhkan dalam pengembangan
apribisnis ubikayu. Dalam era otonomi daerah penyuluh kurang menda-
patkan apresiasi dari Pemerintah Daerah, mengingat pentingnya
perananan penyuluh maka lembaga ini diharapkan eksis, Sumberdaya
penyuluh hams mendapatkan perhatian terwtama dalam peningkatan
kapasitas profesionalisme mereka.

sumberdaya pengusaha ubikayu sudah cukup memadai hanya saja
mereka berjalan sendini-sendiri dan kurang perhatiannya terhadap peta-
ni, sama hainya penebas, tengkulak dan pedagang pengumpul berbisnis
untuk diri sendiri. Pabrik hanya mau menerima umbi segar dipabriknya
dan tidak memben perhatian pada petani

Kalau mekanisme bisnis usaha seperti ini berlangsung terus mene-
rus maka tidak terdapat kemajuan. Salah satu pemecahannya adalah
pengusaha pengolahan menjalin hubungan dengan petani dalam ben-
tuk kemitraan agar bahan baku dapat terfjamin dalam kualitas, kuantitas
dan kontnwitas.
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Peningkatan kualtas sumberdaya pengusaha inl dalam aspek pema-
haman, pengertian, keinginan dan tekad maju bersama dengan kekua-
tan produksi dalam negeri, terutama bersinergi dengan subsistem
usahatani agar bahan baku dalam negen selalu tersedia,

Varietas ubikayu yang telah dilepas pemerintah selama kurun wakiu
29 tahun (1978-2001) sebanyak 15 varietas, jumiah ini sebenarnya masih
sedikit, oleh karena itu SDM peneliti dan pengembangan ubikayu baik
yang ada di lembaga penelitian pemerintah maupun swasta perlu di-
tingkatkan kualitas dan kuantitas serta intensitasnya, agar senantiasa dapat
mengeluarkan hasil-hasil yang lebih baik.

sumberdaya manusia pada subsistem jasa pendukung juga terse-
dia, hal ini dapat dilihat pada jumlah kios saprodi, lembaga perkreditan
baik formal maupun non formal dan lain sebagainya, yang pada umum-
nya telah tersebar khususnya di daerah sentra produksi Hanya saja pada
lembaga perkreditan perlu di tingkatkan rasa keberpihakan dan kepedu-
lannya uniuk membenkan kemudahan di dalam pemanfaatan fasilitas
kredit di bidarng pertanian khususnya kepada para siake holders agnibisnis
berbasis ubikayu misalnya kredit untuk kegiatan di tingkat usahatani
maupun pergmanan' hasil

6. HKelembagaan

Mengembangkan agribisnis ubikayu memerlukan dukungan kelem-
bagaan pada berbagai subsistemn dalam sistem agribisnis. Kelembagaan
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tersebut terdin dari kelembagaan di subsistem jasa penunjang (sarana
produksi dan permodalan), kelembagaan di bidang usahatani, kelemba-
gaan pengolahan, kelembagaan pemasaran dan distribusi,

Ubikayu diusahakan oleh berjura-juta petani, sampal saat ini masih
terbatas yang memiliki kelembagaan pada tinglkat yang paling rendah
seperti kelompok tani, kelompok yang ada gabungan dengan kelompok
komaoditi lain. Petani ubdkayu masing berjalan sendiri-sendiri dan belum
berkelompok dalam suatu kelembagaan. Hal inilah yang merupakan sa-
lah satu penyebab lemahnya posisi @war menawar peani ubikayu da-
lam berbagai kegiatan/subsistem pada sistem agnibisnis. Demikian pula
halnya dengan kelembagaan pada subsistem lainnya, meskipun pada
kelernbagaan pengoiahan telah bamyak pabrik-pabrik yang tersebar ham-
par di seluruh anah air. Pengusaha, sekalipun telah ada wadahnya, teta-
pi belum begitu efektf seperti yang diharapkan,

Secara gans besar, memang usahatani ubikayu belum didukung oleh
kelembagaan pada berbagai subsistem komoditi tanaman pangan lain-
nya seperti serelia yang sudah mempunyai kelembagaan petani seperti
Kelompok Tani (POKTAN) maupun Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN).
Mamun 91 salah satu daerah sentra produksi ubikayw yaitu Provinsi
Lampung, pada awal September 2002 telah terbentuk Assosiasi Petani
Ubikayu yang nantinya diharapkan sebagai ckal bakal terbentuknya
Masyarakat Agribisnis Ubikayu guna antisipasi dalam menghadapl pasar
bebas juga sebagai lembaga kekuatan sosial - ekonomi dan politis ma-
syarakat ubikayu

Fakier Pendulumg 121



Bismls Ubibayu Indeneala

Kelembagaan lain seperti penyuluhan, kios saprodi dan lembaga per-
bankan masih menyatu dengan komaditas Enaman pangan ainnya karena
suatu hal yang tidak mungkin untuk memilah-milah kelembagaan tersebut
berdasarkan komoditas karena kurang efektl dan efisen serta membutuh-
kan dana yang besar. Namun kelembagaan petani khusus ubikayu periu
dibentuk dan sangat bermanfaat guna memperkuat posisi [war menawar
petani dalam negosisasi harga dan kepentingan lain serta dalam rangka

menghadap persaingan global dan pasar bebas.

Keberadaan lembaga perkreditan baik formal mawpun non formal
sangat membantu petani dalam memenuhi kekurangan modal usahatani
Selama ini, petani banyak akses terhadap lembaga non formal seperti
pelepas uang, pedagang saprotan, pedagang hasil, dan pengolah hasil
(RMLY) padahal lembaga tersebut menerapkan suku bunga cukup tinggl
Sebaliknya lembaga perkredican formal yang menyalurkan kredit komer-
sial maupun program dengan bunga relatif rendah sukar diakses petani.
Di lain pihak, nasabah non petani seperti pedagang saprotan, pedagang
hasil dan RMU banyak akses terhadap lembaga formal (Supriatna, 20025

Kelembagaan di bidang pemanfaatan hasil ubikayu telah terbentuk
meskipun aktivitasnya belum banyak dirasakan manfaatnya oleh peta-
ni. Kelembagaan tersebut antara lain Asosiasi Tepung Tapioka Indonesia
[ATTI) dan Asosiasi Produsen dan Eksportir Makanan Ternak Indonesia
LASFEMTI).
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7. Kebijaksanaan Makro

Pengalaman 30 tahun pembangunan di Indonesia menunjukkan
bahwa pengembangan produksi ubikayu, industri pengodahan dan jasa
pendukungnya saling terlepas dan berjalan sendiri-sendiri. Hal ini me-
nimbulkan hal-hal yang menugikan perkembangan dan manfaat komodi-
tas bersangkutan terutama dalam mengangkat kesejahteraan petani dan
ekonomi daerah dan nasional. Di antaranya bahkan ada industri yang
menggunakan sebagian besar bahan bakunya dan impor dan di [3in pi-
hak terdapat juga peningkatan produksi ubikayu yang tidak dilkuti oleh
pengembangan industri pengolahannya. 5elama ini kebijaksanaan makro
vang mendukung pengembangan agribisnis ubikayu masih sangat terba-
tas, atau kebijaksanaan makro tidak berpihak kepada pengusana ubikayu.

Dalam rangka mendorong agrbisnis ubikayu Pemenntah telah me-
ngeluarkan Keputusan Fresiden (Keppres) Nomor 96 Tahun 2000, tang-
gal 20 juli 2000 tentang Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha
vang Terbuka Dengan Persyaratan Tertentu Bagl Penanaman Modal dan
Keppres Nomor. 118 Tahun 2000, tanggal 16 Agustus 2000 tentang Pe-
rubahan Atas Keputusan Présiden Nomor 96 Tahun 2000. Berdasarkan
keppres tersebut, usahatani ubikayu tidak termasuk ke dalam industri
yang terutup bag penanaman modal atau tidak termasuk ke dalam
Daftar Megatil Investasi (DNI). Hal ini dengan kata lain bahwa Pemerin-
tah membuka peluang yang sebesar-besarmya bagi para investor untuk
menanamkan modalnya dalam agribisnis ubikayu
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Di bidang tata niaga ekspor, sejak diberlakukannya kuota ekspor
ubikayu ke negera MEE maka pada tahun 1990 pemerintah telah menge-
luarkan Surat Keputusan Menten Perdagangan Mo, 224/Kpadll7 1989 ten-
tang Keputusan Ekspor Ubikayu yang pelaksanaannya ditetapkan melalul
surat Keputusan Direktur jenderal Perdagangan Luar Negeri NO.545/DAGLUY
KPVI/89 tentang pelaksanaan Keputusan Menteri Perdagangan sebagai-
mana tersebut di atas. Kebijaksanaan pengaturan tersebut di atas relah
beberapa kali disempumakan yang terakhir dengan Keputusan Mencer Per-
industrian dan Perdagangan Mo. 516/MPPKep/ 1171998 dan pelaksanaan-
nya terwang dalam Surat Keputusan Direkiur jenderal Perdagangan Luas
Megen No,05/DIFLNCPAIN 2001, Surat keputusan Menperindag tersebur di
antaranya menyebutkan bahwa ekspor ubikayu ke MEE hanya dapat di-
lakukan oleh Eksportir Terdaftar Maniok. (ETM) vang telah diakui oleh Men-
ten Penndustrian dan Perdagangan dalam hal im Dien Perdagangan Luag
Megeri di samping telah memiliki SIUFTDUF, TOP dan NPWE

Sebelum melakukan ekspor ke MEE setiap pelaksana ekspor diharus-
kan mengajukan Sural Perseujuan Ekspar Maniok (SPEM) kepada Direktorat
Ekspor Produk Pertanian dan Pertambangan, Ditjen Perdagangan Luar Ne-
geri. Sefanjutnya dalam rangka mendorong ekspor komoditas yang bemnilai
tambah serta untuk mendukung tetap terpeliharanya kelestarian lingku-
ngan, pada tahun 2002 pemerintah melabui Menteri Perindustrian dan Per-
dagangan telah mengelsarkan Surat keputusan NoS? 5 MPRen vl 2002
perubahan atas lampiran keputusan Menten Perindustrian dan Perdagang-
an nomaor 558/MPP/12/1998 tentang ketentuan umuem di bidang ekspor
sebagaimana telah diubah beberapa kali Terakhir dengan Keputusan Men-
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teri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 443/MPP/KepYS/2002, yang isi-
nya antara lain menyebutkan bahwa “Maniok, khusus ekspor tujuan nega-
ra Uni Eropa merupakan barang yang diatur ekspornya”. Maniok yang diek-
spor ke negara Uni Eropa harues - dikeringkan dan diiris, dalam bentuk pel-
ler dan maniok selain dalam bentuk diiris dan peller

8. Pemasaran

Pemasaran merupakan bagian yang paling penting dalam agribisnis
Ubikayu. Pemasaran yang terfamin sangat didambakan oleh petani kare-
na hal tersebut dapat memotivasi petani untuk terus meningkatkan pro-
duksi yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan. Mengingat
ubi segar mempunyai karaktenstik cepat rusak fisik dan fisiologi sera
susut bobotmya cukup tinggi bila disimpan, maka pemasaran harus se-
gera dilakukan setelah panen. Komoditas ini memerlukan ruangan, se-
hingga biaya transportasi lebih mahal dibandingkan dengan tanaman bij-
bijian (Kelompok Peneliti Umbi-umbian, 2000,

Dewasa ini ubikayu telah dimanfaatkan untuk berbagal keperfuan
baik untuk konsumsi, industri maupun pakan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pasar ubikayu khususnya dalam bentuk ubi segar su-
dah terpola, namun rantai tata niaga/sistem maupun jalur pemasaran-
nya belum efektif dan efisien dan umumnya dikuasal tengkulak sehingga
harga yang diterima petani sangat rendah. Petani tidak mendapatkan in-
sentif yang memadai dalam meningkatkan dan mempertahankan
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keberlanjutan produksi. Keadaan ini akan menghambat pihak swasta
untuk menanamkan investasi di bidang industri pengolahan ubikayu.

Berkaitan dengan jalur pemasaran, Nugraha dkk, 1990 dalam
Setyono dkk (1993) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa jalur
yang umum ditempuh petani dalam memasarkan ubikayu adalah men-
jual ke pabrik tapioka atau ke pedagang pengumpul (penebas), baik
dalam bentuk ubi segar, gaplek atau sawut kering (Gambar 2). Penjualan
ke pabrik tapioka biasanya dalam bentuk ubi segar, sedangkan ke pa-
brik. peller dalam bentuk gaplek. Ongkos angkut dan pencabutan ditang-
gung oleh petani, Seperti halnya komoditi tanaman pangan lainnya,
ubikayu dapat dijual dengan sistemn tehas, di mana harga penawaran
didasarkan kepada jumiah pohon perhektar dan produksi tiap pohon serta
disesuaikan dengan harga ubikayu di pabrik. Dalam sistem tebasan, pe-
nanganan pasca panen mulai dari pemanenan sampai pemasaran diker-
jakan oleh penebas. Untuk penjualan dalam bentuk gaplekschip, pegani
dapat menjual sendin ke pabrk peller atau melalui tengkulak.

Di samping ity ubikayu di pasarkan pula melalui pedagang pengum-
pul (pedagang desa) di mana sebagian besar margin dinikmati oleh pe-
dagang pengumpul. Dengan demikian dalam upaya mengembangkan
agribisnis ubikayu di masa depan maka di samping periu adanya jaminan
pemasaran, periu diciptakan pula rantai tata niaga pemasaran yang efektif
dan efisien dengan memperpendek rantai pemasaran yang telah ada dan
meniadakan pedagang perantara vang menikmati sebagain besar dari
marjin keuntungan.
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jalur Pemaciran Ublceyu Mugraha ef 20 1990 dalam Agus Setyana dkk. 1993,
dimnelikcasn
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Khusus untuk pemasaran hasil olahan ubikayu seperti gaplek, te-
pung tapioka dan ampas tapioka sangat terbuka lebar di mana ekspor
hasil-hasil olahan tersebut meningkat setiap tahun. Peningkatan ekspor
ini didukung oleh tata niaga ekspor yang telah tertata dan diatur de-
ngan baik cleh Departemen Perindustrian dan Perdagangan.

9. Harga

Upaya pengembangan agribisnis ubikayu yang berdaya saing dan ber-
kelanjutan memeriukan dukungan harga yang wajar dan kompetitf, Saat
ind harga merupakan salah satu kendala mengingat tnghkat flukmuasinya sa-
ngat besar baik antar bulan maupun tahun, Hal ini antara Lain disebabkan
tidak adanya pengaturan waktu anam dan panen yang merata setiap bu-
lan, sehingga menyebabkan produksi dan harga cenderung berfluktuasi
dan sangat merugikan petani maupun pihak industri,

Masa panen raya yang umumnya terjadi pada bulan Juli-Oktober
dengan puncaknya pada bulan Agustus merupakan masa-masa di mana
produksi ubikayu melimpah sedangkan di luar priode tersebut produksi
rendah. Masa panen raya menyebabkan terjadinya disparitas harga antar
musim dan antar bulan yang sangat menugikan petani.

Sebagai illustrasi, dikemukakan perkembangan harga ubikayu basah

di tingkat petani dan pabnk di salah satu daerah semtra produks ubikayu
yaitu di Provinsi Lampung seperti dikemukakan pada Gambar 3, 4 dan 5.
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Gambar 3 ¢ Perkembangan Harga Ubtkayu Bassh di Tengkat Petand
an Fabeik di Frosvinss Lampung Tahun 1997

Pada rahun 1997 harga ubikayu basah di tingkat petani ancar bulan
menunjukkan disparitas/perbedaan harga yang cukup besar dibandingkan
di pabrik yaitu mencapai setengahnya. Keadaan ini kurang mengunung-
kan petani, kecuali pada bulan Agustus sampal Desember di mana harga
ubikayu basah di tingkat petan semakin baik dan mendekati harga di pa-
brik.

Fakier Fradubung 129



Bremls [hibeyw fedeneslo

Jm Peb Mw Apr Mei jun jui  Agst Sepr Okr Now  Des
Bulan

Gambar 4 ; Pefeembangan Hags Ubdaayu Basah di Tingkat Petani
dan Fabek o Provinsd Lampurg Tahun 1599

PFada tabun 1999 harga ubikayu basah di tingkat petani dan pabrik
tidak jauh berbeda dibandingkan dengan tahun 1997, yaitu masih terja-
di disparitas harga antar bulan meskipun tidak sebesar pada tahun 1997,
Pada umumnya hanga ubikayu basah di tingkat petani setiap bulan be-
samya duapertiga harga pabrik kecuali pada bulan Agustus - Desember
besarnya disparitas harga mencapai 50 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa keberpihakan terhadap petani masih kurang. baik oleh pabrik
pengolahan maupun pedagang pengumpul.
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Gambar § : Ferkemnbangan Hanga Ubikiyu Bassh di Tingkat Petani
dan Mabnik di Frovingl Lampung Tahan 2001

Harga ubikayu basah di tngkat petant dan pabrik pada tahun 2001
semakin lebih baik dibandingkan dengan tahun 1997 maupun 1999, Hal
ini ditunjukkan oleh disparitas harga yang tidak terlalu besar. Jika pada
tahun 1997 dan 1999 disparitas harga antar bulan di tingkat petani dan
pabrik. mencapai 30-50 persen namun pada tahun 2001 hal tersebut
semakin kecl dan bahkan pada bulan Agustus - Desember harga di ting-
kat petani mendekati harga di pabrik. ¥eadaan seperti inl perlu diperta-
hankan karena akan menggairahkan petani ubikayu untuk terus mening-
katkan produksinya @npa dihantui oleh rendahnya harga di tingkat pe-
tani. Petani dan pabvik harus saling bekerja sama untuk menjaga kesta-
bilan harga.
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Di samping itw Auktuasi harga tdak saja terjadi pada umbi segar
tetapi juga pada hasil olahannya seperti gaplek dan tepung tapicka. Hal
ini dapat dimengerti mengingat kedua hasil olahan tersebut berbahan
baku umbi segar dan jumiah bahan baku yang dibutuhkan tidak sama
di mana kenversi dari umbi segar ke gaplek 40-45 persen dan dari umbi
segar diolah menjadi tepung tapioka 25-30 persen. Artinya 1 (saty) kg
gaplek membutuhkan 2,2-2,5 kg umbi segar dan satu kg tepung tapioka
membutuhkan 3,3-4,0 kg umbi segar. Perkembangan harga gaplek ge-
londongan ubikayu di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Gambar 6.

Harga gaplek gelondongan pada tahun 1997 - 2001 berfluktuasi
baik antar tahun maupun bulan. Fluktuasi cukup menyolok terjadi pada
tahun 1998, 199% dan 2000 sedangkan pada tahun 1997 dan 2001
fluktuasinya tidak terlalu nyatasrelatf stabil. Meskipun harga pada ta-
hun 2001 fuktuasi, namun harga per bulannya lebih tinggl dibanding-
kan mahun-tahun sebelumnya. Kondisi ini sejalan dengan harga ubikayu
basah yang tinggl pada tahun tersebut.

Harga gapiek gelondongan yang refatif stabil sangat diinginkan oleh
petani ubikayu karena hal tersebut akan memudahkan mereka menghi-
tung tingkar kewntungan yang akan diperoleh, Perkembangan harga ga-
plek gelondongan kurun waktu 1997-2001 menunjukkan peningkatan
yang cukup signifikan sehingga sangat menggairahkan bagi petani un-
tuk berusahatani ubikayu,
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Di samping itu harga tepung tapioka pada kurun wakiu 1997-2001
sama halnya dengan harga gaplek gelondongan yakni menunjukkan fluk-
tuasi antar bulan maupun tahun (Gambar 7).

Harga tepung (apioka antar bulan pada tahun 1997 menunjukkan
Muktuasi yang tajam dibandingkan dengan tahun 1999 dan 2001, na-
mun nilai harga lebih rendah. Harga tepung tapioka mengalami pening-
katan cukup tinggl pada tahun 2001 dan hal ini sejalan dengan harga
ubikayu basah yang tinggi pada tahun tersebut. Sedangkan harga tepung
tapioka antar bulan pada tahun 1998 dan 2000 tdak memnunjukkam fluk-
fuasl yang begitu [@@m namoen ngkat hanga pada tahun 2000 lebih
rendah dibandingkan tahun 1998, Selama kurun waktu 1997 - 2001,
harga tepung tapioka terus meningkat meskipun fluktuasi harga antar
bulan tetap masih terjadi.

Untuk menjaga harga agar tetap stabil maka diperfukan beberapa
hal:
d). Petani produsen mengorganisir din dalam wadah kelompok ekonomi
atau koperasi, b). Mengatur pola tanam agar waktu panen tersebar,
). Melaksanakan kemitraan antara pengolahan dan produsen ubikayu,
di. Membentuk masyarakat ublkayu dan lembaga penyanggah ubikayu,
€). Meningkatkan produktivitas usahatand, fi. Meningkatkan dan menjaga
kualitas produksi dan g. Kebijaksanaan makro yang mendukung pening-
katan produksi, produktivitas, mengatur tataniaga ekspor dan impor.
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10. Pengolahan

Pengolahan ubikayu merupakan kegiatan yang sangat penting da-
lam rangka meningkatkan nilai tambah, Dengan mengoiah ubikayu men-
jadi berbagai produk makanan dan produk antara untuk bahan baku in-
dustri baik indusin skala menengah dan besar ataupun industn skala kedl,
dapat tercipta diversifikasi produk olahan yang digeman masyarakat dan
dapat meningkatkan produksi.

Dalam skala industri kecil ubikayu umumnya diolah menjadi
kerupuk/keripik singkong vang diusahakan pada rumah tangga (home
industri). Sedangkan dalam skala menengah dan besar, pengolahan
ubikayu menjadi berbagai hasil olahan seperti tepung tapioka telah di-
dukung oleh berdinnya pabrik-pabrik pengolahan yang tersebar hamipir
di seturuh tanah air.

Ubikayu (umbi segar) pada umumnya diolsh menjadi olahan pangan

dan olahan non pangan (Wargiono, |, 2001 dan Budijanto dkk, 2002).
Jenis-jenis produk olahan dan ubikayu dikemukakan pada Tabel 24.
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Tabel 24,
Jenis-penls Produk Glahan Whikayu

Tepung singkong
. Tepung gapek
10, ONEpok, makanan emak

=

Sumber ; Wargiona, | (2001} dan Budanco, dikk (20020, dotah,

Dari 20 jenis produk odahan tersebut, terdapat produk olahan yang
redatil menonjol yaitu gaplek, tapioka, onggok dan makanan temak. Vo-
lume produk olahan tersebut selama kurun wakiu tahun 1993-2002
dapat dilihat pada Tabel 25.
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Tabel 15,
Violume Produk Odahan Ublkayu
Tahun 1993 - 2002 (Ton)

2 1994 3486495 315.000
3 1995 2713655 30000
4 1906 2431.809 340,000
5 1997 Frieeq 203.000
.1 1998 1.175.903 294,000
7 1999 1A70ETT 3000
a 2000 1522049 312060
9 2001 & 2AFT56 341.000
L 2002 b} 2301732 341.000

Siambser : B dan Dadan Bmas Keaharon Pangan diolai
Keterangan : al Angka sementar
Is) Anggka perkiraan

Produk-produk. olahan ubikayu memang belum sepenuhnya didukung
cleh standar muty. Standar mutu suaty produk ditetapkan oleh Peme-
rintah melalyi Badan Standardisasi Nasional (BSN) dengan anda SNI S@En-
dar Nasional Indmﬁiaj yang berlaku secara Nasional Tujuan pencantuman
tanda 5N adalah untuk mewujudkan jaminan mutu hasil pertanian yang
mengarah kepeningkatan daya saing dan ekspor dan memberikan per-
lindungan kepada konsurmen. Produk-produk olahan ubikayu yang telah
ditetapkan standar mutunya oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN)
adalah Gaplek (SNI No.01.2905.1992), Tapioka (SN No.01.3451.1994),
Tepung Singkong (SNI 01.2997.1996) dan Keripik Singkong (5NI
01.4305.1996) SN produk hasil olahan seperti gaplek, tapioka, tepung
singkong dan keripik singkong, sebagai berikur.
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a Gaplek (SMI.N0.01.2905.1992)

Gaplek adalah umbi dari tanaman Manihor esculenta Crantz yang
sudah dikupas, dikeringkan yang disajikan dalam bentuk gelondong, chips,
peller dan tepung. Gaplek gelondongan adalah gaplek yang berbentuk
gelondongan (utuh) dan atau betahan memanjang. Gaplek chips adalah
gaplek yang berbentuk potongan-potongan kecil dengan ukuran
ketebalan maksimal 3 cm. Gaplek peflet adalah gaplek yang telah di-
proses/ dihancurkan dan dicetak dalam bentuk silindris dengan ukuran
pangang maksimum 2 ¢m dan bergans tengah maksimum 1 ¢m. Gaplek
tepung adalah gaplek yvang berbentuk tepung, maksimum 100 mesh,
Standar mutu gaplek berdasarkan SNI No. 01.2905.1992 disajikan pada
Tabel 26.

Talsel 28,
Standar Mutu Gaplek Menurug SMNIL No.01.2905,1992

1. Kadar Alr (il Maks 14 | Maksid | Maks 14 Maks.14
L Kaudar Pad { b/b) Min. 70 Mirgl Minss Minu43
* Kaddar Serat (bt MakzA ks 5 Maks5 Maks 5

4, | Kadar PasinSiika it Maks2 a3 Maka 3 Maks3
Sumiper : BSH (1982

sedangkan standar mutu gaplek dan beberapa negara asing (berda-
sarkan versi masing-masing negara) tidak jauh berbeda dengan standar
mutu gaplek versi SNL Standar mutu gaplek dan beberapa negara se-
pertl Thailand, Brazilia dan India, disajikan pada Tabel 27.
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Tabel 27,
Standar Mutu Gaplek Dari Beberapa Negara Asing

13

i

F

&
Terang
Tk berbau

Kadar air, % maksimum
Kadar pati, % maksimum
Padir, % ralsimiem
S, % maksimum
YWama

By

14
i)
2
F

Terang
Tk berbais

Sumder ; Mrekrort Bna Usaha Tanl dan Pengolahan Hasil, Digen TPH (1998

b. Tapioka (SNLM0.01.3451.1994)

Tapioka adalah pati {amylum) yang diperoieh dan umbi ubdkayu segar
[Manihot esculenta, Crantz) setelah melalui cara pengolahan tertentu,
dibersinkan dan dikeringkan. Standar mutu tapioka berdasarkan

SNIN0.01.3451.1994, disajikan pada Tabel 28.
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Tabel 28,
Smandar Mutu Tapioka Menurut SNI No.0d.2451.19%4

1| katar alrhib - Haks 15 Malks 15 P 15
i Kadarabu  Bvb L ks g HakE 04 el 04
i Seral dan Benda

asing béd % Making Haka g Pz 0.8
& | Derjpt puth

Bag0 = 180% - Mins Hinszg )
- Kekenmian Bt I 4 53 1 %24
& | Derjat asam MiN Miks. 1 Maks3 Hakid

Ot
168 gr

7. | cemamn Logam **)

= Timbal (P Mg Makian Mk D ekt 1,0

- Tembaga fCu Mgz Maks. 10, Haks 10,3 Hak= 0,0

- Seng @ Mgag | Makeson Haks.400 Maks 40,0

- Rz (Hg) MEhg | Maksags Maksass | Maksn s
8 | Amen{ase Mg Haksas Maksn s ka0
% | Cesnaran Mikoba **

« Angha lempeng Kolordlgr | Moksigood® | Maksigaod | Haks fxii

Total
E {oll Korlgy | Maks. o Haks 0 Wik 10
- Kipang Kokl | Muksng @0t | pEks 10x0' | Mok 40xe"

Sumber : ESN | 15940
Keterangan : ©* Dpersyaadan it digunalan sehagal aban makanan

¢ Tepung Singkong (SNL.N0.01.2997.1996)

Tepung singkong adalah tepung yang dibuat dari bagian umbi vang
dapat dimakan, melalui penepungan singkong iris/parut/bubur kering
dengan memenuhi keteéntuan - kerentuan kebersihan. Standar mutu te-
pung singkong berdasarkan SNI. No.01.2997.1996 seperti pada Tabel 29.

Falier Peadukeng 141



Blsals Dkibape fndonesla

Tabel 2%,
standar Mutu Tepung Singkong Menurut SNI No. 01.2997.1996

1 Eeadzan
1.1 Bau K singhong
1.4 Basa W singhong
1.3 Warma Puiih

| Berida - Berad g Tdk bokeh ads

| LSRN Tidak boleh ada

] enis pat has singhoong:

5 | Abu,% bih Maks. 15

& Alr, % b'd Haks 12

? Derajai ptih, % b Hin8s%
(ES0E = 100 %

a Serat kasar, % bib ks

L] Derajat asarm, o A 100 5 MHaksd

10 | Asam sianida g ks d

11 Ketmhean dolos ayakan 19 s
sl %

LF Pati, % b'b TS

13 Balan merbaian rokanen S dengan
Ml'liﬂﬂﬂ'rl.ﬂ'lli'l.m SMIOA 2T 1995
bepung

i Cemanan lagam
14,1, Tiredksal bl e Maks 1,0
14, %, Termibaga ful g Maks, 109
4.5 Seng o) gy Maks. 49,8
14,4, PAks Mg g Maks. 8053

15 Arpen [As) g Maks 85

ié Cemaa meboroda ;
141, Angha Lempeng total Mekoniig Maks. 1.8 x b
182 E Codl Konoriig ks 1
16.3. Kaparg Koionkg Haks. 18 x 104

sumber 1 RN TERa

d. HKeripik Singkong (SN1.01.4305.1996)

¥enipik adalah produk makanan nngan, dibuat dan umbi diins/dirajang,
digoreng dengan atau tanpa penambahan bahan makanan yang lain dan
tambahan makanan yang diizinkan. Standar mutu Kenpik sngkong ber-
dasarkan SNI. N0.01.4305.1996 seperti pada Tabel 30.
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Tabel 30.
Standar Mutu Keripik Singkong Menurut SN No, 01.4305.1996

11, Eau sarral
11 Fasma Khas
1.3 Wama Lt
14 Teksus Renyraf
1 || Eeutuhan, bib w Min. 9
3 Alr, Bib ey Mok &8
4 Abu, B LY ks s
] ASAM i B bas
idihitung sbg asam lurad), b = Miaks 8,7
[ Tambahan 1
1. Pewmmma i SMUSLAZ R E 1995 dan
Peraturian Menie Kesehaan
W P A MEnkes Per Tl e
&1 Pemanks Buacan Tl boleh 283
7 CEmamn ]
1.1, Timbal (/) mgg Maki 0
7.2 Tembags it Mgk Maks. 18,6
T3, Seng O migkg Mok e
AL Raks (Hg) mgkyg Mals. 065
B Aren mgkg Makso s
9 [emaran Miroba ;
0.1 Angha lempeng basi ki Maks, 104
0.2, Coliformn AP <3
9.3 Kapang Kokanigr Maks. 104

Dalam dunia perdagangan intemasional produk-produk hasil olahan
ubikayu seperti gaplek, tapioka, pati ubikayu dan ampas tapicka telah
ditetapkan standarnya vang dikenal dengan sebutan Harmony System
{HS), yaitu Gaplek irisan/chip (No.HS. 0714.10.100) Gaplek peflet (No.HS.
0714.10.200} dan Gaplek lainnya (No.H5.0714.10.900), Tapioka
(NO.H5.1903.00.110, 1903.00.190, 1903.00.900), Pati ubikayu
(MO.HS.1106.14.000) dan Ampas (apioka (No.H5.2303.10.100),

Produk-produk olahan yang dihasilkan oleh industri kedl dan home
industri (kripik singkong, krupuk singkong, pe, makanan tradisionil dan
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miewah) sebagian besar mutu, cita rasa, kemasan masih rendah, Demikian
pula promosi dan sosialisasi produk tersebut masih terbatas padahal
sosialisasi dan promosi memupakan kund dalam pemasaran. Seyogyanya
lebih gencar mempromosikan dan mensosialisasikan produk tersebut,
apakah melalui media massa maupun media elekironik aEupun pame-
ran, agar supaya diversifikasi mengkonsumsi produk ubikayu dapat se-
makin meningkat.

Produk-produk olahan lain seperti gaplek, tapioka, pat ubikayu dan
ampas tapioka yang telah diekspor mutunya juga masih kurang baik, di
samping kesinambungan suplai yang masih kurang mendapat perhatian,
Hal ini merupakan salah satu penyebab mengapa daya saing produk ter-
sebut lemah dan harga kurang kompetitif dibandingkan Thailand dan
kuota gaplek ke negara-negara MEE sulit dipenuhi.

Apabila menginginkan produk-produk olahan ubikayu mempunyal
daya saing tinggi dan harga yang lebih kormpetitif, tidak ada jalan Lin
kecuali meningkatkan mutu, cita rasa, kemasan, kontinuitas suplai dan
sosialisasl. Seluruh stake holder harus mengambil inisiatif, kreasi dan
peran guna mewujudkan komitmen bersama. J
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(v )
KAWASAN PENGEMEANGAN

alam melaksanakan pengembangan ubikayu di mana

pengusahanya terdiri dari petani berlahan terbatas, maka al-

termnatif yang mungkin dapat dipilih adalah pendekatan kawas-
an. Hal ini memungkinkan mengingat perlu adanya kawasan berupa areal
berskala ekonomi agar bisnis ubikayvu dapat berlangsung dan berkem-
bang. Manfaat kawasan adalah : 1) Memudahkan dan efisien dalam
penyediaan sarana produksi, 2) Memungkinkan petani di kawasan terse-
but dapat mengorganisir diri menjadi kelompok produksi kemudian
berkembang menjadi kelompok usaha, 3) Memudahkan di dalam pem-
binaan atau pendampingan, koordinasi, komunikasi terutama dalam as-
pek. teknologl, manajemen dan usaha, 4) Memungkinkan lembaga wsa-
ha petani sebagai wadah tawar (bargaining sosial dan ekonomi.

Heh karena ity ada tiga rancang bangun yang memungkinkan da-
pat dilakukan yaitu 1) Pusat pertumbuhan, ). Pengembangan usaha dan
3). Kemitraan usaha, Khusus kemitraan usaha akan divraikan pada bab
tersendiri, (Bab IX),
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1. Pusat Pertumbuhan

Pengembangan pusat pertumbuhan merupakan upaya pengembang-
an usahatani yang memenuhi skala ekonomi sehingga memungkinkan
tumbuh dan berkernbangnya sistem dan usaha agribisnis yang berke-
lanjutan. Pengembangan pusat perturmbuhan ini dilakukan dengan pen-
dekatan demonstrasi aréa di mana terdapat inti pertumbuhan yang di-
harapkan dapat melias ke daerah sekitamya, Pembinaan pengembang-
an pusat pertumbuhan anaman pangan ditempuh dengan pendekatan
sebagai berikut : 1) Pengembangan pusat pertumbuhan berskala ekono-
mis berbasis kabupaten andalan dengan luas tiap unit pilot proyek pe-
ngembangan seluas 500 ha, 2) Dalam setiap pusat pertumbuhan diupa-
yakan keterkaitan agribisnis tanaman pangan dengan komoditi lainnya
sesual potensi fisik dan sosial ekonomi setempat, 3) Unit pusat-pusat
pertumbuhan berfungsi sebagai model percontohan bagi petanifkelom-
pok tani di kawasan lainnya, 4) Kegiatan yang dikembangkan dalam
subsistem usahatani on-famm dalam pusat pertumbuhan dipadukan de-
ngan subsistem lainnya, yakni subsistem hulu, subsistem hilir, serta sub-
sisiem jasa penunjang, sehingga terdpia keterpaduan dan keharmonisan
pengembangan agribisnis secara utuh, 5) Kegiatan pokok yang dirancang
dalam setiap unit pusat pertumbuhan antara lain meliput : identifikasi
dan pemetaan sentra produksi, identifikasi faktor penentu peningkatan
produktivitas, penyusunan rancangan pengembangan komoditas, pengem-
bangan perbeninan, pengembangan perindungan @anaman, pengembang-
an pasca panen, dan penyelenggaraan Sekolah Lapang, 6) Pembinaan
pusat pertumbuhan dilaksanakan dengan pendekatan Sekolah Lapang U
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yang berfungsi sebagai pusat belajar pengambilan keputusan para peta-
nifkelompok tani, sekaligus tempat kar menukar informasi dan pengala-
man lapangan, pembinaan manajemen ketompok, serta sebagai percon-
tohan bagi kawasan lainnya. Misalnya setiap 100 ha ditempatkan 1 unit
laboratorium lapangan (LL) seluas 5 - 10 ha, atau setiap 1 unit kawasan
pengembangan (500 ha) ditempatkan 5 unit LL

Dalam penyelenggaraan Sekolah Lapang didasarkan pada asas-asas
sebagai berikut : ) Sawah/lahan usahatani sebagai sarana utama belajar,
sehingga hampir keseluruhan wakiu belajar langsung di sawah/apangan,
b) Cara belajar lewat pengalaman, yaitu proses belajar mengikuti daur
penghayatan langsung (mengalami), mengungkapkan, menganalisis, me-
nyimpulkan dan menerapkan. Dengan demikian setiap peserta adalah
murid sekaligus gumy, tidak ada orang mengajar orang lain, ¢ Pengkajian
agroekosistem, yaitu pengkajian mendalam dan sistematis terhadap
agroekosistem dan masalah-masalah yang dihadapi dalam pengembang-
an pusat pertumbuhan agribisnis, dan dilakukan secara mingguan,
d) Penyediaan bahan vang praktis dan tepat guna, yaitu setiap kegiatan
dirancang sedemikian rupa agar dapat diterapkan oleh petani di desa,
dan &) Kurikulum berdasarkan keterampilan yang dibutuhkan, yaitu di-
rancang atas dasar anabisis keterampilan lapangan yang perlu dimiliki
petani agar mampu menjadi pelopor dalam mengembangkan pusat per-
tumbishan agribasnis.

Pada pusat pertumbuhan dilakukan pengembangan tanaman pangan
secara terpadu baik dalam pola tanam setahun, maupun keterpaduan
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dengan komaoditas di luar tanaman pangan antara lain dengan ternak.
Pelaksanaan 5L diharapkan menjadi percontohan dan berdampak luas bagi
petani di sekitarnya melalul temu lapang (field day, dengan melibat-
kan para kontak tani, Fara kontak tani diharapkan dapat menularkan pe-
ngetahuannya kepada kelompoknya masing-masing dan petani lainnya.
Rancang bangun pusat pertumbuhan ubikayu seperti pada Gambar 8

KABUPATEM:

Gambar & Rancang Bangun Pusat Pertumbuhan Ubkayu
[PROKSI MANTAP 2003, disempumnakan)

Fada pengembangan pusat pertumbuhan kalau memungkinkan
dipinjamkan dana dari lembaga keuangan atau pemerintah sebagai dana
bergulir yang diarahkan peruntukannya sebagai berikut -

a4 60 persen dana diperuntukkan untuk Bantuan Pinjaman Langsung
Masyarakat [EPLM) untuk pengadaan saprodi, sarana prasarana dan
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penguatan kelembagaan yang diperlukan untuk pusat pertumbuh-
an seluas 500 ha termasuk untuk melaksanakan LL seluas 5 - 10
ha,

b. 40 persen dana diperuntukkan bagi operasional pembinaan sely-
ruh Kabupaten antara lain koordinasi; sosialisasi, pembinaans super-
visl, penyuluhan, kemitraan, monitoring dan evaluasi dan lainnya
yang dipandang perlu.

Pembinaan dan asistensi pada Pusat Pertumbuhian disrahkan men-
jadi pengembangan kawasan agribisnis dilakukan secara bertahap “multi
years®, disesuaikan dengan kondisi masing-masing daerah di antaranya
tingkat perkembangan prioritas permasalahan, kemampuan penyedizan
dana, tngkat penyerapan inovasi masyarakat penerimanya, kelembaga-
an dan sarana prasaananya. Rancang bangun ini mesupakan show win-
dow, laboratorium penerapan teknologi baru dan manajemen usahatani
baru. Adapun tahapan pembinaan pada pusat pertumbuhan agribisnis
tanaman pangan untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 31.
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Tabel 31.

Tahapan Pembinsan Pusat Periumbuhan Agribismis

Tanaman Pangan.

i 2 L |
Kondidd Awal Kondisi Antam Kondisi Alhir
Produikcivitas reradah Produlcivitas. el trggi Produktivitas tnggl
Wt hasll rendab Eumbitas hasi retatd balk rslitas hash refat balk
Teknolegi belen majpl Teknologl berkembang, Teknoiog berkm bang,
rarrmn beksm optimal
Kelermnbagaar belum Kelembagaan tumbik § Eelembagsan berue rmibang
berkembang Berkembang
g persedia ung Lersidia
Fokist PembBiraan Fokist PemBiraan ; Fakus Pembinaan ;
Pererciraan dan Pengembangan kelemba Penpermbargan penpolihan
pengemiangan pusat Eaan produicd dan pemasaran hail
pertambuban produisl
ERIMEN PangAn
Keglamm Uama ; Erglamn Umma : Keglatan Utama
Geraifhas] dan pemetan AT NG e T M Ngan Pengembargan pusat
PemyUmLTan MnCEngan pusst periamibuhan pernambuban waba
pEnpEmbaagan pusat Sekolah Lapang agithini
pertumbuban Pepguatan kelembagaan sekolih Lapasg
Pemsmibuhan kel Tani, Penangkar Bendh, el Tani, PEnanghkar
Kekembagaan el Tand, Brigade: ProCeks], Bewih, Brigade Proteiksl,
Perangiar Benin, LA, P Panen diib Pengoiahan hasd, pema-
It PYEOEka, e, LA, a0
UFA, Pra Panen i PersEmbuhan kerfarima Pemantpan kefeana
Peryedizan sirana dan antar kefompokSkoperas ardiar kelompokS kopeias
prasamna Kemitrasn Pemantapan kemitraan
Pemelhaman‘mekengiapl Optimalasl waana pra
ararg prrssana pE bl
Sasaran ; Sagaran ; Saran ;
Tumbishen? pusar Mamiapnya puss] per Tercipeargya Pusat Permum
b Tumbidan uihan Agriblanis yang
Tumbubeya kelembagaan sty kelembagaan mandin, migu dan betke-
Shpnya s prarn Tumbishinya kemioman lanjutan dengan akses
pasas kit
pendukung Temedianya smna pm Margaprya kelembagazn
Ll pefdukung PR T T
HUATRA P SRR prasa
rara pendukung

fumbaer ; Pedoenan Usrim Foks] Man@ge 1003 idisempurmakant
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1. Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha adalah merupakan upaya pengelolaan usahatani
dengan menerapkan perpaduan rekayasa sosial, teknologi serta ekono-
mi dan nilai tambah secara terencana dan berkelanjutan atas dasar ker-
ja sama antar anggota kelompok @ni maupun perorangan untuk me-
ningkatkan produktivitas dan efisienst dengan memanfaatkan potensi
sumberdaya secara terpadu. Melalul upaya ini diharapkan petani/kelom-
pok tani akan berusahatani lebih profesional dan bertindak sebagai
mandjer dalam usahataninya,

Pembinaan pengembangan usaha dilakukan berdasarkan pendeka-
tan kondisi objektf tipologi kawasan yaitu kondisi rendah, sedang dan
tinggl. Pengembangan usaha pada dasamya menupakan Suaty proses yang
harus dilakukan secara berkelanjutan. kondisi usahatani yang berada pada
kondisi rendah di tingkatkan menjadi kondisi sedang, dan yang berada
pada kondisi sedang di tingkatkan menjadi kondisi tinggl, Sedangkan bagi
usahatani yang telah berada pada kondisi tinggl perlu terus dimantap-
kan. Upaya peningkatan kondisi usahatani dilakukan melalui perpaduan
rekayasa sosial, teknologi sera ekonomi dan nilai tambah dengan cara
meningkatkan intensitas/kualitas unsur-unsur yang terdapat pada masing-
masing aspek.

Perlakuan rekayasa yang dilakukan pada masing-masing kondisi ber-
beda satu sama lainnya disesuaikan dengan tingkat perkembangannya.

Tipedog icir) usahatani pada berbagai kondisi seperti pada Tabel 32,
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Tabel 32.
Tipalogi iCiril Usahatani Pada Berbagal Kondisi

g‘

1 v v v
L | Kelompok Tani L) L
1 | Gabongan Kel Tand v v
& | Koperms Tani J Kopers v
I | Aspek T

1. | Pengsbersn pols tanem 0F > 2001 L) w
L | Pengolaian tanah secars bk v L W
3 | Gikar ancar kelompok dan mesim L
& | Penggunzan benih Bemmu v W
L | PEne@pn CI @eam v W
f | Penpendalan OFT ¥ WY
? v v ¥
8 | Pengelotian baban onganik ¥ W
W | TGEA tingiat wahatani ¥ L
1l | Fanen dan pasca panen ¥ W
W | Aspek Ehcmomi dan

Hils Tamtah

1. | Pernodalan ¥ W
1 | Pengotihan basi ¥ W
1. | Permasansn i ¥ W L
A | KEmitradn W
5. | Seacwiacissd W
& | Kelembagzan ¥ L
7. | Penghasilan dar off-famm ¥ L' L'
1. | Skal usaha ¥ i

Sgmiber ¢ Pedoman Unum Proksi Mamap 2903 (disempaemakan)
EBferangan V= Menunjukan intensiaskunbioss reedah
W= Menunjulan intensiasksaices sedang
VWV = Menunjkan intensiassumiin trgrl
= Belarradsk ada

a HKondisi Rendah

Dari 22 unsur pada tiga aspek, maka usahatani dilakukan secara in-
dividu belum menjalin ikatan kerja sama secara berkelompok apalagi
berkoperasi. Fada aspek teknologl yang dilakukan hanya pengolahan
tanah, pemeliharaan secara sederhana, pengendalian hama dan penya-
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kit ridak mendapatkan perhatian, sedangkan pemupukan dilakukan
sekpdarmya (terbatas).

Biaya produksi tetap ada, walaupun relatif rendah. Petani ubikayu
seperti ini terkadang ditanam saja baru ditinggalkan dan mengerjakan pe-
kerjaan lain, seperti menjadi buruh, berjualan kerajinan dan mata pen-
caharian pada sektor non formal. Produktivitas usahataninya rendah, ber-
kisar 7-12 tonfha, namun demikian tetap menguntungkan karena biaya
produksi yang sangat rendah. Fada kondisi demikian di mana petani te-
tap bertahan mengusahakan [ahan wsahataninya dengan anaman ubikayu
dikarenakan oleh faktor keterpaksaan dan terbatasnya pilinan usaha dan
kemungkinan insentif harga yang kurang menarik.

Menurut Soekartawn (1995) bahwa mengajak petani subsisten un-
tuk maju memang memerlukan wakiu karena sifatnya yang bebih lam-
ban terhadap adopsi-inovasi teknologl bary, masyvarakatnya agak term-
tup, mobilitas untuk mencan informasi lemah dan karenanya sulit bagi
mereka untuk mensukseskan pembangunan secara cepat Petani yang
demikian sering ditemui pada petani tanaman pangan. Mleh karenanya
pembinaan dan perhatian pemenintah harus tinga untuk lebih member-
davakan dan mendorong menuju ke kondisi sedang.

b. Kondisi Sedang

Di dalam mengelola lahan usahataninya telah bekerja secara ber-
kelompok. walaupun masinh dalam intensitas rendah dan belum sebagai
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anggota koperasi. Pada aspek teknologi, dan 10 unsur teknologi yang
telah dilakukan adalah pengaturan pola tanam, pengolahan tanah, peng-
gunaan benihvbibit bermuty, cara anam, pengendalian hama-penyakit,
penggunaan bahan organik dan pemupukan, pembuatan rorak dan
panenan walaupun masth pada taraf kualitas rendah hingga sedang.

Produkrtivitas usahataninya berkisar di atas 12-17 ton/ha, petani te-
lah menginventasi permodalan baik modal sendiri maupun pinjaman
(kredit) untuk membiayal usahataninya seperti untuk pengolahan tanah
dan pemupukan. 5ebagian produksinya telah diolah menjadi gaplek (ga-
plek asalan) dam pemasarannya di pasar desa atau dijual ke pedagang
pengumpul

Skala usaha sudah mulai diperhitungkan walaupun masih dalam
tahapan yang rendah hingga sedang, hasil panen/produksi masih belum
mencukupi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari. Biasanya lahannya
ditanami secara tumpangsan dengan tanaman pangan lainnya sepert
Jagung dan tetap mencar tambahan penghasilan sebagal buruh atau
bekerja di sektor non formal. 9leh karenanya peranan Pemenntah di
tingkatkan dalam hal pembinaan dan pemberdayaan menuju kondisi
usahatani yang tinggi mengarah ke komersial Pembinaan bukan lagi
saatnya ditekankan pada peningkatan produktivitas saja tetapi termasuk
manajemen dan kewirausahaan untuk menumbuh kembangkan jiwa
dagang (kewirausahaan).
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Pengelolaan usahatani dilaksanakan atas dasar kerja sama antara ke-
lompok atau telsh bergabung dalam gabungan kelompok tani (Gapoktan)
dan bagi yang lebih maju lagl telah membentuk atau masuk sebagai
anggota koperasi. Pada aspek teknologl, 10 unsur teknologi telah dite-
rapkan pada lahan usahataninya, untuk pergiliran varietas dan pemupukan
besimbang sesuai anjuran walaupun masih ada dalam taraf intensitas yang
sedang. Pengolahan tanah telah dilakukan secara bijak tentunya konser-
vasi lahan dan air diterapkan disertai dengan penggunaan bahan orga-
nik dengan memanfaatkan sisa-sisa tanaman dan kotoran temak.

Produktivitas lahan usahatani sudah optimal walaupun masih dalam
t@ahap intensitas sedang, tingkat produktiitas usahataninga di atas 17 on/
ha. Petani telah menyadan arti pentingnya pemupukan berimbang dan
pengolahan tanah secara bijak sehingga tdak segan-segan mengeluar-
kan modalnya. Sebagian besar produksi dijual langsung ke pabrik bila
jaraknya tidak terlalu jauh (20-35 km) ataw melalui agen dan pedagang
pengumpul pada tingkat Kecamatan, Sebagian kecil diolah menjadi ga-
plek dengan kualitas yang cukup baik sebagai cadangan pangan, kon-
sumsi dan dijual.

skala usaha telah diperhitungkan dengan intensitas sedang dan ini
erat kaitanmya juga dengan pengaturan pola tanam. Bila lokasi lahan
usahataninya dekat pabnk, ubikayu ditanam secara monokultur tetapi
pengaturan waktu tanam dan panen telah dilakukan. Bila tidak dekat
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pabrk biasanya pertanaman dilakukan secara tumpangsan dengan tanam-
an pangan lainnya seperti padi gogo dan jagung. Tambahan penghasilan
terap dilakukan dengan bekerja sebagai buruh atau di sektor non for-
mal. Oleh karenanya perhatian dan peranan dari Pemerintah Daerah
diarahkan bagaimana kelompok tani dapat memanfaatkan fasihtas kre-
dit, dilibatkan dan dihubungkan dengan pihak lembaga keuangan dan
dimediasi, difasilitasi dengan pihak industri dan stake holder lainnya untuk
menjalin kemitraan usaha. Peryuluhan dan pendampingan pada kondisi
ini lebih di tingkatkan untuk pemantapan pada kelembagaan kelompok
beserta anggotanya. Akan lebih baik bila ditumbuhkembangkan lemba-
2 atau semacam asosiasi produsen ubikayu yang berfungsi sebagai jem-
batan arau wadah untuk bemegosiasi dengan pihak industri maupun
stake hoider lainnya.

Upaya peningkatan kondisi usahatani tersebut harus disertai dengan
adanya prasyarat tersedianya kawasan/wilayah, lembaga keuangan, pe-
ngolahan hasil, kKios saprodi, pasar, penyuluhan/pendampingan. Proses
pengembangan usaha melalui rekayasa sosial, teknologl dan ekonomi/
milai tambah pada berbagai tpologi usahatani seperti pada Gambar 9.
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PENGEMBANGAN USAHA

Gambas & Rancarg BEangun Pengembangan Usaha
IFROKS] MANTAFR 2003, disempurnaian)

Rancang bangun kawasan seperti ini sangat diperlukan, untuk me-
mudahkan dalam memahami dan pembinaan usahatani, ketersediaan
pabrik pengolahan dan pemasaran. Dalam suatu kabupaten/kota bisa
terdapat tiga katagori, bisa dua dan bisa semua berada pada produksi
dan produktivitas tinggi. Bagaimanapun kondisi suatu daerah telah
teridentifikasi dan telah dituangkan dalam peta.

Faling menentukan dari seluruh komponen kondisi tinggi ini adalah
semakin kuatnya lembaga petani, sehingga dengan mudah inovasi, modal,
teknologi, pemasaran dapat terwujud, kemitraan usahapun dengan mu-
dah dapat dilaksanakan. Apabila kondisi ini dapar dicapai termasulk pe-
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tani dengan lembaga yang kuat dapat mendirikan industri pengolahan,
paling nidak ada sahammnya pada pabrik pengolahan, sehingga nilai @m-
bah dapat diraih lebih proporsional lagi. Kondisi ini bukan utopis, kita
harus menuju ke sand, dengan segala pendekatan dan upaya kalau kita
Ingin mensejahterakan rakyat

Apabila suatu kawasan di mana sudah berada pada kondisi tinggi,
paling memungkinkan bermitra dengan pengusaha dan atau industri
pengolahan. Kekuatan kondisl ini karena telah ada kelembagaan ekono-
mi petani (KOPTAN) dan pengelolaan usahatani yang produktif, merupa-
kan persyaratan kondusif untuk bermitra.

Agar permahaman kita tentang kemitraan bisa dikembangkan, maka

ulasan kemitraan diuraikan pada Bab IX, sebagai petikan dan buku Ke-
mitraan Usaha, Konsepsi dan Strategi (afar 2000).

158 Kowaian Pragembangan



Bramls Dbibayw Tadeaesla

(IX)
KEMITRAAN USAHA

1. Umum

emitraan usaha adalah kerja sama usaha antara usaha kedl (ter

masuk petand, nelayan) dengan usaha menengah atau dengan

usaha besar disertai dengan pembinaan dan pengembangan
oleh usaha menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip
saling memeriukan, memperkuat dan saling menguntungkan (afar, 2000).
Dar permyataan tersebut terkandung makna bahwa pengusaha mene-
ngah atau besar mempunyai tanggung jawab moral dalam membimbing
dan membina pengusaha kecil sebagal mitranya untuk lebih mengem-
bangkan usahanya sehingga mampu meniadi mitra yang handal untuk
meraih keuntungan dan kesejahteraan bersama.

Filosofi dan kemitraan adalah kebersamaan dan pemerataan. Dengan
demikian kemitraan akan selalu dibutuhkan selama tuntutan pemerata-
an belum teratast Di lain pihak kemitraan adalah suatu proses yang
memerlukan wakiu dan berkembang secara dinamis untuk memenuhi
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harapan dan kebutuhan dan pelaku kemitraan. Sedangkan untuk me-
nungang keberhasilan kemitraan, pelaku kemitraan hanes menyadari ada-
nya keterbatasan yang ada pada diri masing-masing yang dapat bempa
keterbatasan di bidang sumberdaya, penguasaan imu pengetahuan dan
teknologi maupun manajemen, namun kesemuanya itu diharapkan akan
lebih memacy semangat para pelaku untuk memperbaiki diri serta sa-
ling mengisi dan melengkapi kekurangan yang ada pada din mereka
masing-masing

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan dua péhak atau
lebih dalam jangka wakiu tertentu untuk meraih keuntungan bersama
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan, Karena
merdpakan strategi bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentu-
kan oleh adanya kepatuhan di antara yvang bermitra dalam menjalankan
etika bisnis (jafar, 2000). Pemahaman etika bisnis bag kedua pihak yang
bermitra adalah sangat penting dikarenakan merupakan landasan maral
berbisnis bag pelaku kemitraan dengan demikian hal-hal yang menye-
babkan ketidak berhasilan kemitraan selama ini dapat di atasi,

Dampak dari program kemitraan diharapkan tidak hanya mengun-
wngkan para pelaky ekonomi saja melainkan juga harus membawa dam-
pak positif bagi selurun kehidupan bangsa. Hal ini dikarenakan misi
kemitraan sarat dengan berbagai harapan untuk memecahkan masalah
kesenjangan di dalam waktu yang relatif singkat maka tidak heran bila
keragaan kemitraan yang ada sekarang ini lebih banyak bermuansa poli-
tis dibandingkan memecahkan masalah yang timbul secara mendasar,
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Dengan kata lain kemitraan yvang ada sekarang ini pada umumnya be-
lum dapat memenuhi harapan semua pihak untuk mempercepar peme-
rataan dan peroumbuhan.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak untuk mewu-
judkan kemitraan antara lain dengan lahirnya Undang-Undang Nomaor §
Tahun 1995 tentang Usaha Kedl di mana khusus mengatur kermitraan
usaha yang dituangkan dalam Peraturan Pemenntah (PFL. Pemenntah me-
lalul berbagal Departermen ditugaskan untuk membina dan mendorong
terlaksananya kemitraan usaha, demikian pula berbagai organisasi kema-
syarakatan yang bergerak di bidang kemitraan.

Dalam era globalisasi dewasa ini di mana aspek sosial ekonomi,
kemunikasi yang serba transparan, batas-batas administrasi negara yang
semakin kabur, persaingan perdagangan semakin tinggl, menuntut pro-
duktiitas dengan tingkat efisiens tinggl sehingga kemitraan merupakan
salah satu strategi dan kiat memenangkan persaingan bebas tersebut
Dalam wacana pembangunan Nasienal, adanya kemitraan usaha antara
pengusaha kecil dan pengusaha besar akan mendorong peningkatan
pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan
dan mengembangkan pertumbuhan pembangunan regional.

Pengusaha besar sebagal pelaku kemitraan akan memperoleh ke-
untungan karena tegjadi penghematan biaya produksi, terjaminnya ba-
han baku bak secara kualitas maupun kuantitas, menghemat maodal
fnvestasi karena setiap perusahaan tidak harus selalu menguasai faktor
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produksi dari hubu ke hilir, Sedangkan bagi pengusaha kecil, koperasi dan
petani adanya kemitraan ini akan mendorong peningkatan kemampuan
dan kewirausahaan, peningkatan pendapatan keluarga dan masyarakat pe-
desaan, peningkatan produktivitas dan kualitas hasil, penguasaan tekno-
logi, penguasaan terhadap kemampuan memanfaatkan kredit dan pengua-
saan manajemen serta penyediaan lapangan kera yang pada gilirannya
kemitraan merupakan salah satu strategi pemberdayaan masyarakat ke-
cil.

1, Jenis Kemitraan Usaha

Sebagai implementasi dan hubungan kemitraan tersebut dilaksana-
kan melald pola-pola kemitraan yang sesuai sifathondisi dan tujuan usaha
yang dimitrakan dengan menciptakan iklim usaha yang kondusif. Pem-
binaan kemitraan tersebut sangat berpengaruh terhadap kebijaksanaan
yang berlaku di suatu wilayah. Oleh karena itu dukungan kebijaksanaan
mutlak diperfukan dalam pelaksanaan kemitraan usaha dan ditunjang
operasionalisasi yang baik seperti penjabaran pelaksanaan kemitraan
melalui kontrak kerja sama kemitraan dan secara konsisten mengikuti
segala kesepakatan yang telah ditetapkan bersama. Kontrak kerja sama
ini bukan hanya berupa Memorandum of Understanding tetapi kontrak
kerja sama yang memuat perjanjian waktu, harga, jumilah, kualitas dan
tempat yang dibarengl dengan sangsi yang ditetapkan apabila salah satu
pihak melanggar atau merugikan pihak lain. Beberapa jenis pola kemit-
raan yang telah banyak dilaksanakan, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a  Pola Inti Plasma

Salah satu contoh kemitraan ini adalah pola Perusahaan Inti Rakyat
{FIR}, di mana perusahaan inti menyediakan lahan, sarana produksi, bim-
birgan teknis, manajemen, menampung, mengolah dan memasarkan hasil
produksi, di samping itu perusahaan inti tetap memproduksi kebutuhan
perusahaan. Sedangkan kelompok mitra usaha memenuhi kebutuhan
perusahaan sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati sehingga
hasil yang diciptakan harus mempunyai daya kompetitif dan nikai jual
yang tinggi. Penerapan kemitraan inti plasma di Indonesia telah banyak
dilaksanakan di kegiatan agribisnis usaha perkebunan antara lain : Per-
kebunan Inti Rakyat (PIR) Perkebunan, PIR Transmigrasi (PIR Trans), PIR
Bun KKPA dan sedang dikembangkan PIR Trans KKPA. Beberapa komodi-
tas vang diusahakan dan cocok dalam kemitraan tersebut antara lain :
kelapa sawit, karet, teh, kopi, ubikayu dan jagung.

Beberapa keunggulan kemitraan pola inti plasma antara lain -
) Memberi manfaat imbal balik antara pengusaha besar atau menengah
sebagal inti dan usaha kecil sebagai plasma melalui cara pengusaha be-
sarfmenengah membenkan pembinaan serta penyediaan sarana produk-
si, bimbirgan, pengolahan hasil serta pemasaran. Hal ini berani bahwa pe-
ngusaha besar telah membagi risiko dan peluang bisnis dengan pengusa-
ha keal sebagai plasma. Oleh karena itu melalui model inti plasma akan
tercipta saling ketergantungan dan saling memperodeh kKeuntungan, bj
Berperan sebagai upaya pemberdayaan pengusaha kecil di bidang tekno-
logi, modal, kelembagaan dan lain-1ain sehingga pasokan bahan baku dapat
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terjamin dalam jumiah dan kualitas sesuai standar yang diperiukan, o
Mendorang beberapa usaha keal yang dibimbing usaha besar/ menengah
mampu memenuhi skala ekonomi, sehingga dapat dicapai efisiensi, d) Me-
ningkatkan kemampuan daya saing dan pengembangan kawasan pasar yang
l2bih luas serta mengembangkan komaoditas, barang produksi yang mem-
punyai keunggulan dan mampu bersaing di pasar nasional, regional mau-
pun pasar intemasional, e) Meng@adikan daya tank bag pengusaha besar/
menengah linnya sebagai investor bany untuk membangun kemitraan baru
baik investor swasta nasional maupun investor swasta asing, dan fj
Menumbuh kembangkan pusat-pusat ekonomi banu yang semakin berkem-
bang sehingga sekaligus dapat menupakan upaya pemerataan pendaparan
sehingga dapat mencegah kesenjangan sosial di suatu daerah/wilayah,

Di dalam pelaksanaan kemitraan usaha di lapangan periu memper-
hatikan beberapa hal antara lain : a) pola kondisi awal adalah merupa-
kan proses sehingga memeriukan wakiu, memerlukan perhatian dan
Upaya LEFUS Menems sema kesabaran hingga betul-betdl menjadi pola
kemitraan yang berhasil dan saling menguntungkan, by keberhasilannya
sangat erat kaitannya apabila jenis kegiatan usaha dan pengusaha be-
sar/ menengah adalah sama dan terkait erat dengan apa yang dihasil-
kan oleh usaha kedl yang dibimbing, dan pada skala ekonomi tertentu
dan, ) harus ada atau dibuat penanjian antara perusahaan intl dengan
perusahaan plasma yang merind secara jelas kewajiban dan tugas-tugas
masing-masing pihak yang bermitra.
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Beberapa permasalahan yang sering dijumpai di lapangan adakah :
a) petani yang tergabung dalam kelompok atau koperasi, organisasi pe-
tani di sini belum solid, belum dapat mewakili aspirasi dan kepentingan
anggotanya, b) petani belum memahami hak dan kewajbannya dengan
baik, ¢} perusahaan mitra sebagai inti belum sepenuhnya membenkan
perhatian dalam memenuhi fungsi dan kewajiban seperti apa yang di-
harapkan, d) belum adanya kontrak kemitraan yang benar-benar menja-
min hak dan kewajiban dari komediti yang dimitrakan, dan e) adanya
pihak yang ingkar atau tidak menepati janji misalnya menjual ke pihak
lain, harga dan jumiah produk serta kualitasnya tdak sesuai dengan isi
perjanjian yang tekah disepakati bersama.

Dalam Pedoman Kemitraan Usaha Pertanian yang diterbitkan oleh
Departemen Pertanian tahun 1997, Perusahaan Mitra dapat bertindak
sebagal Pengelola atau Perusahaan Penghela, hak dan kewajiban dar
perusahaan inb, yaiu :

(1h. Perusahan mita yang bertindak sebagai perusahaan int atau peru-
sahaan pembina, melaksanakan pembukaan lahan atau menyedia-
kan kapal bagi perikanan laut (tangkap) mempunyal usaha budidaya
atau penangkapan dan memiliki unit pengolahan yang dikelola sen-
diri obeh inti. Perpsahaan mitra tersebut melaksanakan pembinaan
berupa pelayanan dalam bidang teknologi, sarana produksi, permo-
dalan atau kredit, pengolahan hasil, menampung produksi atau
memasarkan hasil
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(2). Perusahaan mitra yang bertindak sebagai perusahaan pengelola u-
dak metakukan usaha budidaya atau usaha penangkapan sendin, te-
tapi hamya memiliki unit pengolahan. Perusahaan mitra tersebut me-
lakukan pembinaan berupa pelayanan dalam bidang teknologi, sa-
rana produksi, permodalan atau kredit, pengolahan hasil, menam-
pung dan memasarkan hasil produksl kelompok mitra.

(3. Perusahaan mitra sebagai perusahaan penghela, tidak melakukan usa-
ha budidaya atau penangkapan sendin dan tidak memiliki unit pe-
ngolahan. Perusahaan mitra tersebut melakukan pembinaan kepa-
da kelompok mitra berupa pelayanan dalam bidang teknologl, me-
nampung dan atau memasarkan hasil produksinya.

Dalam pelaksanaan kemitraan pola intl plasma, perlu lebih cermat
diperhatikan hubungan kelembagaan antar mitra sebab kedudukan pe-
rusahaan inti lebih kuat dan dominan dibanding dengan posisi plasma
yang lemah, khususnya dalam pemasaran hasil. Namun demikian lang-
kah positif dar kemitraan ini memberikan motivasi kepada kelompok
mitra usaha untuk berusaha lebih profesional dalam menangani jenis
usahanya guna menghadapi mitra usaha yang lebih kuat

b.  Pola Subkontrak

Pola subkontrak merupakan pola hubungan kemitraan antara penu-
sahaan mitra usaha dan kelompok mitra usaha yang memproduisi ke-
butuhan yang diperlukan oleh perusahaan sebagai bagian dan kompo-
nen produksinya. Dalam rangka efisiensi kinerja perusahaan, bentuk
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kemitraan ini telah hanyvak diterapkan dalam kemitraan yang dilaksana-
kan antara pengusaha kedl dan pengusaha menengah dan besar, Cri khas
dari bentuk kemitraan subkontrak ini adalah membuat kontrak bersama
yang mencantumkan volume, harga dan waktw.

Kemitraan pola subkontrak ini mempunyai keuntungan yang dapat
mendorong terciptanya alih teknelogi, modal dan keterampilan serta
menjamin pemasaran produk kelompok mitra usaha. Pengalaman jepang
membuktikan keberhasilan pola subkontrak berupa pengalinan teknolo-
gi, modal, dan keterampilan dari industri skala besar kepada industri skala
kedl serta mendorong industn skala kedl tumbuh dan berkembang Ema
1994}, Keberhasilan ini tergadi sepertl pada industr otomotif. Toyota se-
bagai salah satu industri otomotif terbesar di jepang, telah berhasil me-
ngembangkan industrinya dengan melaksanakan pola subkontrak untuk
memproduksi komponen-komponen otomotifnya, baik kepada perusa-
haan menengah maupun pengusaha kedil di jepang.

Ema (1994) mengemukakan bahwa terdapat beberapa kelemahan
yang dijumpai dalam pelaksanaan kemitraan subkontrak dikarenakan
hubungan subkaontrak seringkali memberikan kecenderungan mengisolasi
produsen kedl sebagai subkontrak pada suatu bentuk hubungan mono-
poli dan monopsoni, terutama dalam penyediaan bahan baku dan pe-
masaran yaitu tefjadinya penekanan terhadap harga input yang tinggi dan
harga produk yang rendah, kontrol kualitas produk yang ketat, dan sis-
tem pembayaran yang sering terlambat serta sering juga timbul adanya
gejala eksphoitasi tenaga untuk mengejar tarnget produksi.
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Penelitian pola kemitraan subkontrak tersebut di atas, dilaksanakan
pada industri batik Pekalongan. Dan sejarah industri perbatikan di
Pekalongan, sejak zaman penjajahan Belanda sudah menunjukkan indi-
kasi bahwa kedudukan pengrajin batik selalu berada pada posisi yang
lemah dan selalu mengalami ketergantungan baik dari seg penyediaan
bahan baku, modal kerja dan pemasaran. Serta peraturan yang berlaku
pada saat in tidak mendukung berkembangnya menjadi industri yang
solid, Selanjutnya Ema mengemukakan bahwa walaupun keberadaan in-
dustri batik Pekalongan sudah cukup lama, namun bukan merupakan
industri yang tangguh sehingga tidak mengherankan kondisi industri ba-
tik, khususnya skala kecil dan menengah secara umum tidak mengala-
mi perkembangan yang cukup berarti baik dan segi kemampuan meng-
akumulasi modal, teknologi, manajemen dan pemasaran,

Oleh karena itu, pembinaan pemerintah daerah terhadap pelaksa-
naan pola subkontrak sangat dibutuhkan. Pemerintah yang memberikan
pembinaan secara berkelanjutan melalui penerapan Kebijaksanaan vang
tegas dan tindakan yang konkrit secara konsisten di dalam pelaksanaan
kemitraan tersebut, dalam rangka melindungi pengusaha kedl terhadap
penyimpangan dan pelaksanaan hubungan kemitraan tersebut Dukung-
an dari pihak perusahaan mitra usaha senantiasa menjalin dan menum-
buhkan hubungan kemitraan atas asas saling membutuhkan dan saling
percaya, sehingga tercipta suatu iklim yang kondusif datam pengembang-
an usahanya (jafar, 2000).
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Komponen yang sangat berperan dalam pelaksanaan pola kemitra-
an ini adalah sumberdaya manusia yang terampil dan penguasaan tek-
nologi produksi, dukungan pendanaan biaya produksi yang memadai serta
manajemen yang baik. Demikian pula sangat diperlukan organisast dar
pengusaha kecil, paling tidak kelompok yang mempunya posisi tawar
dengan mitra usaha, agar dapat menetapkan harga, volume dan wakiu
vang lebih proporsional kearah win-win solufion.

¢.  Pola Dagang Umum

Pola dagang umum menspakan pola hubungan kemitraan mitra usaha
yang memasarkan hasil dengan kelompok usaha yang mensuplai kebu-
tuhian yang diperiukan oleh perusahaan. Beberapa kegiatan agribisnis
khususnya produk hortikuloura yang berlokasi di Sukabumi dan kawasan
Puncak, Bogor banyak menerapkan kemitraan pola dagang ini, di mana
beberapa kelompok tani bergabung dalam bentuk koperasi maupun
badan usaha lainnya bermitra dengan Toko Swalayan atau mitra usaha
lainmya, untuk memenuhi atau mensuplai kebuouhan sesuai dengan per-
syaratan yang telah ditetapkan oleh perusahaan mitra usaha.

Keuntungan dan pola kernitraan dagang ini adalah adanya jaminan
harga atas produk yang dihasilkan dan kualitas sesusi dengan yang te-
lah ditentukan atau disepakati, Fada pola inl memerlukan permodalan
yvang kuat sebagai modal kerja dalam menjalankan uszhanya baik oleh
kelormpok mitra usaha maupun perusahaan mitra usaha. Sedangkan
kelemahannya antara lain, pengusaha besar seperti swalayan menentu-
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kan dengan sepinak mengenai harga dan volume yang sening merugi-
kan pengusaha kedl Pefaksanaannya cenderung dalam bentuk konsinyast
sehinpga pembayaran barang-barang perusahaan kel tertunda, terkadang
15-30 hari. Kondisi ini sangat merugikan perputaran uang pengusaha kecil
yang terbatas dalam permodalan.

d. Pola Keagenan

Pola keagenan merupakan salah satu bentuk hubungan kemitraan
di mana usaha kel diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan
jasa dari usaha menengah atau usaha besar sebagai mitranya. Usaha
menengah atau usaha besar sebagai perusahaan mitra usaha bertang-
gung jawab terhadap produk (barang dan jasa) yang dinasilkan, sedang-
kan usaha kecil sebagai kelompok mitra diberi kewajiban untuk mema-
sarkan barang atau jasa tersebut, bahkan disertal dengan target-target yang
harus dipenuhid, sesuai dengan ketentuan vang telzh disepakati.

Keuntungan yang diperoleh dari hubungan kemitraan pola keage-
nan dapat berbentuk komisi atau fee yang diusahakan oleh usaha be-
sar atau menengah. Kelebihan dan pola keagenan antara lain bahwa agen
dapat merupakan tulang punggung dan ujung tombak pemasaran usaha
besar dan usaha menengah. Cleh karena itu peranan agen agar dapat
memberikan manfaat saling menguntungkan dan saling memperkuat,
maka agen harus lebih profesional, handal dan ulet dalam pemasaran,
karena dalam pemasaran tidak cukup dengan pengetahuan akan tetapi
diperiukan kepiawaian dalam mencan nasabah dan pelanggan serta mem-
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berikan kepuasan kepada pelanggan. Sistem keagenan berkembang di
sektor perdagangan, angkutan penerbangan, pelayanan pariwisata, ang-
kutan kereta api, bis, pelayanan telekomunikasi, bisnis propert, bursa
efek dan lain-ain,

e ‘Waralaba

Pola waralaba merupakan pola hubungan kemitraan antara kelom-
pok mitra usaha dengan perusahaan mitra usaha yang memberikan hak
lisensi, merek dagang saluran distribusi perusahaannya kepada kelom-
pok mitra usaha sebagai penerima waralaba yang disertai dengan ban-
tuan bimbingan manajemen. Cleh karena itu perusahaan mitra usaha
sehagai pemilik waralaba, bertanggung jawab terhadap sistem operasi,
pelatihan, program pernasaran, merek dagang, dan hal-hal lainnya, ke-
pada mitra usahanya sebagal pemegang usaha yang diwaralabakan, Se-
dangkan pemegang usaha waralaba, hanya mengikuti pola yang telah
ditetapkan oleh pemilik waralaba serta memberikan sebagian dari pen-
dapatannya berupa royalti dan biaya lainnya yang terkait dari kegiatan
usaha tersebut.

Kelebihan dan pola waralaba imi antara kain adalah bahwa perusa-
haan pewaralaba dan perusahaan terwaralaba sama-sama mendapatkan
keuntungan sesual dengan hak dan kewajibannya. Keuntungan tersebut
dapat berupa : adanya alternadf sumber dana, penghematan modal,
efisiensi dan membuka kesempatan kerja. Sedangkan kelemahannya
adalah bila salah satu pihak ingkar dalam menepati kesepakatan yang
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telan ditetapkan sehingga terjadi perselisinan. Hal lain adalah ketergan-
mungan yang sangat besar dan perusahaan waralaba terhadap perusaha-
an pewaralaba dalam hal teknis dan aturan atau petunjuk vang mengi-
kat Sebaliknya perusahaan pewaralaba tidak mampu secara bebas me-
ngontrol atau mengendalikan perusahaan waralaba terutama dalam hal
jumilah penjualan.

Dalam era globalisasi saat ini, perkermnbangan usaha waralaba cukup
pesat dan dianggap mempunyai prospek di masa depan. Salah satu ke-
berhasilan usaha waralaba adalah adanya konsistensi mutu atas produk
yang dihasilkan kepada masyarakat dan pelayanan yang baik serta apa-
bila dapat diterima khalayak ramai, maka akan memberikan kemudah-
an-kemudahan bagi konsumen yang tidak mempunyai banyak wakiu
dan cenderung tidak mencoba produk baru vang tidak diketahuinya.
Beberapa contoh usaha waralaba yang bergerak pada bisnis boga atau
makanan dan minuman seperti - Mc Donald, Kentucky, Texas, Dumkin
Donuts, Hoka-Hoka Benro, Coca Cola, Es Tefler 77 dan banyak lagi wa-
ralaba sejenis.

3. Kemitraan Usaha Ubikayu

Pada umumnya industri pengolahan ubikayu kurang memiliki lahan
vang luas untuk memenuhi kebutuhan bahan baku ubikayu bagi kebu-
tuhan pabriknva. Kebutishan bahan baku lebih banyak dibel dan peta-
ni sekiamya di mana umbi segar ubikayu dibawa langsung ke lokas pab-
rik melalui agen atau pedagang pengumpul atau oleh petani sendiri.
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Dleh karenanya untuk kelangsungan operasional pabrik agar dapar
bekerja sesual kapasitasnya pilinan yang tepat bagi pabrik adalah mela-
Kukan kemitraan usaha antara pabnkfmitra industn dengan petani/ke-
lompok tani Namun dalam kenyataannya hubungan kemitraan usaha
antara petani/kelompok tani dengan pihak mitra industi belum dapat
berjalan sebagaimana yang dihdrapkan di mana pihak industri lebih ba-
nyak membeli bahan bakunya dar para agen atau pedagang pengum-
pul dan sebagian kecil petani yang langsung menjual ke pabrk terde-
kat (10-25 km) dengan harga yang telah ditetapkan oleh pihak pabrik.

Mengingat ubkayu mempunyai sifat volurmenesous dan cepat rusak,
maka setelah panen langsung dijual. Umbd ublkayu vang telah dipanen
tidak dapat disimpan lama, maksimal dua har. Kerusakan terutama di-
sebabkan oleh proses kepoyoan, umbi mula-mula berwarna bin kemu-
dian menjadi coklat Jika tidak segera dikeringkan atau diokah akan me-
ngalami kerusakan lebih lanjue oleh jasad renik. Kerusakan pada umb
ublkayu mefiput pembusukan, warna berubah menjadi biru atau coklat,
terbentuk garis-garis gelap dan pelunakan pada bagian vang rusak. Masa
simpan umbi dapat diperpanjang dengan berbagai cara antara lain de-
ngan cara umbi tidak dilepas dan batangnya maka masa simpannya dapat
diperpanjang hingga dua minggu dan bila tidak dikupas biasanya dapat
disimpan selama empat sampai ima han asalkan tidak terluka.

Pada panen raya harga ubikayu sangat rendah tidak sebanding de-
ngan biaya produksi dan lamanya menunggu hasil panen (38-10 bulan).
Hal ini terjadi dikarenakan panen raya pada bulan Juli-Oktober secara
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serentak sehingga over suplai akibatnya harga jatuh dan di fuar penode
tersebut harga cukup baik. Menunut Suismono (2002) bahwa fakror pe-
nyebab rendahnya harga yang diterima petani di antaranya : 1) harga
ditentukan oleh industn, 2) asosiasi produsen ubikayu belum terbentuk
sehingga kekuatan tawar produsen (petani) rendah, 3) jarak antara pro-
dusen dan industri jauh sehingga biaya transportasi mahal, dan 4) du-
kungan infrastruktur rendah sehingga armada transportasi tidak dapat
mencapai sentra produksi secara merata pada musim hujan.

Hasil penelitian JICA (1998) di Provinsi Lampung menunjukkan bah-
wd pemasaran ubikayu di tingkat desa umumnya mulai darf pengum-
pul, pedagang kedl dan besar kemudian agen-agen dan terakhir pasar
atau pabrik. Pengumpul sudah memahami benar kapan petani membu-
tuhkan dana, sehingga sebelum musim panen mereka dapat memberi-
kan pinjaman sebagai uang muka untuk membeli hasil panen. Keadaan
ini menyebabkan petani harus menjual hasil panennya kepada para pe-
ngumpul tersebut dengan harga yang lebih rendah. Petani melepas pro-
duknya walaupun harga rendah karena kebutuhan keluarga yang sangat
mendesak atau meningkar seperti menjelang pendaftaran anak sekolah
dan menjelang hari raya lebaran,

Salah satu pemecahan masalah tersebut adaiah kemitraan. Kemitra-
an usaha antara petani‘kelompok tani dengan pihak industri, baru mu-
lai berjalan pada era tahun 1990-an yaitu antara tahun 19951997 da-
lam skala yang kedl, tetapi di dalam pelaksanaannya belum bergalan de-
ngan baik. Mamun demikian usaha ini telah memberikan suatu nila
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manfaat bag petani dalam mengatasi kekurangan modal untuk mening-
katkan produktivitas dan pendapatan petani sefa upaya pembelajaran
petani di dalam bermitra.

Permasalzhan krusial di dalam pelaksanaan kemitraan ubikayu di
antaranya sebagai berikut : 1) kelembagaan petani yang belum solid,
2) kontrak yang tidak transparan, 3) mekanisme pelaksanaan kontrak be-
lum berjalan dengan baik, 4) kualitas produk petani yang belum terja-
min oleh karenanya petani cenderung panen pada emur muda, 5) volu-
me dan kontnuitas yang tidak bisa terpenuhi oleh kelompok tani/ko-
perasi tani sehingga mengganggu operasi dari pabrik, 6) petani jika men-
dapatkan pembeli yang lebih baik cenderung dilepas produksinya seka-
lipun sudah menyetujui kontrak dan 7) pabrik tidak transparan dalam
menetapkan harga terutama rafaksi kualitas,

Oleh karenanya Pemerintah Daerah diharapkan dapat lebih proakrif
berperan sebagai pengawas, pembing, mediator, regulator dan fasilitator
untuk menumbuhkembangkan dan mengupayakan pengembangan kemi-
traan yang saling menguntungkan dan berkelanjutan. Hal ini penting
artinya dalam upaya memberikan kepastian usahatani petani ubikayu
sehingga petani lebin bergairah untuk menanam dan meningkatkan
produktivitasnya. Dari segi industri sangat bermanfaat bagi terjaminnya
penyediaan bahan baku baik kuantitas, kualitas dan kontinuitas sehing-
g2 kapasitas terpasang pabrik dapat werpenuhi.
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&  Model Kemitraan Ubikayu

Model kemitraan ubikayu yang terdapat saat ini merupakan ke-
mitraan antara petani ublkayu yang tergabung (terkoordinasi) dalam wa-
dah kelompok tani dan atau koperasi yang sudah mantap dengan peru-
sahaan/pengusaha agroindustr Sseperti terfihat pada Gambar 100

PEMERINTAH/ ATTI/ ASPEMTY
MASYARAKAT UBIKAYY EXPORTIR
y KEMITRAAN o l
TAMU KONSORSIUMY
e "<: - :'} PERGUSAHA
» WOGAL
= ALSIN
= TEREMOLOGEI
T = PRODLUKS! AVALIS |
v
PENYEDIA
BANK SARANA PRODUKS!

Gambar 10 ¢ Model Kemigraan Uiy

Fada pola Kemitraan inl petanl bertanggung jawab dalam kegiatan
usahatani antara lain penyediaan lahan, tenaga kerja, penerapan tekno-
logi budidaya yang dianjurkan dan menjual hasil produksi ke perusaha-
an, Sedangkan perusahaan menyediakan saprodi dan bimbingan teknis
serta membedi ubikayu vang dinasilkan oleh petani seésuai dengan hanga
kesepakatan yang teiah ditetapkan bersama. Untuk meningkatkan upayva
kemitraan tersebut maka peran Pemernintah Daerah dan masyarakat
ubtkayu dihdrapkan secdra proaktif melakukan pembinaan dan bertin-
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dak sebagal fasilitator, mediator dan regulator untuk mencipiakan iklim
berusaha yang kondusif.

Calam kemitraan yang dijalin dapat saja pihak. industn menggunakan
madalnya sendin atau dengan memanfaatkan sumber permodalzn dan Banks
Lemnbaga Keuangan dan dalam hal ini sektor Swasta tersebut bertindak
sebagal avalis. Sebiagai contoh seperti yang dilakukan oleh PT. Sungai Budi
Group di dalam melakukan kemitraan dengan Eelompok Tany/Petan ubikayu
di Lampung, yang memberikan pinjaman sarana produksi (Urea, TSP dan
K0 tanpa bunga, bigya pengolahan lahan, penyvediaan bibit dan bimbingan
dan dibayar setelah panen. Sedangkan untuk menanamkan rasa tanggung
jawab kelompok 1ani terhadap perusahaan maka perani/kelompok tani
memberikan jaminan berupa sertifikat tanah kepada perusahaan. Demiki-
an pula halnya kemitraan yang dilakukan oleh PT. Great Giant Pineapple Co
yang bertindak sebagai avalis untuk mendapatkan pinjaman modal.

b, Penataan Kemitraan Ubikayu

Upaya untuk mewujudkan kemitraan usaha yang mampu member-
dayakan ekonomi rakyat sangat dibutuhkan adanya kejelasan peran dari
masing-masing pihak yang terlibat dalam kemitraan tersebut. Dengan
demnikian diharapkan terukur seberapa jauh pihak-pihak yang terkait telah
menalankan tugas dan peranannya secara baik iafar, 2000).

(1. Peranan Pabrik (Industril

Peranan pabrik/ndustri pengolahan ubikayu yang diharapkan adalah
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121,

Alih pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan kermampuan petanikoperasi tani dalam bidang
kewirausahaan, manajemen dam teknis produksl,

Menyusun rencana usaha bersama dengan mitranya, antara lain
areal, produksi, volume, harga dan jadwal wakiu yang disepakati
bersama.

Pabrik menyiapkan modal untuk pengembangan kemitraan usaha
secara luas, apabila perlu pabriksindustri dapat kiranya mencarikan
pinjamanskredit dan bertindak sebagai avalis.

Memberikan pelayanan dan penyediaan sarana produksi untuk ke-
perluan usaha bersama yvang disepakati.

Menjamin pembefian hasil produksi petanifkelompok @ni yang ber-
mitra sesual dengan tingkat harga yang telah disepakati bersama.

Pengkajian dan informasi teknologi yang mendukung pengembang-
an usaha dan keberhasilan kemitraan.

Peranan Kelompok Tani/Koperasi Tani

Petani telah bergabung dalam kelembagaan kelompok tani, dan

selanjutnya membentuk badan hukum menjadi Koperasi Tani, peran yang
diharapkan adalah
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= Bersama-sama dengan pihak mdustrifmitra usshanya menyusun
rencana usaha bersama yang disepakati termasuk di dalamnya peng-
aturan waktu tanam dan panen,

- Menerapkan teknologl dan melaksanakan ketentuan sesuai dengan
kesepakatan dengan pihak industri,

- Melaksanakan kerjasama antar sesama petani/koperasi memiliki
usaha sejenis dalam rangka mencapai skala usaha ekonomi untuk
mendukung kebutuhan pasokan bahan baku ke pabrik.

- Mengembangkan profesionalisme uniuk meningkatkan kemampuan
dan keterampilan manajemen, kewirausahaan dan teknis produksi
untuk menjamin kelangsungan bahan baku dani segi kuantitas dan
kualitas produksi.

- Menjual hasil produksi para anggotanya ke pabnk pengolahan
ubikayu secara berkesinambungan dengan kualitas dan kuantitas
serta harga yang telah disepakati bersama.

(3. Peranan Pemerintabh

Pemerintah dalam hal ini Pemerintah Daerah (Provinsi dan
Kabupaten/kata ) lebin proaktif dan bertindak sebagai fasiltator, media-
tor dan regulator serta sebagai arbitrase di dalam menciprakan iklim
usaha yang kondusif bagl umbuh kembangnya jalinan kemitraan usaha
yang memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang bermitra. Adapun
peran Pemernintah yang diharapkan dalam kemitraan sebagai berikut :
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Meningkatkan pembinaan dan bimbingan kepada pihak yang ber-
mitfa agar dapal berjaian sebagamana mestinya.

Membantu dan memfasilitasi penyediaan permodalan dengan skim
kredit lunak dari lembaga permodalan baik Bank Pemerintah ter-
masuk Bank Pembangunan Daerah maupun Swasta binnya atau
Micro Finance dengan prosedur sederhana, sehingga diserap dan di-
manfaatkan serta pemerintah melakukan pengawasan pengemba-
liannya agar tidak ada tunggakannya.

Mengadakan penelitian dan pengembangan, dan penyuluhan tek-
nologi baru yang dibutuhkan oleh dunia usaha khususnya usaha
yang dikembangkan dengan kemitraan usaha.

Melakukan koordinasi dalam pembinaan pengembangan usaha,
pelayanan, penyediaan informasi bisnis, promosi peluang pasar dan
peluang usaha yang akurat dan aktual pada setiap wilayah.

Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia baik SDM aparat mau-
pun petani‘kelompok tani maupun pengusaha kecl melalui pendi-
dikan, peiatihan, inkubator, magang. studi banding dan sebagainya.

Bertindak sebagai arbitrase dalam pembinaan dan pengawasan pe-
laksanaan kemitraan usaha di lapangan agar berglan sebagamana
yang diharapkan.

Langkah-Langkah Bermitra

Membangun kemitraan yang decita-citakan dan terwujudnya kemitraan

yang sehat, harus diawali persiapan yang mantap dan ditambah dengan
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pembinaan. kemampuan mekaksanakan kemitraan, tidaklah selalu dapat
terwujud dengan sendirinya, medainkan harus dibangun dengan sadar dan
terencana melalul tahapan-tahapan yang sistematis.

Menurut Jafar (2000) bahwa tahapan keglatan vang dilakukan un-
tuk menyiapkan pelaku-pelaku usaha agar siap bermitra adalah sebagai
benikut :

a. Identfikasi dan pendekatan kepada pelaku wsaha. Dalam ahap
identifikasi ini dikumpulkan data dan informasi yang berkaitan de-
ngan jenis usaha atau komoditas yang akan diusahakan, porensi
sumberdaya yang mendukung, tingkat kemampuan para pelaku
usaha baik di bidang penguasaan IFTEK, permodalan, SOM maupun
sarana prasarana lamnya. Pada tahap i diharapkan masing-masing
pefaku usaha dapat lebih saling mengenal satu sama lain, sehingga
dapat teridentifikasi pelaku usaha mana yang paling potensial un-
tuk dijadikan mira usaha. Selanjutnya dari para pelaku yang ber-
minat untuk bermitra akan melakukan pendekatan atau proses
peEnjajakan menuju proses selanjutnya.

b. Membentuk wadah organisasi ekonomi. Pengelompokan atau pe-
ngorganisasian ini dimaksud agar terbentuk suatu lembaga usaha
yang solid menuju ke bentuk formal selanjutnya berbadan hukum
seperti misalnya koperasi, Dengan adanya legalitas ini akan lebih
memudahkan dalam melakukan kesepakatan-kesepakatan bisnis
dengan perusahaan mitra serta memudahkan dalam mengakses
terhadap sumber permodalan, Usaha dalam skala ekonomi tertentu
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dkdn membawa keuntungan antara kain meningkatkan efisiensl usaha
karena dapat melakukan pengadaan input produksl, proses produksi
sampai pemasaran secara bersama, sehingga meningkatkan nilai
tambah yang diperoleh serta dapat meningkatkan posisi tawar di-
bandingkan melakukan usaha secara sendiri-sendin,

c.  Menganalisis kebutuhan pelaku usaha, Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui lebin mendalam mengenai peluang-peluang usaha dan
permasalahan-permasalahan mendasar dalam pengembangan usaha
yang dihadapi pelaku-pelaku usaha baik pelaku usaha kecil, usaha
menengah maupun usaha besar.

d  Merumuskan program. Setefah permasalahan dan peluang-peluang
usaha dianalisis, maka dapat disusun program bersama yang dapat
diap¥kasikan dalam benuk kegiatan seperti pelatinan, magang, studi
banding, pemberian konsultasi sera peningkaan koordinasi dan lain-
lain. Harapan yang ingin dicapai dari berbagai upaya tersebut ada-
lah adanya peningkatan manajerial dan kewirausahaan bagi masya-
rakat khususnya di pedesaan, di mana sebagian besar pelaku usa-
ha kecil berada di lokasi tersebut.

& Kesiapan bermitra. Pelaku usaha kecll peru menyadar bahwa ke-
mitraan bukan belas kasihan darl pelaku usaha besarfmenengah se-
perti dalam lembaga sosial yang bersifat cuma-cuma bagaikan “sin-
terkias”. Hal ini perlu juga disadari oleh pelaku usaha besar hahwa
adanya kemitraan dengan usaha kecl juga tidak semena-mena un-
tuk memperoleh keuntungan. Adanya kemitraan harus disadari ke-
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dua belah pihak bahwa kemitraan merupakan suaty hubungan ker-
ja dan peleang, dan juga menjadi ajang untuk belajar dan mengem-
bangkan diri serta membina kekuatan/kelebihan-kelebihan yang di-
miliki mitra usahanya. Selain itu, pelaku-pelaku usaha yang akan
bermitra periu memahami benar bahwa kemitraan memeriukan ada-
nya keseimbangan yang jelas antara kontribusi, proses partisipasi
yang melibatkan sermua pihak sera pembagian hasil yang sepadan
sesuai dengan kontribusi. Semua pinak memberikan kontribusi, me-
nata proses partisipasi, serta memperoleh pembagian hasil atau
pembagian keuntungan Sesual kontribusinya.,

f.  Temu usaha. Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk memperemu-
kan pelaku-pelaku usaha yang telah siap mitra. Pada ajang perte-
muan ini, kedua pihak mulai saling mengetahul kebutuhan-kebu-
tuhan yang diperlukan dan pokok-pokok permasalahan yang dihada-
pi. Fada kesempatan itu juga dapat dipertemukan secara Langsung
pemilik modal dan pihak perbankan dengan usaha kecil. Harapan
yang dicapai dari pertemuan itu adakah adanya kontrak kerja sama
antara pelaku-pelaku usaha yang akan bermitra dan juga berkem-
bangnya komoditi unggulan yang diminta pasar.

g Adanya koordinasi. Berkembangnya suatu kemitraan tidak terlepas
dari adanya dukungan iklim yang kondusif untuk berkembangnya
mnvestas: dan usaha di daerah. Dukungan fasilitas atau kemudahan
perizinan, perangkat kebijakan perkreditan, tingkat suku bunga, per-
aturan daerah dan kemudahan-kermudahan Rinnya sangat membaniu
proses kemitraan, Dalam mewujudkan hal tersebut sangat diperlu-
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kan adanya koordinasi dan persamaan persepsi antar lembaga/ing-
ransi tersair mulal dan tingkar Pusat (Nasional) samgai ke tingkat Dae-
ran (PFrovinsi/Kabupaten/ora). Selama ini lemahnya koordinasi dan
perbedaan persepsi antar lembagasinstansi sefing menjadi kendala
dalam mengembangkan kemitraan usaha, Di samping it lemahnya
pemantauan atau pengawasan tethadap penilaky usaha besar sening
menyebabkan tegadinya eksploitas yang kuat terhadap yang lemah
dalam kerangka kemitraan, sehingga kemitraan semacam ini men-
jadi bersifat semu dan tidak bertahan lama. O
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(X))
STRATEGI PFENGEMBANGAN

omoditi ubikayu di indonesia mempunyai prospek untuk di

kembangkan dengan berbagai pertimbangan antara in : a) In

donesia merupakan negara produsen ubikayu pada urutan ke-
dua di tingkat Asia serelah Thailand dan berada pada unutan keempat
dunia setelah Thailand (ketiga), Brazilia (kedua) dan Negeria (pertama),
b Dilihat darn sisi perdagangan ekspor-impor termasuk sebagal negara
pengekspor gaplekschips dan tapioka dunia yang diperhitungkan sete-
lah Thailand tetapi jupa merupakan sebagai negara ImMportir tapioka, o
Komoditi ubikayu telah lama dikenal dan diusahakan secara luas oleh
masyarakat dan stake holder, d) Sebagai sumber pendapatan masyara-
kat, Pendapatan Ash Daerah (PAD) dan devisa negara melalul ekspor dan
€} Sebaga bahan pangan karbohidrat setelah padi dan jagung. bahan baku
industri baik industri pangan, kimia dan pakan.

Aras dasar pertimbangan tersebut di atas, maka pengembangan
agribisnis berbasis ubikayu mulai dari sub sistem hulu, on-farm sampai
sub sistem hilir atau industri olahan dan pemasarannya harus didorong
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dan ditumbuhkembangkan Pengembangan agribisnis ubikayu diarahkan
untuk menghasilkan produk. yang berdaya saing dan berkelanjutan. Oleh
karenanya sangat diperlukan adanya updya berupa kebiaksanaan dan
strategl di dalam menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas di-
kawasan Asia Pasifik di mana untuk AFTA akan diberlakukan pada tahun
2003 dan tahun 2020 untuk APEC

1. Kebijaksanaan

a. Kebijaksanaan Makro

Kebijaksanaan makro diperlukan dalam upaya menaptakan ikhim usa-
hafekonomi yang kondusif bagi tumbuhkembangnya pembangunan sis-
tem dan usaha agnbisnis berbasis ubikayu. Kebijaksanaan makro dilaku-
kan melalui makrd ekonomi baik moneter maupun fiskal, pada kebijak-
sanaan moneter perlu dipertimbangkan bagaimana para stake hoider pada
sub sistem agribisnis hulu, on-farm dan sub sistem hilir mendapatkan
modal usahanya melalui kredit. Kemudahan mendapatkan fasilitas kre-
dit dengan persyaratan mudah tefangkau dan dapat diakses oleh selu-
ruh stake hoider atau masyarakat agribisnis ubikayu bila memungkinkan
dengan timgkat suku bunga rendan.

Dua instrumen penting kebijaksanaan fiskal yang dapat dilakukan
oleh Pemenintah adalah alokasi pengeluaran pembangunan dan perlaku-
an pajak. Pengenaan pendapatan pajak untuk stake holder agnibisnis se-
harusnya dilakukan secara bijak agar pengembangan agribisnis dapat
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tumbuh dan berkembang dengan baik. Sedangkan alokasi pengefuaran
pembangunan odeh Pemerintah bobotnya lebih besar untuk pembangun-
an sekror nil yang terkait langsung dengan pembangunan sistem dan
usaha agnbisnis. Kebijaksanaan perpajakan perlu memperhatikan karak-
tenstik dan tahap-tahap pembangunan sistem agribisnis di mana ken-
nganan atau pembebasan pajak akan lebih baik bila dibenikan sejak dan
investasi sampai mencapai titik impas. Pada industri/perusahaan agribisnis
yang berbasis ubikayu yang mengalokasikan sebagian keuntungan untuk
penelitian dan pengembangan teknologl dan peningkatan kemampuan
SDM perly diberikan keringanan pajak atau diperhitungkan sebagai bia-
ya keuntungan yang tidak dikenakan pajak. Kebijaksanaan pajak yang
demikian diharapkan perusahaan agnibisnis akan terangsang untuk mem-
perkuat Research and Development dan Human Resources Development
{(HRD.

b. Kebijaksanaan Investasi dan Permodalan

Investasi di dalam pengembangan agribisnis ubikayu sangat dibutuh-
kan dan masih terbuka bagi investasi baru baik melalui Penanaman Modal
Dalam Negen (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA). Oleh ka-
FeEnanya upaya promosi untuk menarik minat swasta menanamkan
investasinya di suatu daerah perlu adanya kesiapan Pemerintah Daerah
Provinsi dan Kabupatens/koiay mengalokasikan dana untuk membangun
infrastruktur publik seperti jalam, hstnk, telekomunikasi, air ingasi dan
sehagainya. Investasi dan permodalan sangat besar artl dan peranannya
bagi kegiatan usahatani ubikayu (sub sistem on-farmy dan industri
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ofahannya (sub sistem hilin dan merupakan suatu keharusan bag ke-
giatan pembangunan sistém dan usaha agribisnis.

Kebijaksanaan permodalan melaiui pemberian fasilitas kredit pada
subsistem usahatani selama ini pihak jasa perbankan belum memberi-
kan perhatian khusus dan komitmennya yang kuat kepada para petani
ubikayu dalam hal membernikan persyaratan yang mudah, erfangkau dan
mudah diakses untuk mendapatkan fasilitas kredic Hal ini mungkin di-
karenakan kehati-hatian perbankan mengingat pengalaman masa laluy ada-
nya kredic yang macet pada sektor pertaman dan tidak adanya agunan
sertifikar tanah khususnya bagi petani ubikayuy, Kita kétahui bahwa se-
bagian besar para petani ubikayu masih belum dapat meningkatkan pro-
dukrivitas usahanya menuju peningkatan pendapatanskesejahteraan para
petani ubikayu sesuai vang diharapkan dikarenakan keterbatasan modal
dan fluktuasi hanga ubikayu pada saat panen raya.

¥e depan perfu didorong kebljaksanaan pola kemitraan agribisnis
ubikayu dengan pihak perusahaan/industri olahan yang bertindak seba-
gai avalis untuk mendapatkan fasilitas kredit dan lembaga keuangan baik
perbankan Pemernintah, Swasta maupun dukungan dan Bank Pembangun-
an Daerah. Demikian pula pemberian fasilitas kredit pada sub sistem
hilirfindustri ofahan sangat dibutuhkan untuk merenovasi pabnik yang telah
ada, membangun dan pemehlharaan gudang maupun membangun pa-
brik baru yang mengarah pada teknologl vang efisien dan produktivitas
tingg.
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Oleh karenanya kebijaksanaan investasi dan permodalan ke depan
perlu kiranya mendapatkan perhatian dan dukungan dani Pemerintah
termasuk Pemerniniah Daerah (Provinsi, Kabupaten/ Kota) dikarenakan me-
rupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dan faktor penting dalam
upaya pengembangan agribisnis ubikayu. Hal ini sangat erat kaitannya
untuk mendapatkan dan pengembangan produk-produk olahan, pening-
katan produktivitas dan kualitas hasil baik pada bentuk umbi segarmya
maupun hasil ofahannya yang mengarah pada peningkatan daya saing
dan nilai tambah.

¢ Kebijaksanaan Teknologi

Kata kunci untuk meningkatkan produksi dan produktivitas, kuali-
tas dan nilai @amban suatu produk adalah bagaimana meramu paket
teknologi yang berdaya saing dan berkelanjutan. Teknologi yang dirakit
arau diramu haruskzh suatu teknologi yang dapat meningkatkan penda-
patan atau nilai ukar dan produk yang dihasilkan sesual dengan input
yang telah dikeluarkan sehingga teknologi yang dihasilkan tersebut da-
pat diterima, diterapkan dan dikembangkan oleh masyarakat agribisnis/
stake hoider. Di dalam meramu paket teknologl hanusiah menupakan suatu
teknologi tepat guna dan spesifik lokasi. Oleh karenanya desentralisasi
kegiatan penelitian dan pengembangan harus terus didorong dan di-
kembangkan. Peranan Pemerintah Daerah (Provinsi, Kabupaten' Kota) ke
depan akan semakin besar ini sejalan dengan semangat Otonomi Dae-
rah di mana Depamemen Pertanian kKhususnya télah mengambil suatu
kebijaksanaan yang sangat swategs dengan melakukan desentralisasi pe-

Serategl Peagembangan 1E9



Blanis Dblbays Indenesla

nelitian dan pengembangan ke daerah-daerah. Teknologi yang dikembang-
kan tentunya memenuhi kriteria di antaranya bahwa secara teknis, eko-
nomis dan sosial budaya dapat diterapkan dan ramah lingkungan.

Penelitian dan pengembangan teknologi selama ini masih banyak
didominasi oleh Pemerintah dalam hal ini melalui lembaga penelitian
Pemerintah termasuk dari Perguruan Tinggl. Oleh karenanya kebijaksa-
naan penelitian dan pengembangan teknologi di masa depan harusiah
dikedepankan dan diberikan prioritas untuk lebih di tingkatkan, dengan
menggandeng atau melibatkan berbagai pihak di antaranya swasta, or-
ganisasi petani termasuk Perguruan Tinggl pada masing-masing daerah.
Partisipasi keterlibatan masyarakat agribisnis/stake holder sebagai peng-
puna teknologl haneslah dilibatkan mulal dari perencanaan dakam hal imi
teknologi yang dibutuhkan sampai dengan tingkat pelaksanaan, moni-
toring dan evaluasi hasil penelitian, sehingga peluang keberhasilannya
dalarm arti teknolog tersebut berdaya saing dan berkelanjutan dapat di-
terima dan diterapkan oleh pengguna.

Lembaga-Lembaga Penelitian dalam hal ini Badan Penelitian dan Pe-
ngembangan Departemen Pertanian berperan sebagai koordinator, peren-
cana, memonitor dan mengevaluasi kegiatan penelitian dan pengembang-
an teknotogi (R & D Technology Management. Sedangkan Pusat Peneli-
tan termasuk Perguruan Tinggl Daerah sebagal pelaksana dan pusat tek-
nologi (Center R & D Technology). Selanjutnya hasil & & D tedhinology
tersebut diaplikasikan oleh BalaifUPT penelitian daerah sebagai penggu-
naan untuk memperkuat dan mengisi kepentingan pada masing-masing
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daerah, Balai/UPT penefitian di daerah sebaiknya melibatkan pihak swas-
ta/industri dan petani/organisasi petani untuk mendapatkan paket tek-
nolog yang dibutuhkan obeh masyarakat agnbisnis/stake holder, sehing-
ga didapatkan suam teknologi unggulan yang bersifat spesifik lokasi dan
tepat guna.

Pada sub sistem agribisnis hulu (up-stream agribusiness) diarahkan
bagaimana menghasilkan varietas ubikayu yang berumur pendek misal-
nya twjuh bulan dengan tingkat kadar paci yang tinggl disesuaikan de-
mgan permintaan industri olahan, produktivitas tnggi (30-40 ton/ha) dan
bentuk umbinya mudah untuk dipanen secara manual atau dicabut.
Demikian pula varietas untuk dikonsumsi langsung dengan mempertime-
bangkan rasa enak/pulen dan manis, bentuk wmbi, tingkat produktivitas
tinggl dengan kadar pati tinggl, warna seragam dan umur pendek, dise-
sualkan dengan selera konsumen seperti untuk direbus, digoreng, dibuat
kripik, kue, tape dan sebagainya.

Pada sub sistem usahatani (on-farm agribusiness) penelitian dan pe-
ngembangan agribisnis berbasis ubikayu diarahkan pada konservasi tanah
dan air melalul teknolog ramah lingkungan misalnya sistem umpangsan
berbasis usahatani ubikayu, budidaya lorong (alley cropping, pengaturan
pola tanam dan panen, pengaturan distribusi produksi sepanjang musim,
peningkatan produktivitas dengan masukan teknologl rendahy/fow inpurs
technology. Teknologi pemberian air (walaupun ini dipandang tidak
umumj mungkin sudah waktunya dipertimbangkan atau diteliti bila ko-
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moditi tersebut dikembangkan sebagal estale dan untuk mensuplal ke-
butuhan pabnk secara berkelanjutan.

Fada sub sistem pengolahan (down stream agribusiness) diarahkan
di antaranya pada diversifikasi produk olahan baik untuk industri pangan
dan minuman, kimia dan pakan, peningkatan efisiensi dan kualitas olah-
an, pengurangan pencemaran limbah industri dan pemanfaatan limbahnya
sebagal nilai tambah dan sebagainya, Fada ubikayu nilai tambahnya er-
besar didapatikan pada bentuk olahannya balk untuk kepentingan industr
bahan pangan dan minuman, industr, Kimia, pakan dan sebagainya.

i Kebijaksanaan Sumberdaya Lahan

Sumberdaya lahan adalah merupakan aset yang samgat bevharga dan
anugerah dan Tuhan yang pengelolaannya diusahakan untuk memben-
kan manfaat sebanyak-banyaknya bagl kelangsungan kehidupan manu-
sig. Banyak kit jumpai kerusakan lingkungan di daerah hulu suatu Daerah
Aliran Sungai (DAS) yang berdampak negatif terhadap daerah hilir me-
rusak daerah tangkapan air (calchman dred) sebagai akibat dan pene-
bangan hutan secara tidak bijaksana dan llegal. Dampak dan kesemua
ini telah dirasakan di antaranya terjadinya bencana banjir, kekeringan,
kebakaran hutan dan sebagainya. Karenanya penegakan hukum atau
sangsi bagl yang merusak lingkungan harus ditindak tegas dan dijadikan
kebijaksanaan yang dituangkan dalam produk hukum yang mengikat
Perwilavahan komodit, mengatur pola @anam antar komoditl semakin
perlu mendapat perhatian
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D samping itu sudah saatnya dilaksanakan realokasi asset berupa
lahan bagi daerah yang tersedia lahan cukup, tetapi tidak diusahakan
terutama di luar pulau Jawa. Lahan tersebut dibagikan kepada masyara-
kat dan generasi baru. Lahan usahatan yang dibag berkisar 2 - 5 ha,
per petani atau calon petani tergantung dar fuas lahan yang tersedia
dan jumilah petani yang telah terseleksi Hal ini penting artinya dalam
upaya menekan dan menghindar kesenjangan sosial, distribusi penda-
patan dan peningkatan pendapatan daerah serta pembangunan wilavah
setempat

Lahan-lahan tersebut dibagikan kepada petani atau calon petani
generasi bary, (ermasuk sarjana pertanian, mengutamakan masyarakat
setempat dengan berbagai persyaratan misalnya petani yang hanya me-
miliki kzhan yamg sempit, berminat mengembangkan lahan usahatani,
penduruk setempat, tdak boleh diperjual belkan dan sebagainya. Se-
lanjutnya pemerintah daerah menyiapkan sarana prasarana fisik seperti
jalan, penerangan, air, membentuk kelembagaan sosial dan ekonomi,
merangsang berdirinya pabrik pengolahan ubikayu. Untuk menghindari
lahan diperjual belikan, maka sertifikat tanah dipegang oleh pemenntah
daerah dengan jangka waktu tertentu sesual dengan peraturan perun-
dangan yang berlaku di masing-masing daerah.

Di era otonomi daerah, justru sangat memungkinkan dilakukan,
adapun model penerapannya dirumuskan dengan baik oleh pemerintah
daerah. Banyak contoh yang sudan berhasil misainya model transmigra-
si, PIR BUN dan lain-lain.
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e. Kebijaksanaan Kelembagaan

Di dalam membangun agribisnis berbasis ubikayu salah satu fakoor
yang pertu mendapat perhatian adalah kelembagaan baik kelembagaan
di hulu, tengah maupun hilir

(1. Kelembagaan Sarana Produksi

Dalam agribisnis berbasis ubikayu maka lembaga yang bergerak di
subsistem huby sangat berperan di dalam peningkatan produksi, oleh ka-
renanya diarahkan agar dapat bermitra dengan petani/kelompok tani. Ke-
lembagaan pada industri hulu diarahkan untuk menghasilkan produk. yang
efisen sehingga harganya dapat terjangkau olely petani dan kebijaksa-
naan subsidi pupuk nampaknya masih perlu dipertahankan mengingat
ketidakberdayaan petani ubikayu di dalam menyediakan modal
usahataninya untuk meningkatkan produkrivitas.

Hal ini tentunya merupakan salah satu wujud kepedulian terhadap
nasib petani ublkayu. Df samping itu pula mengingat beredarnya saprodi
palsu maka diperlukan pemantauan peredarannya dan menindak pela-
kunya secara tegas sesuai hukum yang berfaku, Penumbuhan kelemba-
gaan yang menjual sarana produksi sepert kios-kios sarana produksi peru
ditumbuhkembangkan pada daerah-daerah sentra produksi, agar mudan
dijangkau petani, Dengan demikian ketersediaan dan penyaluran pupuk
sesual dengan prinsip & (enam) tepat yaitu tepat mutu, jenis, jumiah,
waktu, tempat dan harga.
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{2, Kelembagaan Petani

Kelembagaan petani ubikayu masih sangat lemah bahkan petani
ubikayu masih terbiasa bekerja sendiri-sendini tidak dalam suatu wadah
kelembagaan seperti kelompok tani. Oleh karenanya peran dar Peme-
rintah Daerah dalam hal ini Dinas Pertanian atau yang menangani ke-
giatan tanaman pangan periu memediasi dan memfasilitasi terbentuk-
nya kelembagaan dan organisasl petani dalam rangka pemberdayaan
petani. Langkah pertama petani diarahkan membentuk kelompok tani
dan apabila kelompok tani berkembang, kelompok tersebut bergabung
dalam Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) selanjutnya membentuk Ko-
perasi Tani (KOFTAN] atau Koperasi Agribisnis.

Ke depan koperasi tani periu ditumbuhkembangkan berdasarkan ke-
samaan akrifitas dan kepentingan ekonomi dalam usahatani. Oleh kare-
nanya kelompok tani yang telah berfungsi sebagal model kerja sama,
kelas belajar mengajar dan sebagai unit produksi diarahkan menjadi
kelompok usaha yang berorientasi bisnis dan dikembangkan menjadi
koperasi tani yang berbadan hukum, agar dapat akses terhadap janing-
an besnis formal. Sebenamya apabila organisas sudah kuat dapat lag
diikat dalam suatu wadah yaitu semacam Asosiasi Petani Ubikayu. Aso-
si3si ini  sangat penting bagi daerah-daerah sentra produksi di mana
industri pengolahan ubikayu tefah tumbuh dan berkembang dengan baik.

Koperasi Tani atau Asosiasi Petani Ubikayu sangat penting artinya
bag pemberdayaan petani sebagai upaya untuk : 1) Menjembarani ke-
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pentingan petani dengan pihak industr huby dan hilir, mewujudkan ke-
mitraan usaha, 2) Meningkatkan posisi tawar dengan lembaga bisnis lain-
nya, 3) Pengaturan wakiu tanam dan panen agar produksi tidak me-
numpuk pada bulan-bulan tertentu sehingga harga tidak jatuh, 4) Saling
berkomunikasi untuk mendapatkan informasi teknologi, sarana produk:-
si, pembiayaan dan pemasaran, 5) Meningkatkan pengetahuan, keteram-
pilan dan manajemen usaha untuk mewujudkan jiwa kewiraswastaan se-
hingga akan lebih efisien dalam peningkatan produksi/produktivitas,
kualitas dan 6) Melalui lembaga ini petani dapat memperoleh nilai tam-
bah secara proporsional

Pemenintah Kabupaten/Kota sangat diharapkan berperan aktif seba-
gai mediator dan fasilitator untuk merumuskan model kelembagaan yang
sesuai tntutan perkembangan, pembentukan Koptan/Asosiasi Petami
Ubikayu tanpa adanya intervensi. Koptan/Asosiasi Perani Ubikayu seba-
gai wadah yang dapat mewakili mereka dan mendapatkan legitimasi
untuk memperjuangkan kepentingan mereka. Kelembagaan ini hanusiah
jelas karakternya, mempunyai bentuk, jelas mekanisme operasionalnya,
beranggotakan petani, kepengurusan lembaga adalah petani dan mem-
punyai visi dan misi yang jelas. Singkatnya dari, ofeh, dan untuk petani.

{3). Kelembagaan Pengolahan dan Pemasaran

Lembaga yang ada di tingkat pengodahan dan pemasaran relatif
lebih baik, karena dikelofa dengan manajemen modemn terutama pabrik
pengolahan besar. Organisasinya terstruktur mulal dari direksi, manager,
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devisi hingea staf, Demikian pula dalam hal pengambalian keputusan
sudah terpola.

Disamping kelembagaan mikro yang terdapat pada masing-masing
pabrik pengolahan juga dinarapkan adanya ceganisasi pabrik pengolahan
ubikayu dan organisasi perdagangan, organisasi ekspor-impor, Dengan
adanya organisasi pengolahan dapat bersatu pengolahan besar, mene-
ngah dan kedl agar kuantitas dan kualitas hasil olahan dapat terpenuhi.
Ini penting terutama untuk memenuhi permintaan ekspor. Lembaga ini
pula diharapkan dapat memediatori kemitraan usaha dengan lembaga
petani

(4). Masyarakat Ubikayu Nasional

Untuk mewadahi seluruh pelakuy perubikayuan mulai dan hubu hingga
hilir maka diperlukan wadah koordinas, konsultasi dan komunikasi antar
mereka, Oleh karena it diperiukan Forum Masyarakat Ubikayu Nasional
atau Dewan Ubikayu Nasional,

Alternatif kebijaksanaan seperti pasar, harga, pajak, tarif impor, sub-
sidi, kredit murah dan kemitraan dapat dibicarakan dan dirsmuskan pada
lembaga ini, Salah satu keunggulan Thaitand sebagai produsen dan eks-
portir terbesar dunia karena adanya lembaga yang disebut Badan Pe-
nyangga Ubikayu
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f. Kebijaksanaan Sumberdaya Manusia

sumberdaya manusia merupakan hal penting dan salah satu skala
prioritas yang harus dibangun dan diberdayakan sebagai pelaku langsung
agribisnis berbasis ubikayu. Pada sub sistem usahatani maka sumberda-
ya manusia diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampu-
an dalam mengadopsi dan penguasaan teknologi, kemampuan untuk
miandiri dan mengembangkan jiwa kewiraswastaan (interpreneurship) serta
meningkatkan semangat partisipasi dan kooperatip di antara para petani
dalam kelompok dan antar kelompok. Oleh karenanya penyuluhan
mefalul pelatihan atau kursus dan kunjungan lapangan bagi petanifke-
lompok tani harus diarahkan tidak hanya untuk meningkatkan produksi
dan produktivitas tetapi mencakup agribisnis hulu sampai dengan hilir
termasuk pemasarannya, Bagl SOM yvang berada pada subsistem hislu dan
hilir perlu ditingkatkan kapasitas dan kemampuannya melalui pendidik-
an formal dan non formal, magang, studi banding sehingga kahir mana-
jer handal yang mampu mengelola usaha di hulu maupun di hilir.

Sumberdaya manusia pada sub sistem hulu dan hilir diharapkan pe-
ranan dari para peneliti baik yang ada di Pemerintahan dan pihak in-
dustrifswasta untuk mendapatkan paket teknologi agar ubikayu dapat
menjadi bisnis andalan.

g Eebijaksanaan Pengolahan Hasil

Pengolahan hasil adalah merupakan mata rantai bisnis penting
mengingat nilai tambahnya berada pada bentuk olahannya. Oleh kare-
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nanya pengembangan pada industri skala menengah dan besar diarah-
kan menghasilkan produk yang berkualitas dan disesuaikan dengan se-
lera dan kebutuhan konsumsi dalam negeri.

k. Kebijaksanaan Pemasaran dan Perdagangan

Perdagangan dewasa ini terutama di era pasar bebas semakin pen-
ting peranannya. Kita dapat bebas mengekspor komoditi kita ke negara
mana saja, tetapi sebaliknya negara kita dapat menjadi pasar yang empuk
bagi semua negara. Suatu peluang akan meraih devisa yang cukup ba-
nyak, terapi akan jadi bumerang kalau justru negara kita jadi pasar se-
luruby komoditi sehingga menyerap devisa.

Perlu mendapatkan perhatian adalah piranti lunak berupa Peratu-
ran dan Perundang-undangan, menciptakan iklim yang kondusif bagi
seluruh kelas usaha memasuki dunia perdagangan ubskayu dan olahanmya,

Tarif impor perlu diberlakukan untuk memberi kesempatan bersa-
ing produsen ubikayu. Adanya kredit lunak bagl eksportir dan jaminan
Letter of Credit (L/C), Pemerintah mempromosikan dan membantu
mencan pasar bagi produk ubikayu diluar negen.

L  Kebijaksanaan Kemitraan

Hubungan kelembagaan petani/kelompok tani iprodusen) ubikayu
dengan industri pengolahan hasil yang membutuhkan bahan baku
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ubikayu dalam kegiatan usahanya diarahkan pada hubungan kemitraan
yang saling menguniungkan. Sebagai mitra petanikelompok @ni yang
bertanggung jawab, industri pengolahan yang wmbuh dan berkembang
seyogyanya dapat berbagi rasa sebagal kepedulianfpenguatan kepada
petani melalui usaha kemitraan.

Apabila hubungan kemitraan tidak tercipta maka industri pengofah-
an ubikayu tidak akan lebih berkembang seperti saat ini, tidak efisien
dan rapuh karena tidak adanya kepastian pasar dan penghasilan bagi pe-
tani serta tdak adanya kepastian dan kesinambungan pasokan/penye-
digan bahan baku bagi industn pengolahan hasil ubikayw. Persyaratan yang
diperiukan adalah teraptanya kelembagaan/asosiasi petani yang kokoh
dan kompak, mewadahi petani sebagai anggotanya, mempunyai posisi
tawar yang cukup kuat sehingga hubungan antara petani/kelompok tani
dengan industri pengolahan hasil ubikayu harmonis dan saling mengun-
tungkan.

1. Strategi dan Langkah operasional

Untuk mengoperasionalkan pensmusan kebijaksanaan, maka disusun
strategi vang dijabarkan melalui program aksi berupa langkah-langkah
operasional. Program bertujuan untuk mewujudkan kebijaksanaan yang
telah menjadi kesepakatan dalam mencapai tujuan. Langkah-langkah
operasional yang dapat dilakukan dalam pengembangan agribisnis ubikayu
adalah :
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Peraturan dan Perundang-undangan

Sebagai piranti lunak, peraturan dan perundang-undangan sangat

menentukan dalam menaptakan iklim yang kondusif bagi berlangsung-
nya suaty proses kegeatan. Dalam hal in peraturan dan perundangan yang
dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat mendukung berkembang-
nya agribisnis ubikayu dengan memberikan legitimasi kepada semua
pelaku dan komponen yang terlibat mulai dan hulu hingga ke hilir.
Beberapa upaya yang dapat dilakukan terkait dengan peraturan dan
perundangan mi adalah -

n

i2)

{3

{4

Menginventarisasi peraturan dan perundangan yang telah ada, me-
milah perundangan yang masih relevan dengan tuntutan kemajuan,
baik menyangkut aspek teknis, sosial, ekonomi dan pemanfaatan-
ny,

Menyusun dan melahirkan peraturan dan perundangan baru, baik
menggantikan peraturan dan perundangan yang sudah usang mau-
pun melahirkan yang bafu,

Memasyarakatkan peraturan dan perundang-undangan yang telah ada
melalul media elekironik, media cetak termasuk brosur, leaflet dan
disebarkan serta disosialisasikan kepada masyarakat dan

Menindak dengan tegas para pelaku ekonomi baik produsen, im-
portir/ekspodtir sera distributor yang melanggar peratiran dan pe-
rundangan seperti pematsuan |abel, pemalsuan merk, manipulasi
dokumen, penumpukan barang seludupan ataupun monopaoli
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b. Sumberdaya Manusia

Sebagal salah satu fakwor produksi, kualitas sumberdaya manusia
sangat menentukan keberhasilan agnbisnis ubikayu. Efisiensi dan efekti-
vitas akan tercapai apabila sumberdaya manusia selaku pelaku produksi
mampu mengelola sumberndaya dan faktor produksi lainnya secara pro-
fessional. Oleh karena itu sumberdaya manusia ini perlu diberdayakan
dgar memahami dengan baik sefuk beluk swatu proses serfa perannya
dalam hal mendukung keberhasilan prases kegiatan tersebut Perub-
kayuan yang didukung oleh sumberdaya manusia yang memadai dan
memenuhi standar profesionalisme akan mampu menghantarkannya
menjadi sistern agribisnis ubikayu yang tangguh dan berdaya saing.

sumberdaya manusia berperan dalam setiap aspek produksi mulai
dan penerapan teknologi sampai kepada pengelolaan manajemen usa-
ha. Dalam agnbisnis ubikayu yang terkait dari hulu ke hilir, maka sum-
berdaya manusianya meliputi petani ubikayu, burah pabnk, petugas sam-
pai ke gajaran direksi hingga ke janngan distribusi. Untuk itu dalam rangka
pemberdayaan sumberdaya manusia perubikayuan perlu diupayakan dan
dilakukan hal-hal sebagal berikut:

{1} Pelatihan dan kursus yang diadakan untuk para petani. Kurikulum
pelatihan disusun berdasarkan atau desesuaikan dengan tingkat pen-
didikan petani. Metode yang diterapkan dapat berupa ceramah,
diskusi ataupun praktek langsung dalam proses produksi terutama
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pengrunaan teknolog di tingkat petani mulai dan aspek budidaya
sampai dengan pengolahan, pemasaran dan kewirausahaan,

Meningkatkan kualitas manajer di berbagai tingkatan metalui pen-
didikan formal, non formal, magang, studi banding dan lainnya agar
lahir manajer-manajer handal yang mampu mengelola industri
ubikayu menjadi industri yang siap bersaing dan berkelanjutan,

Melahirkan dan membina para wirausahawan di berbagai mata ran-
tal tata niaga (industriawan, distributor) melakui berbagai kesempa-
tan untuk mengikuti workshop, seminar, kursus, magang dan studi
banding dan

Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia peneliti dan petugas
lapang yang mendukung agribisnis ubikayu baik dalam budidaya
ubikayu maupun dalam aspek pengolahan, agar produk dan kuali-
tas produk dapat ditingkatkan sehingga dapat bersaing. Dukungan
fasilitas terhadap penelitian dan pengkajian akan membantu pene-
liti guna mendapatkan teknologi baru yang lebih efisien, berdaya
saing dan berketanjutan dan aman terhadap lingkungan serta un-
tuk meningkatkan peluang guna menghasilkan produk sampingan
dari ubikayu

Permodalan

Modal adalah salah satu faktor produksi yang penting, Permodalan

dapat berasal dari modal sendiri ataupun berupa kredit Masalahnya
adalah bagaimana modal telah tersedia pada saat proses produks akan
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dilaksanakan. Untuk itu penumbuhan sumber-sumber modal yang mu-
dah diakses oleh para pelaku ekonomi mutlak diperiukan, Namun ter-
sedia saja belum cukup, tetapi modal hendaknya juga lebih bersifat
fleksibel dalam penyalurannya. Untuk itu agar modal dapat tersedia,
maka beberapa hal-hal yang perly diperhatikan adalah -

(1

()

(3

()

Tersedianya kredit yang murah dan mudah bagi petani untuk mem-
beli sarana produksi dan peralatan pertanian,

Tersedianya kredit yang mudah dan murah untuk membiayal dan
investasi bagi industri pengaolahan,

Tersedianya bank khusus vang secara konsisten dan komit dalam
mendukung permodalan bagi usaha agribisnis seperti Bank Pertani-
an ataupun Bank Agribisnis dan Bank Pembangunan Daerah mau-
pun sumber-sumber pembizayvaan dan lembaga keuangan lainnya. De-
ngan menyesuaikan pola perkreditannya dengan karakter agribisnis
maka bank ini akan berperan penting dalam mendukung keberha-
silan pengembangan agribisnis ubikayu dan

Menumbuhkan kelembagaan dan sumber-sumber permodalan di ting-
kat masyarakat melabui pengoptimalan sumberdaya dan potensi yang di-
miliki, akan memperkaya sumber-sumber permodalan yang dapat dizk-
ses oleh para pelaku agnbisnis ubikayu terutama oleh petani produsen.

Teknologi

Upaya meningkatkan prduktivitas dan produksi ubikayu untuk me-

menuhi permintaan dilakukan melalul upaya konkrit sebagal berikut
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Merumuskan dan menetapkan sasaran produksi dengan tepat dan
menyliapkan areal pertanaman yYang diperlukan, serta pengaturan
waktu tanam dan panennya melalui koordinasi,

Menyiapkan sarana produksi, mulai darni ketersediaan bibit unggul,
sarana produksi, permodalan hingea pada kesiapan pabrik,
Menerapkan teknologi tepat guna vang berdaya saing dan berke-
lanjutan sesuai dengan rekomendasispesifik lokasi, mulai dari peng-
gunaan bibit unggul, pemupukan berimbang, pengendalian hama
terpadu, panen dan pasca panen,

Melaksanakan pengolahan di pabrik dengan tingkat efisiensi dan
produktivitas tinggl serta memperhatikan kualitas produkst dan

kesinambungannya.

Kelembagaan dan Kemitraan

Dalam rangka memantapkan kelembagaan dan kemitraan diperiu-

kan langkah-iangkah sebagai berikut:

(1}

12)

i3

Memperkuat lembaga-lembaga di setiap subsistem agnbisnis ubikayu
mefalui pertemuan dan diskusi,

Pemberdayaan organisasi petani dari Kelompok tani menjadi Koperasi
Tani mefalui penyuluhan, kursus, pelatinan magang dan studi banding,
Mengefektifkan kelembagaan pengolahan menuju peningkatan kuaki-

tas sumberdaya manusia dan manajemen organisas mekalun disku-
si, dialog dan lannya,
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4y Mengefektifkan kelembagaan pemasaran, perdagangan dan distnbusi
melalui dialog, diskusi dan pertemuan koordinasi dan

(5) Melaksanakan kemitraan yang saling menguntungkan terutama peta-
ni dengan pabrik pengolahan ubikayu melalui komunikasi yang in-
tensif, penyuluhan dan pengembangan oleh pemenntah dan instan-
si-instansi terkait yang ada di daerah (Provinsi dan Kabupaten/Kota).

f. Pemasaran dan Perdagangan

Strategi penanganan pemasaran dan perdagangan menjadi sesuatu
hal yang urgen untuk ditata lebih baik lagl, dalam rangka menghadapi
erd perdagangan bebas yang menuntut manajemen yang lebih profe-
sional. Untuk ite beberapa hal yang menuntut perhatian adalah -

(1) Menginventarisasi dan menganalisis penggunaan ubikayu dalam ne-
gen dan permintaan pasar luar negen sehingga diketahui berapa
jumiah kebutuhan dalam negen balk untuk konsumst rumah tang-
ga, pakan dan industri maupun untuk ekspor,

i2) Menyusun rencana kebutuhan, sehingga dapat diketahui kebijakan
ketersediaan, apakah melalui peningkatan produksi dalam negeri
ataukah impor - ekspor,

(31 Menyediakan piranti lunak berupa peraturan fleksibilitas ekspor -
irmpor,

(41 Membentuk jaringan yang saling bersinergi dengan lembaga produ-
sen, distributor dan pelaku eksportir - importir dan



5)
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Kepentingan negara, kepentingan rakyat di atas segala-galanya se-
hingga kebijaksanaan ekspor - impor bukan hanya mempertimbang-
kan aspek ekonomi dan aspek ketersediaan, tetapi lebih dari itu
menyangkut aspek kesejahteraan rakyat

Sosialisasi dan promaosi melalsi media masa dan elektronik menge-
nai manfaar dan kegunaan dan produk olahan ubikayu sebagai bahan
pamgan (makanan dan minuman) dan industri lainnya.
Standarisasi dan Akreditasi

Jika ingin ubikayu mendapat posisi yang kuat di pasar lokal dan

internasional, sudah saatnya lebih memperhacikan standarisasi dan
akreditasi produk ubikayu Indonesia.

Dalam rangka standansasi dan akreditasi beberapa hal yang perlu

mendapat perhatian :

{1

{2)

{3}

Lembaga standarisasi benar-benar mampu melaksanakan fungsinya
sebagai lembaga yang melakukan uji mum. Karena it lembaga
pemberi legitimasi muty yaitu akreditasi juga harus diperkuat ek-
sistensinya,

Menyediakan sarana dan prasarana lembaga standarisasi dan
akreditasi seperti tenaga/petugas, laboratorium dan perangkat pen-
dukung lainnya,

Memicu partisipasi para produsen untuk turut serta dalam menjaga
kelestarian lingkungan melalui kegiatan produksi yang mengguna-
kan teknotogi ramah lingkungan dan
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(4) Pengawasan terhadap mutu produk yang beredar di pasar harus
diintensifkan untuk menjamin keamanan konsumen dalam
mengkonsumsi ubikayu dan hasil olahannya.

h.  Distribusi

Jaringan distribusi yang efektif dan terkoordinasi akan memperpen-
dek rantai tataniaga, hal ini tentunya mengakibatkan efisiesi pada biaya
produksi sehingga harga yang berlaku terjangkau oleh konsumen. Ke-
efektifan jaringan distribusi suatu produk tercermin dan lancamya pe-
nyaluran produk sampai ke tingkat konsumen dengan tepat wakiu, jum-
lah dan tempat, terorganisic dengan rapi sera jelas dan tegasnya sim-
pul-simpul yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi. Untuk men-
ciptakan jaringan distribusi yang ideal tersebut beberapa hal yang patut
untuk dijadian perhatian adalah -

(1 Membentuk dan memperkuat organisasi distribusi agar dapat me-
rencanakan, merealisasikan bersama fungsi-fungsi distribusi sehing-
ga dapat menjadi mediator antara produsen dan konsumen,

(&) Memberikan dukungan sarana prasarana seperti ransportasi, gudang,
kios dan lainnya untuk memudahkan proses distribusi sehingga dapat
tersedia tepat waktu termasuk dari dukungan sisi keamanannya, dan

(3  Mencptakan hubungan kemitraan antara distributor besar dengan
retailer, kios dan koperasi serta outlet yang bersentuhan langsung
dengan konsumen. 3
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Lampiran 1, Aneka Kegunaan Ubikayu
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Lampiran 2: Teknologi Budidaya Ubikayu

TEKNOLOGI BUDIDAYA UBIKAYU

1. Persyaratan Iklim

bikayu termasuk tanaman wopis tetapi dapat pula beradapta

si dan twmbuh baik di daerah sub tropis, tanaman ini dapat

twmbuh baik dan memberikan hasil tinggl dengan persyarat-
an iklim yang sesuai selama pertumbuhannya terutama pada daerah
berhawa panas dan banyak turun hujan. Beasamya ubilkayu ditanam di
dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian 1.500 m di atas
permukaan laut dan sebaiknya ubikayu ditanam ditempat terbuka. Bila
ditanam pada tempat kurang sinar matahari atau terlindung maka me-
ngakibatkan batangnya akan kerdil dan wmbuhnya kurang baik. Daerah
pertanaman ubikayu terletak pada daerah antara 309 LU sampai 309 LS
tetapi sebagian besar ditanam pada daerah antara 200 LU sampai 200
Ls.

Tanaman ubikayu akan menghasilkan produksi yang tinggi didapat-
kan pada ketinggian 100 m di atas permukaan laut dan pada suhu 259-
2779 C Sedangkan pada suhu 109 C dan ketinggian 1.500 m dari per-
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mukaan laut pertumbuhan akan terhentd. Menurut Wargiono, | (1979
bahwa pada ketinggian 800 m di atas permukaan laut, ubikayu akan tum-
buh lambat dan beberapa varietas akan bercabang dan berbuah. Sema-
kKin tinggl tempat, semakin lambat pertumbuhannya dan hasiinya akan
semakin berkurang.

Curah hujan yang optimal bagi tanaman ubikayu antara 1.000 -
1.500 mm per tahun dengan distribusi curah hujan merata sepaniang
tahun. Ubikayu menghendaki tanah yang gembur untuk pertumbuhan
dan produkst khususnya pada pembentukan umbi, sehingga didapatkan
produktivitas yang optimal. Namun demikian ubikayu dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik pada lahan - lahan yang marginal dan beriklim
kering. Lingkungan umbuh ubikayu (jenis tanah, ketinggian tempat dan
kemiringan lahan serta sifat - sifat kimia dan fisika tanah) yang dapat
digunakan untuk budidaya ubikayu seperti pada Tabel 1,

Tabel 1
Lingkungan Tumbuh Ubdikayu
I | jenis Tarah
a  Podsolik " B *
b. Laceris = M -
= Latool e & &
d. Mednemn = h e
e Andosol . - e
[ Eenoma - i "
B Grumoas = - #
M Eegsol o = -
L wosol s s .
L Gy = = +
K Alrdal + - L
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2. Penggunaan Varietas Unggul

Varietas unggul merupakan salah satu komponen utama dalam
berbagal program pembangunan pertanian @naman pangan, baik dalam
usaha peningkatan produktivitas, produksi, peningkatan kualitas hasil,
maupun penanggulangan berbagal kendala seperti serangan hama pe-

Lompiren 2. Teknolog! Budidaya Ubibayu 213



Blanis [bikaya {ndonesia

nyakit serta cekaman lingkungan (Lingga, P dkk. 1988). Penggunaan
vaneras unggul sebaiknya berdasarkan kesesuaian lahan, preferensi peng-
gunaan lahan dan juga pola @nam di suamu dasran,

Penelitian dan pengembangan varieras disrankan dalam upaya me-
ningkatkan produktivitas hasil, memenuhi kebutuhan selera konsumen
umur, kadar tepung. ketahanan hama penyakit dan sebagainya. Fada um-
wmnya varietas yang dikembangkan untuk konsumsi langsung berbeda
dengan untuk industri. Sebagai contoh untuk dikonsumsi langsung, rasa
tidak pahit dan enak, warna umbi kuning/putih, kandungan serat ren-
dah/tidak berserat, bentuk embi pendek dan kecil, kandungan pati ren-
dah dan kadar HCN rendah. Varieras - varieras ubikayu yang mempu-
nyai karakreristik sepert disebutkan di atas lebih banyak dijumpai pada
varietas lokal dan sedikit varietas unggul nasional. Keunggulan yang di-
miliki varietas unggul lokal selain hasil cukup tnggl terutama pada kua-
litas olah dan rasa enak dan telah memiliki segmen pasar tertentu mi-
salnya mentega untuk tape, mangler atau ketan untuk kripik (Ispandi
dkk, 2001).

Biasanya varietas yang dikembangkan untuk industri kandungan HON
nya tinggi irasanya pahit dimanfaatkan untuk bahan baku industri @pioka
atau pakan ternak. Menurut Yudi Garnadi (2001) bahwa ubllayu mulai dan
umbi, batang dan daun umumnya mengandung racun ataw asam bins HON)
dan dari kandungan racun dibedakan menjadi empat bagian yaitu kadar
racun < 50 mg/kg umbi yang diparut {aman untuk dikonsumsi), 50-80 mg/kg
tagak aman untuk dikonsumsi), 80-100 mg/kg (hati-hat untuk dikonsumsi)
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dan > 100 mg/kg (tidak aman untuk dikensumsi Bngsung). Ubikayu yang
tidak aman untuk dikonsumsi langsung dapat dilinat dari wamanya yang
biru kehitam-hitaman, Jika warna biru kehitaman tersebut sudah meliputi
sebagian wmibi maka dapat mengakibatkan keratunan, Racun yang terda-
pat pada ubikayu dapat diatasi dengan cara (1) dicud, dipanut dan direndam
dalam air, {2) dikukus dengan tidak tertutup sampal matang dan (3}
dikeringkan.

Penggunaan varietas unggul berpotensi hasi tinggi mutlak dilakukan
guna peningkatan produksi/produktivitas ubikayu. 5elain varietas unggul
lama sepertl Valenca, Muara, Mang, SFF yang telah lama berkembang ter-
dapat pula beberapa varietas unggul baru yang potensi hasilnya kebih ting-
gl seperti Adira 1, Adira 2, Adira 4, Malang 1, Malang 2, Darul Hidayah, UJ-3,
-5, Malang 4 dan Malang 6. Jumiah varietas unggul ubikayu yang telah
dihasilkan dan dilepas dalam hal ini dan penelitian dan pengembangan
termasuk sedikit dibanding varietas tanaman pangan lainnya, dikarenakan
kurangnya perhatian pada komoditi ubikayu dan ubi - ubian lBinnya. Pene-
litian masih prioritas pada padi, jagung, kedelai dan kacang - Kacangan lain-
nya. Varietas ubikayu yang telah dilepas dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2
varietas Ubikayu Yang Telah Dilepas
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3. Bibit/stek

Bibit/stek ubikayu memegang peranan penting dalam upaya pening-
katan produktivitas. Petani biasamya memperbanyak ﬁl}ib:a_'p'u dengan stek
batang. Batang ubikayu yang baik untuk dijadikan stek adalah bagian
batang yang sudah berkayu (dengan panjang 20 - 25 camy, bagian yang
miasih mudarhijau meskipun dapat tumbuh tetapi produktivitasnya ren-
dah, karenanya dianjurkan memilih batang yang sudah tua.

Adapun stek vang dapat dijadikan bibit antara lain : a) asal usulnya

diketahu, b) tanaman berumur cukup tua antara 10-12 bulan dan hasil-
nya tinggl, ¢ pertumbuhan normal dan sehat, d) batang lurus, ruas-
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ruasnya rata dan tidak cacat, €) batang telah berkayu dan diameter 7.0-
25 om dan §) setiap stek mempunyai 5-7 c@lon tunas

Salah satu syarat untuk mempenaleh hasil ubikayu yang optimal @izh
bibit yang ditanam harus baik dan segar. Namun dernikian, di lahan kering
vang berklim kenng untuk mendapatkan bibit ubdkayu yang baik dan
segar sulit dipenuhi karena panen raya sudah berlangsung 2-3 bulan
sebelum datangnya saat anam. Salah satu cara mengatasi masalah bibit
tersebut dapat dilakukan dengan jalan mengatur saat tanam misaknya
sebagian ditanam pada awal musim hujan dan sebagian ditanam
menjelang akhir musim hujan (anuari-Pebruari).

Tanaman ubikayu yang ditanam pada bulan Januari-Pebruari dapat
dipanen pada awal musim hujan tepat musim tanam berikutnya, sehing-
ga steknya dapat langsung dimanfaatkan sebagai bibit dengan kualitas
yvang balk dan segar. Hasil peneliian menunjukkan bahwa dengan pe-
ngefolaan yang baik hasil umbi darl pertanaman bulan November tidak
jauh berbeda dengan hasil umbi pertanaman bukan Pebruar. Kebutuhan
bibit/stek ubfkayu untuk satu hektar pertanaman tergantung dari jarak
tanam yang digunakan dan apakah ubikayu ditanam monokultur atau
mpangsan.

4. Pengelahan Tanah

Ubikayu membutuhkan tanah gembur dan kaya akan humus, agar
umbinya dapat tumbuh dan berkembang optimal Pengolahan tanah pa-
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ling baik dilakukan pada saat menjelang hujan, karena pada saat ind struk-
tur tanah tetap terpelihara, mudah dicangkul dan tetap gembur.

Pengolahan tanah sangat tergantung dan kondisi tanah, tanah yang
gembur dibajak atau dicangkul satu kali sedalam kurang lebih 20 cm.
Pada tanah berat atau drainase jelek dibajaksdscangkul dua kali seda-
larn kurang lebih 20 em. Selanjutnya akan lebih baik dibuat bedengan
dengan lebar bedengan kurang lebih 2,5 m serta saluran dengan ukur-
an 40 x 40 cm.

Pada tanah yang diberakan dan banyak ditumbuhi alang-alang, se-
baiknya sebelum penanaman alang-alang disemprot dulu dengan
herbisida untuk membunuh gulma, bar diolah dengan cara dibajaks
dicangkul dua kali atau lebih. Tanah diolah sedalam 25-30 cm dan dija-
ga agar tidak banyak mengandung air, kalau banyak air atau pada t2-
nah becek sebaiknya dibuat guludan atau bedengan. Untuk tanah yang
miring sebaiknya dibuatkan teras, agar erosi bisa di atasi dan struktur
tanah tetap terjaga dan menerapkan kaidah konservasi lahan dan air atau
pengolahan tanah secara bijaksana.

3. Penanaman

3.  ‘Waktu tanam

Usahatani lahan kering sangat tergantung dari pola curah hu-
jan, pada tanaman ubikayu sebagian besar diusahakan di lahan
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kering. Penanaman umumnya ditanam secara serempak pada awal
musim penghujan sehingga produksi melimpah pada saat panen
raya. Untuk menghindari panen serempak atau panen raya yang
menyebabkan harga sangat rendah sebagai akibat dari produksi
melebihi kebutuhan, dapat dilakukan : 1) penanaman serempak
pada awal musim hujan dani varietas unggul dan dipanen bertahap,
2) penanaman serempak pada awal musim hug@an dan mult varietas
jumur genjah dan dalam) dan dipanen masing - masing pada umur
opumal dan 3) tanam bertahap selama didukung oleh curah hujan
dan dipanen pada umur optimal,

Secara umum wakiu tanam ubikayu yanmg dianjurkan sebagai
berikut : 1) pada daerah yang berklim basah sepanjang tahun (bulan
basah lebih dan 4 bulan} dapat ditanam sepanjang tahun, 2} pada
daerah yang bulan keringnya lebih dari 4 bulan berterut - turut
dapat ditanam pada bulan - bulan basah (musim hujan), 3) waktu
tanam disesuaikan dengan ketersediaan air, selama masa pertum-
buhan 4 - 5 bulan memerlukan air yang cukup, 4) di anah tegalan
penanaman dilakukan pada awal musim hujan {Oktober - Novem-
ben atau akhir musim hujan dan 5) di sawah @dah hujan, penana-
man dilakukan pada akhir musim hugan {(Maret - April) setelah pe-
nanaman padi,
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b.  Pola Tanam

Tanaman ubikayu merupakan tanaman yang sangat rakus un-
sur hara dan menyebabkan tanah semakin lama semakin kurus atau
miskin hara. Oleh karena itu dalam usaha meningkatkan produkti-
vitas ubikayu di l2han kering harus sekaligus diupayakan peningka-
tan produktivitas dan  konservasi kesuburan tanah. Salah satu upaya
yaitu dengan bertanam secara tumpangsari antara ubikayu dengan
tanaman lain. Dalam bertanam ubikayu secara tumpangsar dengan
tanaman pangan lain, kedua komoditas tersebut harus mempunyai
peluang yang sama untuk tumbuh dan berkembang sehingga dari
keduanya dapat diperoleh produksi yang optimal. Untuk mencapai
tujuan tersebut jarak tanam ubikayu harus diatur sedemikian rupa
sehingga selanya tetap dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
meskipun tanaman ubikayu berkembang dengan cepat dan lebih

tnggl.

Di samping itu yang perlu diperhatikan dalam memilih tanam-
an yang akan ditumpangsarikan dengan ubikayu antara lain umur
tanaman, varietas, jenis tanah, tinggi, tipe iklim dan sifat masing -
masing tanaman yang saling menguniungkan.

Secara umum [anaman yang ditumpangsarikan dengan ubikayu
di antaramya adalah tumpangsan ubikayu dengan Jagung, tumpangsari
ubdkayu dengan padi gogo, jagung/kedelal dan tumpangsan ubikayu
dengan jagung/kacang tanah
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Beberapa keuntungan menerapkan pola tanam umpangsan
antara lain 3 menghindari/mengurangi risiko kegagalan panen, b
panenan sepaniang @hun terutama untuk memenuhi kebutuhan
bahan pangan dan biaya hidup, ¢) mengurangl/menekan peroum-
buhan guima, d) mengurangi'menekan perkembangan hama penya-
kit tanaman, & memelihara kelestarian kesuburan tanah/produkti-
vitas lahan dan mempermudah pengolahan tanah pada musim be-
rikutnya dan f) memanfaatkan/mendapatkan efisiensi penggunaan
madal,

¢ Populasi dan Jarak Tanam

Pengggunaan populasi tanaman dan jarak tanam yang tepat
dapat memberikan hasil yang maksimal, oleh karenanya pernilihan
populasi dan jarak tanam pada usahatani ubikayu sedapat mungkin
didasarkan kepada a) sistim anam monokultur dengan jarak anam
diagonal dan barisan untuk tumpangsari, bj tingkat kesuburan a-
nah dengan populasi tanam meningkat sejalan dengan penurunan
tingkat kesuburan dan c) lahan miring peka erosi arah barisan
memotong lereng dengan jarak tanam dalam barisan kerapatannya
meningkat sejakan dengan tingkat kemiringan.

Sebagal pedoman, populasi dan jarak tanam optimal dalam
budidaya ubikayu disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3
Populasi dan Jarak Tanam Optimal

10.000 100 x 100, 135 x BO 200 x50
B0 125 % 100 250 x 50
12500 100 x B0 200 x40

.
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Pemupukan

Tanaman ubikayu pada umumnya sangat rakus terhadap un-
sur hara bahkan ada pemeo yang berkembang dimasyarakat bah-
wa tanaman ubikayu memiskinkan unsur hara atau memarginalkan
lahan. Hal ini tidak benar karena semua tanaman apabila tanaman
tidak dipupuk (organik dan anorganik) akan dapat memarginalkan
lahan. Oleh karena itu pemberian pupuk pada tanaman ubikayu
mutlak harus diberikan termasuk pupuk organik ke dalam tanah
untuk memperbaiki sifat fisik dan ketersediaan unsur hara, Sema-
kin tua umur tanaman semakin banyak kebutuhan akan unsur hara,
oleh karena ity pemupukan NPK mutiak dilakukan. Sedangkan un-
tuk mendapatkan produksi ublkayu yang optimal, di samping harus
dipupuic NPK. juga harus dipupuk Ca atau dilakukan pengapuran dan
pemberian bahan organik.
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a.  Dosis Pemupukan

Pemupukan ubdkayu disesuaikan dengan kondisi masing - masing
daerah ispesifik lokasi), namun secara umum dosis pemupukan ubiayu
adalah sebagal berikut: Urea 200 - 300 kg/ha, SP-36/TSP 100 - 150
kg/ha, KOl 100 - 150 kg'ha dan pupuk kandang 4 - 10 ton/ha, se-
dangkan dosis efisiensi adalah Urea 100 - 200 kg/ha, SP-36/TSP 50 -
100 kg/ha, KO 50 - 100 kg/ha dan pupuk kandang 3 - 5 ton/ha.

b. 'wWaktu Pemberian

Pupuk. diberikan secara bertahap yaitu sebagai pupuk dasar dan
pupuk susulan. Pada pupuk dasar dibenkan pada saat tanam, yaitu
setelah pengolahan tanah terakhir dengan cara disebar. 5edangkan
untuk pupuk susulan diberikan pada saat tanaman berumur 2 - 3
bulan. Cara pemberian pupuk anorganik (Urea, TSP/SP-36 dan KOl
dgengan cara diugal sedalam 10 ¢m dengan jarak 15 cm dan pang-
kal tanaman. sedangkan untuk pupuk organik/pupuk kandang di-
berikan pada saat pengolahan tanah terakhir dan sebaiknya diberi-
kan setiap 2 (dua) musim tanam.

. Cara Pemupukan

Dalam budidaya ubikayu selain dosis pupuk, yang harus diperha-
tikan pula adalah cara pemupukan. Pupuk anorganik pada umumnya
hanya diletakkan dipermukaan tanah. Cara seperti ini masih banyak
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dilakukan petani di lahan kering padahal sangat tidak efektif karena
hara N akan segera menguap ke udara, hara P tidak terjangkau oleh
akar tanaman. Sedangkan hara K akan tercuci oleh limpasan air di
permukaan tanah atau terbawa ketempat lain bila sewakiu - wakty
turun hujan. Agar pupuk yvang diberikan benar - benar dapat diserap
akar, maka pupuk hares betul-betul dibenam ke dalam tanah pada
sistem perakaran,

i lapangan biasanya ubikayu ditumpangsar dengan tanaman
pangan lainnya, sehingga kebutuhan pupukpun berbeda apabila
diusahakan secara maonokulur, Adapun dosis pemupukan pada pola
[Eanam mpangsan ubikayu dengan anaman pangan lainnya seper
pada Tabel 4.

Tabel 4
Dosis Pemupukan Berdasarkan Pola Tanam Tumpangsarni

1 l.llh}'u #* 200 100 50 100
Er. Tanah 0 100 50 T
S Uik + 400 100 50 10a
Jgung Joo 00 S50 108
3 I.I:H'.aj'q.l @ 100 ] 25 0
Jagung/ W0 ib0 50 1080
Ec.Tanah 50 50 25 B0
4 radi Gogo + Jo0 100 50 104
Jagung + & 17 13 12
Uikcayu 00 25 50 55
Keqemngan : + = Turmpangsari, / = Sisipan
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7. Pengairan

Ubikayu umumnya memerlukan sedikit air terutama pada saat per-
tumbuhan muda, yaitu sampal dengan umur 4 bulan. Oleh karena itu
ubikayu biasa ditanam pada permulaan musim penghujan dan musim
marengan. 5etelah berumur 4 bulan atau masa pertumbuhan umbi, air
yang dibutuhkan cukup bila tanah dalam keadaan lembab atau basah
agar pertanaman tidak menjadi kering. Apabila air tersedia cukup tings
akan berakibat adanya serangan cendawan dan umbi menjadi busuk.
Pertanaman ubikayu yang dilakukan pada musim kemarau cukup diair
tiap 2-3 minggu sekali, bahkan beberapa pertanaman di daerah yang
tanahnya cukup lembab ubikayu dapat hidup tanpa pengairan.

8. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman ubikayu cukup penung, apabila ingin men-
dapatkan produktifitas optimal. Untuk mendapatkan hasil yang optimal,
periu dikakukan langkah- langkah sebagai berikut - 3) penyulaman tanam-
an dilakukan 2-3 minggu setelah tanam, b) setelah 2 minggu setelah
tanam, maka stek yang tidak tumbuh atau stek yang pertumbuhannya
kurang baik harus segera dicabut dan diganti dengan stek vang lain, ©
penyiangan dilakukan pada umur 1-1,5 bulan dan penyiangan kedua
tanaman berumur 3- 4 bulan sambil dibumbun, d) tunas yang tumbuh
lebih dani dua buah pada setiap stek agar dibuang pada saat penyiangan
pertama dan &) pengairan dilakukan jika tanaman menunjukkan gejala
kekenngan.
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9. Pengendalian Hama - Penyakit

Pada umumnya nsiko kenusakan akibat serangan hama panyakit agak
jarangfrelatif keal dijumpai pada tanaman ubikayu tetapi untuk mem-
peraleh hasil yang optimal, maka perlu dilakukan pengendalian hama/
penyakit. Pengendalian hama/penyakit akan efektif dan efisien, maka
terfebih dahulu harus diketahui jenis hama/penyakit yang menyerang
tanaman ubikayu serta gejala yang ditimbulkan. Hama dan penyakit yang
bisa menyerang tanaman ubikayu dan gejalanya, antara lin sebagai
berikut -

& Hama

Hama yang menyerang anaman ubikayu adalah ungau merah dan
uret. Fada hama tungau merah (Tetranychus himaculatus), hama ini
menghisap cairan tanaman pada daun tua dan daun muda serta pucuk.
Gejala serangan adalah bintik kekuning-kuningan, bersatu membentuk
warna karat, keriput dan rontok. Bila pucuk yang terserang pertumbuh-
annya terlambat dan kerdil. Salah satu bentuk pengendaliannya dilaku-
kan dengan sanitasi dan pengguNaan varietas yang toleran serta penyem-
protan dengan insekiisida, Sedangkan pada hama uret (Leucophaolis rovida,
Lepidiora srigna, Holotrichia hefleri), hama ini biasanya menyerang -
naman di bawah permukaan tanah. Pengendaliannya dengan cara
pergiliran tanaman, membersihkan sisa bahan arganik, pengolahan @nah
yang cukup dalam, mengumpulkan uret dan dibunuh serta penggunaan
insektisida yang efektif secara hijaksana.
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b. Penyakit

Penyakit yang menyerang tanaman ubikayu adalah penyakit
bakren dam layy. Pada penyakit bakter (xanthomanas manihocis)

penyakit ini menyerang daun yang masih muda, Pengendalianmya
dilakukan dengan cara pergiliran tanaman, PengEunaan vanetas yang
tahan penyakit dan penggunaan bibit bebas penyakit bakrern, Se-
dangkan penyakit Layu [Pseudomaonas solanacearumy), penyakit ini
menyerang akar dan batang ubikayu. Pengendaliannya dengan cara
mencabut dan membakar tanaman yang diserang, penggunaan
varietas tahan sepertl Adirg 1, Adira 2, Adira 4, Malang 1 dan Ma-
lang 2 serta pergiliran tanaman.

10. Panen

Waktuw/umur panen tergantung pada varietas, varietas genjah
dipanen pada umur 7 - % bulan, sedangkan varietas berumur pan-
jang dipanen pada umur 9 - 12 bulan. Fanen sebaiknya tepat
wakitu, bila terlalu awal kadar patinya masih rendah, sebaliknya bila
melebini umur panen kandungan lignin umbi akan meningkat dan
kandungan paci menurn.

Qi anaman ubikayy siap panen antara lain pertumbuban daun
mulai berkurang, daun-daun telah menguning dan rontok. Fanenan
dilakukan dengan cara tanah di sekeliling tanaman dikeruk perla-
han dan diusahakan umbi tidak rusaksuka, setelah longgar umbi
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diangkat dengan menggunakan alat pengungkit bambu/kayy, Selan-
jutnya umbi dipisahkan dan batangnya dengan menggunakan parang
atau gergaji.

Umbi hasil panen tidak semua bermutu baik, untuk itu periu
dilakukan penyortiran dan pengkelasan. Penyortiran dimaksudkan
wntuk memisahkan umbi yang baik dan umbi yang rusak |, terse-
rang hama, gangguan fisik dan mekanis. 5edangkan pengkelasan
untuk menggolongkan preduk yang telah disortir ke dalam kelas-
kelas tertentu sesudl standar/permintaan pasar.

Tanpa perlakuan khusus ubikayu segar hanya dapat bertahan
48 jJam, 1api daya tahan umbi dapat diperpanjang hingga 3 bulan
dengan cara penyimpanan di dalam bak batu bata atau demgan
menutupi umbi dengan jerami kering dan tanah atau dapat juga
menyimpan di dalam peti kayu yang diisi dengan serbuk gengaji.
i samping itu pula ubikayu dapat disimpan lebih lama lagi dengan
cara mengolah umbi segar dalam bentuk gaplek (chips dan sawut),
tepung cassava dan tepung tapioka yang dapat meningkatkan nilai
Eambain.

Sebagaimana diterangkan di atas bahwa umbi segar tidak da-
pat disimpan lebih dari 24 jam, untuk ity perendaman dalam air
dapat membantu untuk mempertzhankan kualitas atau derajat pu-
th walaupun hanya terbatas dalam waktu dua han. Penelitian per-
nah dilakukan terhadap penyimpan untuk mempertahankan dera-
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jat putih dengan cara direndam dalam larutan gula 60 persen dan
direbus. Cara ini mahal bila dipraktekkan secara luas. Cara yang paling
murah dan biasa dilakukan oleh petani ialah penyimpanan di
peranaman, yaitu pemanenan dilakukan secara bertanap sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan. Hal ini dapat pula dilakukan
ofeh pabrik pembuat tepung di mana pemanénan dilakukan sesuai
dengan kemampuan pabrik per hari, bahkan penanamannyapun
harus disesuaikan dengan rencana panen, dengan demikian ridak
akan terjadi penurunan kadar tepung karena terlambat panen. O
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191, 192, 195, 197, 198, 200,
202, X04; - berbasis ubikayu,
195, 197, faktor pendukung
pengembangan, 105;
kelompok usaha berwawasan
= 196; komoditas, 84;
masyarakat, 10, 65, 191, 192.
- pada era atonomi daerah,
3; pembangunan sistem dan
usaha, 18%; pengembangan -
secara utuh, 148:
pengembangan produksi -
berbasis ubikayu, 204; pusat
perumbuhan - @naman
pangan, 152, sistem -
ubikayu, 94: - tanaman
pangan, 3, 34

Aky Onta Makanan Indonesia

(ACMI), 22

Amboina, 8

Amernika Selatan (Latim), 33,
85, B&, 91, 94: negara-negara
di — 87 tanaman Manihot
Uirilissima di - 85

Amerika Serikat, 14, 40, 41,
47, 95

Antarling, Sn 5atya, 34

* APEC, 2, 101, 188; awal

pemberlakuan, 2, 188;
ratifikasi kesepakatan, 101
Argentina, 94

Arifin, Bustanul, 84

ASEMPTI, 89

Asia, 2, 85, 86, B7, 187, 186
negara-negara di = 87; =
Fasifik, 2, 1BE; tanaman
Manthot Utilissima di - B5
Asosiasi Petani Ubikayu, 181,
199, 200; aru penting — bagi
pecani, 199

Asosiasi Produsen dan
Eksportic Makanan Ternak
Indonesia (ASPEMTI), 125
Asosiasi Tepung Tapioka
Indonesia (ATTI, 94, 125
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Badan Pengkajian dan Penera-
pan Teknotogi (BPPT), 46, 47;
penelitian — tentang ethanol
dan aplikasinya, 47

Badan Pusat Statistik (BPS), 14,
15, 16, 32, 35, 37, 52, 54,
57, 62, 100, 106, 140
konsumsi ubikayu per kapita
MENUrut = 35

Badan Standarisasi Nasional
{BSN), 140

bahan pangan, 25 26, 28, 45;
ketersediaan, 25, konsumsi, 25
Bank BMI, 118

Bank Bukopin, 118

Bank Damamon, 118

Bank Mandiri, 118

Bank Pembangunan Daerah
BPD), 117, 182, 190

Banten, B

Belanda, 44, 92, 98; saingan
Indonesia di pasar di = 92
beras tekad, 21; kandungan
gl dan nutrisi, 21

= Bogor, 112, 122, 172
= Brazil, B, 33, 34, 41, 47, 85,

86, 176; — sebagai negara
produsen ubikayu, 187:
ubikayu asal - &

BRI Unit Desa, 117, 124

cassava bactenal Dight. 116
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= cassava cheese bread and
coffee, 34

cassava chips, 41, 41, 97, 117
cassava starch, 97, 99
Ciamis, Kabupaten, 81
Clanjur, Kabupaten, 81

Ciawi, Kecamatan, 112

Cina, 85, 90, 95, 94
Colombia, 34, 85; pemasaran
ubikayu di - 34

= Common Agricultural Policy
(CAP), Frogram, 89

Crantz, 141, 142

D

» Darmadjati, Djoko 5. dkk., 28

»  Diversifikasi Fangan dan Gizi
(DPG), 22, 23. kendala, 23

» Djauhar, 32, 88

= Ekspor Terdaftar Maniok (ETM),
124

» Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM), 47

= Fropa, 14, 40, 41, 47, 93, -
Barat, 14

* Erwindo, 102

= gthanaol, 46, 47, 209, -
sebagai additive BEBM, 46, 47



= & = =

FAD, B85, 86, 96, 98

farinha {serbuk ubikayu), 33;
permanfaatan sebagai makanan
pokok oleh suku Indian, 33
farinha de mandioca, 34

Gabungan Eelompok Tani
(GAFOKTAN), 123, 198

Garis Besar Haluan Negara
[GBHN), 19

Garut, Kabupaten, 81

GATT, 101; ratifikasi kesepaka-
am, 1

Ginting, Erliana, 34

Hartoyo, 55

Hein iserbuk ublkayu), 34
High Fructosa Syrup (HFS), 38,
42, 97, 129; aplikasi
keuntungan pemakaian - 229
pemakaian — dakam industr,
38

High Maltose Syrup (HMS), 97
Hindia Belakang, 8.
penyebaran ubikayu di - 8
Holotrichia halleri, 225
Hudaya, Saripah, B3

Human Resources Develop-
ment (HRD), 1B9; peningkatan
kemampuan, 189

Fivaly Uiribaya Indonesia

Hutagalung dkk., &7, 77, Bi

India, 8, B1, 85, 93;
penyebaran ubikayu di — 8
Indonesia, 8, 9, 10, 13, 17,
20, 31, 332, 37, 38, 39, 41,
44, 60, 86, B7, 89, 90, 92,
93, 100, 101, 102, 105, 187;
daya saing, 102; ekpor dan
impor, 60 jenis ubikayu di -
& jumiah penduduk - tahun
2000, 17, 20; komoditi
ubikayu di = 187; kuota
impor ubikayu dani = 92
masuknya ubikayu ke - %
masyarakat, 10; pelaksanaan
kesepakan GATT di - 102;
pemerhati ubikayu di - 10;
penanaman ubikayu di - 105;
pengembangan produksi
ubikayu di - 125; penggunaan
ubikayu di - 32. perjanjian
bilateral antara = dan MEE, 92
perubahan pola konsums
penduduk, = 37 perusahaan
pengolahan ubikayu di - 4
produksi ubikayu di - 31; -
sehagai negara produsen
utama ubikayu, &6 volume
gkspor tapioka, 61, 62

IPTEK, 184

Ispandi, Anwar dkk., 55, B3,
106, 214
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jafar Hafsah, Mohammad, 161,
162, 170, 180

* lakarta, 47, &1
= lawa, B, 20, 24, 38, 50, 196

- Barat, 50, 60, BO, 107;
kebiasaan/pola makan di - 24
- Tengah, 50, &0; — Timur, 50,
&0

jepang, 14, 94, 95

jepara, &

jerman, 34, 44, 97

JICA, 58, 177; hasil penelitian
- tentang ubikayu di Provinsi
Lampung, 177; penelitian
tentang ubikavu di Lampung,
58

Kalimantan, 81

Kanbia, 85, B&, 87, 91:
tanaman Manihot Utilissima di
= 85

* Kebun Raya Bogor, 8
* Kelompok Tani (Poktan), 123
= Kemitraan [Usaha), 162, 164,

165, 168, 16%, 172, 173, 175,
177, 179, 1B0, 181, 183, 186,
202, 203, 205; - antara
petani dan pihak industri, 177
- dalam industri ubikayu, 175
jenis, 164; kebijakan, 202
model - agribisnis ubikayu,
178, 17% pemahaman etika
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bisnis dalam = 162: penataan
- ubikayu, 180; pola -
agribisnis, 190; - pola inti
plasma, 165, 148; pola -
dﬂ-&anﬂl 1-?2I Pﬂlﬂ il
subkontrak, 170; tahapan-
tahapamn dalam - 183; - Usaha
Kecil, 163, 184

Eenya, 85

ketahanan pangan (food
security), 19, 23; Dewan, 23
ketahanan Sosial
{socalsecurity), 19

kondisi stres air (water stress),
78

Kongo, 85, &7

Korea, 90, 95

korea Selatan, 94

Kredit Ketahanan Fangan (KKP),
117, 120

Kredit Umum Pedesaan
(KUPEDES), 117

Kredit Usaha Kecil (KUK), 118
kredit Usaha Tani (KUT), 117
knsis ekonomi, 1, 17, 39, 40
Krisis moneter, 1, 17
Kuncoro, Sri Utami, 70

Lampung, 38, 46, 50, 58, 107,
133, 177; Provinsi, 58, 60, 81,
B2, 107, 133, 134, 177,
perkembangan harga gaplek di
= 134; perkembangan harga



tepung tapicka di - 136, 137

- Utara, 46

Leihner &f &l 111
Lepidiota stigma, 225
Leucopolis rovida, 225
Lingga P, 43

Madagaskar, 8; penyebaran
ubikayu di = &

Madura, 24; kebiazaan/pola
makan di — 24

Malaysia, 94, 95

Maluku, 8, 20

manioc cubes, 41, 42
Manthat Esculenta, 141, 142
Mamfol UENssima, 85
Market Intelligence, 202.
peran Kedutaan Besar sebagai
- 202

Masyarakat Ekonomi Eropa
(MEE), 89, 90, 91, 92, 94, 95,
DE, 97, 99, 100, 126, 144
ekspor ubikayu ke negara-
negara — 91, 126; kuora
gaplek ke negara-negara -
146; negara-negara non - 90,
94: permintaan ubikayu oleh
negara-negara - 97; - sebagai
pasar utama tapicka, %0
Memarandum of Understand-
ing, 164

o
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Blamls Dhikayw fndsmrsia

MWeraca Bahan Makanan (NBM),
31

Nigeria, 34, 85, 87, 187;
produksi ubikayu di - 87; -
sehagai negara produsen
ubikayu, 187

Nusa Tenggara Timur (NTT), 20,
50, 167

off-farm, sekitor, 94, 110, 120,
148

on-farm, sektor 3, 16, 94,
109, 110, 120, 121, 122, 125,
132, 154, 179, 187, 190, 194,
200; fasilitas kredit pada -
190; kegiatan, 179; penghasi-
lan dari — 154: subsistem,
132, 190, M0

Otonomi Daerah, 2, 200

pangan non beras, 26, 27
Fapua, 20

Faraguay, 85

Partadireja, Ace, 13

Pedoman Kemitraan Usaha
Pertanian, 167

pellet, 97, 98, 99, 209
Pendapatan Asli Daerah (PAD),
7. 187
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Pengadaan pangan nasional,
s

Perandis, 97

Ferbaikan Menu Makanan
Rakyat (PMMR), 23
Perkebunan Inti Rakyat (FIR),
165, 197: = Bun KKPA, 165; -
Transmigrasi, 165

Perusahaan Inti Rakyat (PIR),
165

Philipina, 94

Produk Domestik Bruto (FDE),
2, 13, 14, 15, 16; data
tentang - 13; nilai - tanaman,
15

Fseudomonas solanacearum,
226

Puncak, Kawasan, 172
Purwakarta, Kabupaten, 81
Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Tanaman Pangan, 122

Ramphius (ahli tumbuhan), 8
Research and Dewvelopment (R
& D), 189, 193; Central -
Technology, 193; = Technology
Management, 193

roti sumb, lihat ubikayu.
Rotterdam, 98

Rusastra, 32

Sekolah Lapang, 148, 149
pelaksanaan, 150; penyeleng-
garaan, 148

Semarang, 8

Setyono, Agus dkk., 128
singapura, 93

singkong, ihar ubikayu.

NI, 141, 142, 143, 145;
standar muty gaplek menurut
- 141, 143, 144; standar
muty Singkong menurut = 145
Soekarmo, 21; - sebagai
presiden, 21, 12

soekartawi, 155

sovbitol (produk akhir
ubikayu), 38, 201, 209
Stakeholder, 10, 105, 122,
138, 146, 158, 188, 191, 192
Stephenson, 102
Sudaryanto, 32, B8
Suismaono, 176

Sukabumi, Kabupaten, 81, 172
Sulawesi, 50, 81; - Selatan,
50, 107

Sumatera, 81; = Selatan, 107
= Utara, 107

sumber daya air, 207; peman-
faatan, 207

sumber daya ekonomi, 72
sumber daya lahan, 194, 195:



kebijakan, 194; pengelolaan,
195

sumber daya lokal, 19
sumber daya manusia [SDM),
5, 1B, 119, 120, 122, 171,
184, 200, 201; kebijakan, 200;
pemberdayaan - sektor
pertanian, 18; pengembangan,
5; - sebagai faktor pendukung
agribisnis, 119

sumber daya pangan, 19
sumber daya pengusaha, 121;
= Ubikayu, 121

Sumedang, Kabupaten, 81
Supply and Demand, Hukum,
84

Supriatna, Ade, 124

Surat Persetujuan Ekspor
Mankok (SPEM), 126
suriawiria, Unus, 21, B0, 92
suriname, &

Syarief, 111

Taiwan, 95

Tanaman [Bahan] Pangan, 1, 2,
9. 14, 15, 18, 34, &5, 71, 74,
76, 77, 118, 152 pembangun-
an, 1: peningkatan, 9: sistemn
pembiayaan komoditas - 118:
Sub Sektor, 15; tantangan
internal pembangunan, 2
Tanzania, B5

Tasikmalaya, Kabupaten, 81

u

Blsnls Dbibayw Indomesha

Tetranychus bimaculatus, 116,
215

Thailand, 81, 85, 86, 87, 88,
B9, 90, 92 93, 100, 101,
102, 146, 187; — sebagai
negara produsen utama
ubikayu, 86, 187

Tiongkok, B; penyebaran
ubikayu di - 8

Tjahyadi C, 31, BB .
Tjiptoningsin, 67
Tjokroadikoesoemao, PS., 38
Tulang Bawang, 46, pabnk
percontohan ethanol di - 4é

ubikayu, passim,; analisis usaha
tani, &6, 71; aneka kegunaan,
209; budidaya, 81, 108, 114,
212, 221; biaya produksi
usaha tani - 71; dosis
pemupukan, 222, 223. dua
jenis produk utama, B9
fluktuasi harga, 190; gerakan
operasi khusus, 5% harga -
pada panen raya, 176; industri
pengolahan, 175; - jenis
Manihot Escufenta Crantz, 8;
kandungan giz - dalam 100
gram, 27: kandungan utama,
5: kegunaan - pada sektor
industri, 37 ketersediaan
konsusi = 36: kompetisi =
dengan t@naman pangan lain,
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74: konsumsi bahan pangan
berbasis = 28; konsumsi
manusia setiap tahun, 35
lingkungan tumbuh, 212; luas
areal panen, 53, 54; manfaat
multiguna, 101; musim
{wakiu) tanam, 218; negara
eksportir utama - dunia, 91;
negara importir - utama
dunia, 95, 96; negara produ-
sen utama - dunia, B&, BB;
pendapatan usaha tani — 75
pengembangan agribisnis, 188;
pengembangan teknologi, 110,
113; pengendalian hama, 225;
pengolahan hasil, 201: pengo-
lahan tamah untuk = 217
perkembangan harga - basah,
B2, 83; permintaan = untuk
sektor industri, 38, 3%
pertumbuhan permmintaan =
dalam negeri, 33; perusahaan
pengolahan hasil - 231-240;
produk, 144; produksi -
dunia, 85; rato dan pengaruh
harga, 79: — sebagal bahan
baku industri [pakan], 7, 40,
43, 45; - sebagal bahan baku
etanol, 41; - sebagai komoditi
tanaman bahan pangan, 7, 9,
31; - sebagai substitusi beras,
28; - sebagai anaman
umpangsari, 219; sentra
produksi, 49, 50, 51, 52, 59,
114 tingkat produktivitas, 56,
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v

57, 59 varietas, 108, 104,
215; vitamin di dalam = &;
volume ekspor, 43

Uni Eropa, Negara-Negara, 94,
101, 127. Lihat juga MEE,
Uni Soviet, 14

Universitas Hasanuddin, v
Universitas Indonesia, 22
Usaha Perbaikan Gizi Keluarga
[UPGK), 22: program - pada
Pelita W1, 22

usaha tami, 66, &7, 69, 70,
75, 76, 77, 8O, 108, 144,
154, 157, 1568, 194, 195, 196,
218, 220: analisis — ubikayu,
64, 71: biava produksi, 67,
71; empat kategon biaya
produksi, 68; keuntungan -
ubikayu, 76; = lahan kering,
218, pendapatan, 49, 75;
penerapan sistem = komersial,
73; penerimaan (revenue), 70;
produktivitas lahan, 157;
subsistem, 148, 194; upaya
peningkatan, 158

* Varietas Genjah, 226
* Varietas, Pergiliran, 157
« Varietas Unggul, 109, 213,

14: - local, 214: pemanfaa-

tan, 109, 213: pengembangan,
214



w

= waralaba, 173, 174; keberhasi-
lan usaha, 174

= ‘Wargiono, |, 35, 44, 55, 90,
107, 139, 211

* ‘Wilavah Timur Indonesia, 24;
kebiasaan/pola makan di - 24

» World Trade Grganization
(WTO), 92, 101; ratilikasi
kesepakatan, 101

X
= Xanthomonas manihotis, 226

Y
* ‘Yogyakarta, D1, 50, 60
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